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ABSTRAK 
 
 

 
Vetta Darmi Yetti. 2024. Evaluasi Program Pendidikan Guru Penggerak dalam 

Meningkatkan Pembelajaran Berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan. Tesis, Banda Aceh : Program Studi Magister Penjaminan Mutu Pendidikan, 

Universitas Bina Bangsa Getsempena. Pembimbing I. Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., 

Pembimbing II. Dr. Akmaluddin, M.Pd. 
 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program 

pendidikan guru penggerak dalam meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan metode penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan Guru 

Penggerak  dalam  meningkatkan  pembelajaran  berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan sudah berjalan dengan baik, dibuktikan dengan 

perencanaan guru penggerak dalam meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan serta penggunaan Need Assessment pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

berpedoman konsep evaluasi model Context, Input, Process and Product. 
 

Kata Kunci: Evaluasi Program Pendidikan, Guru Penggerak, Berdiferensiasi.



 
 

 

ABSTRACK 
 
 

 
Vetta Darmi Yetti. 2024. Evaluate the Driving Teacher’s Education Program in 

Improving Differentiated Learning In SMK Negeri 1 Tapaktuan South Aceh. Thesis, 

Banda Aceh: Master of Education Quality Assurance Study Program, Bina Bangsa 

Getsempena University. Advisor I. Dr. Hj. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., Advisor II. Dr. 

Akmaluddin, M.Pd. 
 
 

 
This research aims to This research aims to evaluate the driving teacher education 

program in improving differentiated learning at the State Vocational High School 1 

Tapaktuan,  South  Aceh  Regency.  This  research  uses  a  qualitative  approach,  with 

phenomenological research methods. The data collection techniques used in this research 

are observation, interviews and documentation. The data analysis technique uses stages 

of data reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification. Based on the 

research results, it is known that the Activator Teacher's planning in improving 

differentiated learning at the Tapaktuan 1 State Vocational High School, South Aceh 

Regency has been going well, as evidenced by the Activator Teacher's planning in 

improving differentiated learning at the Tapaktuan 1 State Vocational School, South Aceh 

Regency and the use of Need Assessment in differentiated learning at State Vocational 

High School 1 Tapaktuan, South Aceh Regency, guided by the evaluation concept of the 

Context, Input, Process and Product model. 
 

 

Keyword: Evaluation of Educational Programs, Driving Teachers, Differentiated.
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1.1       Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Pendidikan berperan krusial dalam memajukan dan mengembangkan 

sebuah negara. Kualitas pendidikan yang tinggi di suatu masyarakat atau negara 

dapat mendorong peningkatan pola pikir warganya. Berdasarkan Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan 

upaya sadar untuk menciptakan proses pembelajaran aktif guna mengembangkan 

potensi peserta didik. Tujuan pendidikan ini adalah agar peserta didik memiliki 

kekuatan dalam hal spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak yang baik, serta keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Seperti yang dijelaskan Albitar (2020:5), ―proses 

pembelajaran adalah proses internalisasi pengetahuan di dalam kelas dengan 

keterlibatan guru dan peserta didik, yang didukung oleh media, alat, metode, dan 

bahan ajar yang sesuai dengan standar pendidikan Indonesia dan pengembangan 

kurikulum.‖ 

Pada Hari Guru Nasional, November 2019, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Nadiem Makarim, memperkenalkan konsep "Merdeka Belajar" yang 

membawa kejutan besar. Gagasan ini merupakan langkah inovatif dan strategis, 

sekaligus tantangan bagi sistem pendidikan Indonesia. Selama ini, pemerintah 

berupaya membangun pendidikan berkualitas dengan berfokus pada komponen 

seperti kurikulum, sarana belajar, metode pengajaran, dan sumber daya manusia, 

terutama guru. Kebijakan-kebijakan yang diusulkan sering kali menimbulkan pro 

dan kontra, terutama ketika kebijakan tersebut disesuaikan dengan standar 
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perkotaan, yang membuat sekolah dan guru di daerah pedesaan mengalami 

kesulitan dalam mengikuti perkembangan. 

Selain Program Merdeka Belajar, Mendikbud juga memperkenalkan 

Program Guru Penggerak yang bertujuan mengembangkan potensi guru dan 

mendorong kemandirian siswa dalam belajar. Guru penggerak menjadi bagian 

penting dalam reformasi pendidikan dan memegang peran sentral dalam 

pelaksanaan Merdeka Belajar. Nadiem menyebutkan bahwa "guru penggerak 

adalah program identifikasi dan pelatihan calon pemimpin pendidikan masa 

depan, sebagai agen perubahan yang di masa mendatang dapat menjadi kepala 

sekolah, pengawas, dan pelatih." Program ini merubah pendekatan reformasi 

pendidikan yang sebelumnya sentralistik menjadi lebih desentralistik dengan 

memberi otonomi dan tanggung jawab perubahan kepada guru sebagai komponen 

terkecil dalam sistem pendidikan. Melalui program ini, guru diharapkan menjadi 

agen perubahan yang berperan besar dalam mentransformasi budaya sekolah 

menuju kualitas yang lebih unggul dan inovatif (Nadiem, 2020). 

Kusumah (2021:45) menyatakan bahwa Guru Penggerak adalah kebijakan 

nasional yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan 

tujuan meningkatkan kualitas guru di Indonesia. Program ini menitikberatkan pada 

pengembangan profesional berkelanjutan melalui pelatihan dan pendampingan, 

serta berfokus pada kepemimpinan dalam pembelajaran. Sasaran utama dari 

program ini adalah membentuk guru yang mampu menjadi pemimpin 

pembelajaran sekaligus agen perubahan dalam pendidikan, sehingga menghasilkan 

peserta didik yang berkarakter pelajar Pancasila. 

Guru Penggerak diharapkan memiliki fleksibilitas dalam merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Mereka diberi kewenangan untuk 
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memilih elemen kurikulum yang akan dikembangkan guna menciptakan 

pembelajaran yang menantang dan mendorong peserta didik berpikir kritis, kreatif, 

serta mampu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. 

Untuk mendukung pelaksanaan program Guru Penggerak, pemerintah 

menyediakan tiga modul utama yang harus dipelajari oleh guru. Salah satu modul 

tersebut berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi, yang menyesuaikan 

pendekatan pengajaran sesuai kebutuhan belajar peserta didik. Pendekatan ini 

dianggap penting karena dapat menjawab beragam kebutuhan belajar individu, 

serta mendorong keaktifan, rasa ingin tahu, optimisme, dan kreativitas siswa. 

Purwoko (2020:5) mendefinisikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai metode 

pengajaran yang memungkinkan guru menyesuaikan proses pembelajaran sesuai 

kebutuhan setiap siswa. Dalam metode ini, guru harus memahami bahwa tidak ada 

satu cara yang universal dalam mengajar. Oleh karena itu, guru perlu merancang 

materi, aktivitas, tugas, serta asesmen berdasarkan kesiapan, minat, dan profil 

belajar masing-masing siswa, agar siswa bisa belajar sesuai dengan 

kemampuannya dan tidak merasa frustasi dalam pembelajaran. 

Purba et al. (2021:26) menambahkan bahwa terdapat tiga aspek dalam 

pembelajaran berdiferensiasi yang dapat dikelola guru agar siswa memahami 

materi dengan baik, yaitu: konten yang diajarkan, proses atau aktivitas yang 

dilakukan siswa di kelas, dan asesmen berupa produk akhir untuk mengukur 

pencapaian tujuan pembelajaran. Perlu ditekankan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi berbeda dari pembelajaran individual untuk siswa berkebutuhan 

khusus, di mana guru tidak harus menghadapi siswa satu per satu. Siswa dapat 

belajar dalam kelompok besar, kelompok kecil, atau mandiri. 
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Dari hasil observasi awal, diketahui bahwa Guru Penggerak mengalami tantangan 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Kendala utamanya adalah 

kurangnya pemahaman tentang konsep dan strategi diferensiasi, terutama dalam 

mengelola kelas dengan kemampuan dan gaya belajar siswa yang beragam, baik 

dari segi konten, proses, maupun produk. Selain itu, masih banyak guru yang 

belum optimal dalam menggunakan teknologi pembelajaran seperti multimedia 

interaktif, video digital, podcast, dan media teknologi lainnya. Terbatasnya sumber 

daya, seperti waktu, buku teks, atau peralatan pembelajaran, juga menjadi 

hambatan. Tantangan lainnya adalah mengukur efektivitas diferensiasi dan 

memantau perkembangan siswa secara individu. Beberapa guru juga belum 

sepenuhnya mendukung pendekatan ini, dan masih sedikit yang menerapkannya 

pada aspek konten, proses, atau produk pembelajaran. 

Penelitian ini berlandaskan pada kajian literatur sebelumnya, yang 

sebagian besar membahas publikasi ilmiah yang sudah ada. Artikel jurnal 

berjudul "Penerapan Pembelajaran Diferensiasi untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa" karya Rezeki dkk. (2022) mengulas dampak kebijakan 

program guru penggerak terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Fokus penelitian ini mencakup karakteristik bentuk spasial, 

keterkaitan antara diagonal bidang dan spasial, serta efektivitas Model 

Pembelajaran Langsung dan Model Pembelajaran Diferensiasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di bidang tersebut. 

Pada Siklus I, dengan penggunaan Model Pembelajaran Langsung, tingkat 

ketuntasan klasikal mencapai 50%, sedangkan pada Siklus II yang menggunakan 

Model Pembelajaran Diferensiasi, ketuntasan klasikal meningkat menjadi 67%. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Langsung memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,000 dengan thitung 0,979, sementara Model Pembelajaran 

Diferensiasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,010 dengan thitung 1,967. Saat 

guru menerapkan Model Pembelajaran Diferensiasi, baik siswa maupun guru 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang lebih bermakna. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode eksperimen 

jenis one-group pretest-posttest. Penelitian selanjutnya akan menggunakan 

pendekatan kualitatif di tingkat SMK untuk mengevaluasi perencanaan guru 

dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi sebagai variabel utama. Selain itu, 

artikel jurnal Eksa dkk. (2022) dengan judul "Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi 

Berbantuan Bahan Ajar Geometri Berbasis RME terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas 3 SD" menunjukkan hasil signifikan sebesar 0,029 pada 

uji dua sisi, menunjukkan bahwa p < 0,05. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas III di SD Madani Islamic School 

Riau meningkat melalui pembelajaran diferensiasi dengan bahan ajar geometri 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME). Penelitian ini menggunakan 

desain quasi-eksperimen dengan tipe non-equivalent control group pada tingkat 

sekolah dasar dan mengevaluasi variabel terkait kemampuan penalaran 

matematis. Penelitian selanjutnya akan berfokus pada tingkat SMK dengan 

pendekatan kualitatif untuk menilai perencanaan guru dalam pembelajaran 

diferensiasi. 

Dalam penelitian lainnya, artikel "Penerapan Pembelajaran Diferensiasi 

Berdasarkan Aspek Kesiapan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas" oleh 

Dian dkk. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi 

memberikan manfaat bagi semua pihak. Beberapa manfaat yang tercatat antara 

lain: (1) siswa dengan kesiapan belajar yang berbeda mampu mengikuti pelajaran 
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lebih baik, (2) peningkatan motivasi dan rasa percaya diri siswa yang mendorong 

partisipasi aktif dalam kelas, (3) inspirasi bagi guru untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengajar, dan (4) terbentuknya kemitraan yang adil antara guru 

dan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis kualitatif, 

berbeda dengan penelitian mendatang yang akan menggunakan pendekatan 

fenomenologi di tingkat SMK untuk mengevaluasi perencanaan guru dalam 

menerapkan pembelajaran diferensiasi. 

Penelitian Brungel dkk. (2020) dalam publikasinya berjudul "Pembelajaran 

Berbasis Proyek dalam Kursus Pembelajaran Mesin dengan Diferensiasi: Inisiatif 

Komersial untuk Berbagai Gelar Magister Ilmu Komputer" menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek yang terdiversifikasi meningkatkan penilaian siswa 

terhadap kinerja mereka, khususnya dalam mata pelajaran yang sebelumnya 

kurang diminati. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen, menilai 

keterampilan praktis dan sosial siswa secara individu. Rencananya, penelitian 

mendatang akan menggunakan metode kualitatif pada tingkat sekolah kejuruan 

untuk mengukur kemampuan perencanaan guru dan keterlibatannya dalam 

pembelajaran diferensiasi. 

Penelitian Al Shehri (2020), berjudul "Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi 

terhadap Prestasi dan Perkembangan Keterampilan Berpikir Kritis pada Siswa 

Kelas Enam IPA," menunjukkan bahwa teknik diferensiasi meningkatkan prestasi 

akademik siswa dalam kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen semu di tingkat sekolah menengah pertama, mengukur 

variabel terkait prestasi belajar IPA dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian 

mendatang di tingkat SMK akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengevaluasi perencanaan guru dalam pengajaran diferensiasi. 
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Penelitian oleh Demir (2021) yang berjudul "Dampak Media Pembelajaran 

yang Dibedakan terhadap Motivasi dan Pendapat Siswa terhadap Pembelajaran 

IPA Ditinjau dari Gaya Belajarnya" menemukan bahwa motivasi siswa terhadap 

pembelajaran IPA meningkat ketika metode pengajaran disesuaikan dengan gaya 

belajar mereka, dibandingkan dengan pengajaran konvensional. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian campuran di tingkat sekolah dasar untuk menilai 

prestasi belajar IPA dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian mendatang akan 

melanjutkan penelitian kualitatif di tingkat sekolah kejuruan untuk mengevaluasi 

variabel yang sama, namun difokuskan pada persiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran diferensiasi. 

Sebagai bagian dari fungsi manajemen perencanaan yang penting, studi-

studi tersebut memberikan wawasan tentang peran perencanaan guru dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan kesamaan dan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dan penelitian yang direncanakan, peneliti akan 

melanjutkan studi dengan judul "Evaluasi Program Pendidikan Guru Penggerak 

dalam Meningkatkan Pembelajaran Berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan, 

Kabupaten Aceh Selatan." Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

program tersebut terhadap efektivitas pembelajaran berdiferensiasi di tingkat 

SMK. 

 

 
 

1.2       Fokus Penelitian 

 
Pengamatan awal menunjukkan bahwa guru penggerak mengalami 

kesulitan memahami prinsip dan taktik pembelajaran yang berbeda karena 

kurangnya pengetahuan manajemen kelas dengan siswa dengan kemampuan dan 
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gaya belajar yang berbeda dalam konten, proses, dan persiapan serta implementasi 

produk. Multimedia interaktif, video dan animasi digital, podcast, dan metode
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pembelajaran teknologi aktif lainnya kurang dimanfaatkan oleh guru. Kendala 

waktu, teks, dan peralatan pembelajaran. 

Pembelajaran yang terdiferensiasi sulit untuk mengevaluasi dan melacak 

perkembangan siswa. Beberapa guru menolak pembelajaran yang dibeda-bedakan, 

terutama dalam  hal  isi,  prosedur, dan  produk.  Oleh  karena  itu,  penelitian ini 

berfokus pada: 

1. Perencanaan Program Pendidikan Guru Penggerak dalam meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan. 

2. Need assesment yang dilakukan Guru Penggerak dalam meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan. 

3.   Faktor pendukung pelaksanaan Program Pendidikan Guru Penggerak dalam 

meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

4.   Faktor penghambat pelaksanaan Program Pendidikan Guru Penggerak dalam 

meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan.
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1.3       Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan, maka fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perencanaan Program Pendidikan Guru Penggerak dalam 

meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Bagaimana need assesment yang dilakukan Guru Penggerak dalam 

meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan? 

3.   Apa saja faktor pendukung pelaksanaan Program Pendidikan Guru Penggerak 

dalam meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan? 

4.   Apa saja faktor penghambat pelaksanaan Program Pendidikan Guru Penggerak 

dalam meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan? 

1.4       Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

 
1. Perencanaan  Program  Pendidikan  Guru  Penggerak  dalam  meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan. 

2. Need  assesment  yang  dilakukan  Guru  Penggerak  dalam  meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan.
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3. Faktor-faktor   pendukung   Program   Pendidikan   Guru   Penggerak   untuk 

meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

4. Hambatan   pelaksanaan   Program   Pendidikan   Guru   Penggerak   untuk 

meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

 
 

1.5       Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini bermaksud memberikan manfaat bagi banyak orang baik 

secara teoritis dan praktis bagi berbagai pihak, yang dapat direfleksikan dari 

penelitian ini. Penulis telah menarasikannya sebagai berikut: 

1.5.1  Manfaat Teoritis 

 
1.   Menciptakan tawaran ide untuk menghasilkan kekayaan keilmuan di 

bidang pendidikan. 

2.   Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan 

penelitian pembanding dan melengkapi penelitian terdahulu. 

3.   Memberikan gambaran khususnya perencanaan Program Pendidikan 

 
Guru Penggerak untuk meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi. 

 
1.5.2  Manfaat Praktis 

 
1. Sekolah bercita-cita untuk meningkatkan kinerja guru dalam 

pengelolaan kelas khususnya dalam teknik pembelajaran kedepannya. 

Karena pendekatan pembelajaran yang tepat memberikan siswa 

pembelajaran yang nyata.
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2.   Hal ini dapat mengarahkan peneliti melalui kebijakan pendidikan dan 

tantangan pembelajaran yang berbeda. 

3.   Guru  dapat  memilih  metode  pembelajaran   yang  sesuai  dengan 

kebutuhan siswanya. 

4.   Karena siswa belajar sesuai dengan bakat dan minatnya, hal ini dapat 

meningkatkan semangat belajarnya. 

 

 
 

1.6       Definisi Operasional 

 
Subkonsep   utama   dari   karya   ini   didefinisikan   untuk   membantu 

memahaminya: 

1.   Guru penggerak adalah pemimpin dalam pembelajaran yang dapat mendorong 

dan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan siswa secara holistik, 

termasuk literasi dan numerasi, serta proaktif dalam mengembangkan pendidik 

lain untuk melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru 

mengemudi dituntut untuk mengembangkan sebanyak mungkin agen 

perubahan pendidikan di Indonesia. 

2.   Belajar adalah kegiatan yang mendidik siswa. Satuan pendidikan mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif berdasarkan bakat, minat, serta 

pertumbuhan fisik dan psikisnya melalui pembelajaran yang interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, dan menantang. 

3. Pembelajaran yang terdiferensiasi memungkinkan guru untuk memenuhi 

kebutuhan setiap siswa dengan menyesuaikan pengajaran dengan kemampuan, 

minat, dan kebutuhan mereka, mencegah frustrasi dan kegagalan.
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BAB II KAJIAN 

PUSTAKA 

2.1. Konsep Umum Guru Penggerak 

 
Guru adalah profesi yang memiliki tanggung jawab utama dalam mengajar, 

mendidik, serta merangsang perubahan perilaku peserta didik. Dalam berbagai 

bahasa, istilah untuk profesi ini memiliki konotasi yang berbeda; dalam bahasa 

Arab disebut "mualim," sedangkan dalam bahasa Inggris dikenal sebagai 

"teacher," yang berarti seseorang yang mengajar orang lain. Menurut Firdaus dan 

Bardawi (2022:16), guru berfungsi sebagai agen pembelajaran, sehingga perannya 

dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif sangatlah penting di lingkup 

pendidikan nasional. Selain mengajar, guru juga bertanggung jawab dalam 

merencanakan, mengevaluasi hasil belajar peserta didik, serta memberikan 

bimbingan, pelatihan, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Pada pertengahan tahun 2020, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

RI, yang dipimpin oleh Menteri Nadiem Anwar Makarim, memperkenalkan 

program seleksi guru penggerak sebagai bagian dari kebijakan Merdeka Belajar. 

Program guru penggerak ini dirancang sebagai pengembangan keprofesian 

berkelanjutan dengan fokus untuk mendidik para pendidik agar mampu 

mengembangkan siswa secara holistik, yang mencakup aspek literasi, numerasi, 

aktivitas fisik, kesadaran sosial, serta kesehatan fisik dan mental. Selain mengajar, 

guru penggerak juga dilatih untuk membimbing guru lain dalam menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Harapannya, guru penggerak mampu 

menjadi agen perubahan yang akan mendorong pendidikan nasional ke arah yang 

lebih baik. 
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Guru penggerak di Indonesia diharapkan mampu menggerakkan ekosistem 

pendidikan menuju pendidikan yang berpusat pada siswa, mengembangkan 

kepemimpinan siswa, serta memobilisasi komunitas belajar di tingkat sekolah dan 

daerah. Dalam rangka mencapai tujuan ini, para calon guru penggerak diwajibkan 

mengikuti program pendidikan selama 9 bulan, yang meliputi dukungan dari 

instruktur, fasilitator, dan asisten profesional untuk membantu mereka dalam 

proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi yang diperlukan. 

 

 
 

2.2. Peran Guru Penggerak 

 
Menjadi guru profesional berarti mematuhi standar tertentu saat Anda 

bekerja. Berikut syarat-syarat seorang guru agar dianggap profesional menurut 

Rahim Mansyur (2021), mengutip PP 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan:
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1.   Untuk  menjadi  agen  pembelajaran  yang  efektif,  guru  harus  memiliki 

kualifikasi  akademis  yang  biasa.  Selain  itu,  pendidik  harus berada dalam 

kondisi kesehatan mental dan fisik yang baik untuk membantu mencapai tujuan 

pendidikan bangsa. 

2. Kualifikasi akademis seorang guru adalah persyaratan minimum yang 

disyaratkan oleh undang-undang, dan kualifikasi tersebut berbentuk ijazah atau 

sertifikat ahli lainnya. 

3. Seorang guru perlu memiliki kompetensi tertentu, seperti kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, agar dapat menjadi agen 

pembelajaran di kelas SD, SMP, SMA, serta pendidikan anak usia dini. 

4.   Seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keterampilan, tetap dapat 

diangkat menjadi instruktur dengan mengikuti uji kesesuaian dan kesetaraan, 

asalkan keterampilan khusus yang dimilikinya diakui dan diperlukan. 

Dari  sini,  kita dapat  menyimpulkan  bahwa pendidik  memainkan peran 

penting dalam pengembangan siswa sebagai pembelajar, dan posisi ini memerlukan 

kredensial akademis yang kuat bagi guru. Pendidik mempunyai peran yang sangat 

penting dalam penyebaran informasi baru dan sangat diperlukan sebagai figur 

patron yang memberikan inspirasi bagi siswanya. Sejalan dengan pengembangan 

kriteria kualifikasi, gagasan instruktur penggerak dapat membantu meningkatkan 

kompetensi dan memanfaatkan peran instruktur sebagai agen pembelajaran siswa. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berharap dengan memobilisasi 

guru, mereka dapat menjadi katalisator perubahan dalam sistem pendidikan di 

daerahnya, menurut naskah akademik program sekolah mengemudi (2020).



16  

 
 

 

1.   Menggerakkan dan menjalankan komunitas belajar untuk rekan guru-guru di 

sekolah ataupun diwilayahnya. 

2.   Dapat  menjadi  pengajar  praktik  untuk  rekan  guru lainnya yang  berkaitan 

dengan pengembangan mutu pembelajaran yang ada di sekolah. 

3.   Dapat mendorong dan membentuk jiwa-jiwa dan semangat kepemimpinan 

peserta didik di sekolah dasar. 

4.   Membuka ruang  kolaborasi  dan  ruang  diskusi  positif antara guru dengan 

orangtua ataupun dengan pemangku kepentingan yang ada di dalam dan luar 

sekolah untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas belajar. 

5.   Dapat menjadi pemimpin dalam pembelajaran yang mendorong well-being 

 
ekosistem pendidikan yang ada di sekolah. 

 
Mulyasa (2021:76) menjabarkan Berbagai peran yang menuntut perubahan 

mindset guru penggerak dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1.    Mendidik Dengan Baik 

 
Guru penggerak merupakan pendidik yang harus dapat menjadi tokoh dan 

panutan untuk para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru 

penggerak harus memiliki tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. Guru penggerak harus 

mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai hal 

yang sangat berkaitan dengan pembelajaran, penguatan pembentukan karakter, 

kompetensi peserta didik, dan bertindak secara tepat waktu serta tepat sasaran, 

terutama yang berkaitan dengan masalah pembelajaran dan masalah peserta 

didik, tidak hanya menunggu perintah uang diberikan oleh kepala sekolah.
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2.    Melaksanakan Pembelajaran dengan benar 

 
Guru penggerak haruslah membantu peserta didik yang sedang berkembang 

untuk dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membangun 

karakter peserta didik, meningkatkan kompetensi, dan memahami materi 

standar yang dipelajari. Sebagai pelaksana pembelajaran seorang guru haruslah 

mempunyai tujuan yang jelas dalam pembelajaran, membuat keputusan yang 

bersifat rasional agar peserta   didik dapat memahami keterampilan yang 

diharapkan dari pembelajaran. Guru penggerak merdeka belajar harus berusaha 

membuat dan menjelaskan sesuatu menjadi jelas untuk peserta didiknya dan 

harus berusaha membuat dan menjelaskan sesuatu menjadi jelas untuk peserta 

didiknya dan harus berusaha lebih kreatif dalam memecahkan masalah. 

3.    Membimbing Secara Tertib 

 
Pembelajaran tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga bagaimana mental, 

emosional, moral, social, kreatifitas, dan spiritual peserta didik yang lebih 

dalam dan kompleks. Guru penggerak mereka belajar harus dapat 

merencanakan tujuan pembelajaran dan mengidentifikasi tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. Guru penggerak merdeka belajar harus dapat melihat 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, bahwa peserta didik tidak hanya 

melaksanakan pembelajaran secara jasmaniah tetapi juga secara psikologis. 

4.    Melatih Dengan Gigih 

 
Di dalam proses pendidikan dan pembelajaran sangat diperlukan adanya 

latihan keterampilan, baik keterampilan intelektual maupun motorik, sehingga 

hal tersebut menuntut guru penggerak merdeka belajar agar dapat melatih



18  

 
 

 

peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan 

kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik tanpa adanya suatu 

latihan, maka seorang peserta didik tidak akan dapat menunjukkan penguasaan 

kompetensi dan tidak akan dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki. 

5.    Mengembangkan Inovasi yang Bervariasi 

 
Guru penggerak merdeka belajar haruslah inovatif dan kreatif dalam 

mengembangkan dan menciptakan ide-ide baru kepada peserta didik dan dapat 

menafsirkan isi kurikulum menggunakan suatu pendekatan, metode, strategi 

dan teknik pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Kehebatan guru penggerak 

dalam mengadaptasikan inovasi dan pembaharuan dalamm pembelajaran akan 

dapat menjadikan mereka guru profesional yang disukai oleh peserta didik. 

6. Memberi Contoh dan Teladan Seorang guru penggerak harus bisa digugu dan 

ditiru. 

Di lingkungan kehidupan masyarakat, guru penggerak dinilai dan diamati oleh 

masyarakat. Di lingkungan sekolah guru penggerak diamati dan menjadi 

percontohan bagi peserta didik, guru-guru yang lainnya, rekan kerja dan kepala 

sekolah. Menjadi contoh dan teladan adalah suatu bagian integral dari prilaku 

guru penggerak, sehingga menjadi guru penggerak berarti harus dapat 

menerima tanggung jawab untuk menjadi contoh dan menjadi suri tauladan 

yang didapat digugu dan ditiru. 

7.    Mengembangkan Kreativitas secara Tuntas 

 
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam suatu pembelajaran. 

Kreativitas menunjukkan bahwa yang dikerjakan guru sekarang telah lebih
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baik dari sebelumnya dan apa yang sedang dikerjakan di masa mendatang akan 

lebih baik dari sekarang. Kreativitas adalah sesuatu yang mempunyai sifat 

universal. 

8.    Menilai Pembelajaran 

 
Penilaian merupakan bagian dari aspek pembelajaran yang paling kompleks 

tidak ada pembelajaran tanpa adanya penilaian, karena penilaian adalah proses 

agar dapat  menetapkan  kualitas dari hasil belajar, atau proses  agar dapat 

menentukan tingkat suatu pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik 

di sekolah. Selain menilai hasil belajar peserta didik di sekolah, guru penggerak 

juga harus melakukan penilaian untuk dirinya sendiri, baik sebagai seorang 

perencana, pelaksana, maupun penilai program pembelajaran. Oleh karena itu, 

sebagai perencana dan pelaksana pembelajaran di kelas, guru penggerak 

memerlukan penilaian tentang efektivitas pembelajaran agar bisa menentukan 

apakah pembelajaran yang telah direncanakan tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

 

 
 

2.3. Desain Kurikulum Dalam Pelatihan Guru Penggerak 

 
Dengan "pemimpin pembelajaran" sebagai tema menyeluruh, desain 

kurikulum guru penggerak menggabungkan pengembangan profesional bagi 

pendidik melalui komunitas praktik, diferensiasi, dan  pembelajaran sosial dan 

emosional. Pelatihan online, lokakarya, konferensi, dan pendampingan merupakan 

komponen model pelatihan program, sebagaimana dirinci di situs web Kementerian 

Kebudayaan dan Pendidikan.
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1.   Memberikan umpan balik dari atasan, sesama guru, dan siswa menyumbang 

 
70% pembelajaran di tempat kerja dan komunitas praktik. 

 
2.   Menimba ilmu dari teman sekelas dan pendidik lainnya (20%) 

 
3.   Guru penggerak yang telah menyelesaikan pelatihan formal (10%). Metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi guru penggerak mencakup melihat 

seberapa baik siswa mengerjakan tugas yang diberikan dan berapa banyak 

waktu yang mereka habiskan untuk berlatih. Pendidik yang berpartisipasi juga 

akan dievaluasi berdasarkan masukan yang mereka berikan kepada rekan- 

rekan mereka, fasilitator pelatihan, dan kepala sekolah. Bagian selanjutnya 

membahas evaluasi terkait siswa. Dari apa yang kami ketahui, konsep guru 

mengemudi disusun berdasarkan empat unit pengajaran yang berbeda. 

Informasi lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada website Mobilisasi 

Guru (kemdikbud.go.id), penulis mengutip: 

1)  Modul pertama menggali Paradigma dan Visi Guru Penggerak. Diantara 

hasil-hasil ini, Anda dapat melihat: 

a. Mampu menerapkan strategi sebagai pemimpin pembelajaran dan 

berupaya menjadikan sekolah sebagai pusat pengembangan karakter 

dan budaya positif; 

b.   Mampu memahami dan merefleksikan secara kritis filosofi pendidikan 

Ki Hajar Dewantara baik dalam konteks lokal maupun nasional; 

Selanjutnya,
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c. Semua individu yang bercita-cita mengajar mengemudi mampu 

menciptakan dan menyampaikan visi sekolah yang bermanfaat bagi 

siswa bagi pendidik dan pemangku kepentingan lainnya. 

2)  Modul kedua mengenai Praktik Pembelajaran yang Berpihak pada Murid. 

 
Capaian pembelajaran pada tahapan ini, calon guru penggerak: 

 
a. Dapat mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi untuk 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang berbeda. 

b. Mampu mengelola emosi dan mengembangkan keterampilan sosial yang 

menunjang pembelajaran. 

c.  Mampu melakukan praktik komunikasi yang memberdayakan sebagai 

keterampilan dasar seorang coach 

d. Mampu menerapkan praktik coaching sebagai pemimpin pembelajaran 

 
3) Modul ketiga tentang Pemimpin Pembelajaran dalam Pengembangan 

Sekolah. Capaian pembelajaran pada tahapan ini yaitu calon guru 

penggerak. 

a.  Mampu melakukan praktik dalam pengambilan keputusan yang harus 

berdasarkan prinsip pemimpin pembelajaran. 

b. Mampu melakukan strategi pengelolaan sumber daya manusia, waktu, 

keuangan serta sarana dan prasarana yang dipunyai oleh sekolah agar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berdampak pada peserta 

didik.
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c.  Mampu merencanakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan program 

perbaikan dan perubahan sekolah, serta memantaunya agar berjalan 

sesuai rencana dan mengarah pada tujuan. 

d. Mampu mengembangkan kegiatan secara berkala yang memfasilitasi 

komunikasi peserta didik, orang tua dan guru serta menyediakan peran 

bagi orang tua agar dapat terlibat dalam proses belajar yang berdampak 

pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

4)  Modul keempat tentang Selebrasi, Refleksi, Kolaborasi dan Aksi. Capaian 

pembelajaran pada tahapan ini yaitu guru penggerak. 

a.  Merefleksikan perannya sebagai guru penggerak dan strategi ysng telah 

dijalankan sebagai guru penggerak. 

b. Guru penggerak bisa berbagi praktik kepada sesama guru lainnya (rekan 

sejawat). 

c. Membuat suatu rencana tindak lanjut dan kolaborasi dengan rekan 

sejawat. 

Mengingat hal tersebut di atas, kurikulum guru penggerak diyakini berupaya 

untuk mencetak pemimpin pembelajaran yang dapat mewujudkan prinsip-prinsip 

filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara. Untuk menempatkan prinsip-prinsip 

filosofis tersebut dalam konteks nasional dan lokal, dilakukan refleksi kritis. Siswa 

yang mampu merayakan, berefleksi, berkolaborasi, dan mengambil tindakan dapat 

dikembangkan menjadi pemimpin pembelajaran melalui penggunaan praktik 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang dimungkinkan oleh konsep ini.
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2.4. Kriteria dan Tahapan seleksi Menjadi Guru Penggerak 

 
Menurut situs resmi Program Guru penggerak, berikut persyaratan beberapa 

persyaratan mengikuti guru penggerak : 

1.    Kriteria umum : 

 
a.   Pendidik sekolah negeri dan swasta, baik PNS maupun non-PNS 

 
b.   Guru wajib memiliki akun Dapodik. 

 
c.   Memiliki gelar sarjana (S1) atau diploma (D4) sebagai minimal dalam hal 

pendidikan. 

d.   Harus memiliki pengalaman minimal mengajar selama 5 tahun 

e.   Memiliki masa sisa mengajar yang tidak kurang dari 10 tahun 

f.   Memiliki keinginan yang kuat agar dapat menjadi Guru Penggerak 

 
g.   Program Guru Penggerak akan ditujukan untuk guru-guru TK, SD, SMP, 

SMA, SMK dan SLB 

h.   Tidak sedang mengikuti diklat CPNS. PPG atau pun kegiatan yang lain 

yang dilaksanakan secara bersamaan dengan proses rekrutmen dan 

pendidikan Guru Penggerak. 

2.    Kriteria seleksi : 

 
a.   Menerapkan pembelajaran yang berpusat pada murid 

b.   Memiliki kemampuan untuk fokus pada tujuan 

c.   Memiliki kompetensi menggerakkan orang lain dan kelompok 

d.   Memiliki daya juang (resilience) yang tinggi 

e.   Memiliki kompetensi kepemimpinan dan bertindak mandiri
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f. Memiliki kemampuan untuk belajar hal baru, terbuka pada umpan balik, 

dan terus memperbaiki diri. 

g.   Memiliki  kemampuan  berkomunikasi  dengan   efektif  dan  memiliki 

pengalaman mengembangkan orang lain 

h.   Memiliki kedewasaan emosi dan berperilaku sesuai kode etik 

 
Berdasarkan tahapan seleksi yang diberikan oleh kemdikbud yang terdapat 

di dalam website Program Guru Penggerak bahwa ada (dua) tahap seleksi Calon 

Guru Pengerak : 

Tahap 1 : 

 
1.   Registrasi: peserta seleksi nantinya akan mengisi daftar riwayat hidup sesuai 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan, mengupload tiga 

dokumen pendukung (dalam bentuk PDF): KTP, Surat dukungan dari Kepala 

Sekolah, dan Surat ekomendasi dari atasan/teman 

sejawat/komunitas/organisasi. Peserta mempunyai waktusampai dengan 

pendaftaran ditutup untuk menyelesaikan tahap ini terhitung setelah menekan 

tombol ―Mulai Pengerjaan‖ yang terdapat pada website resmi program guru 

penggerak. Peserta sangatlah disarankan untuk menyiapkan dokumen tersebut 

sebelum melakukan proses registrasi. 

2.   Esai: peserta seleksi kemudian akan menjawab 5 (lima) paket pertanyaan esai 

dan pada masing-masing paket pertanyaan memiliki 3- 4 pertanyaan tambahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tersebut nantinya akan berkisar pada 

pengalaman hidup peserta seleksi. Peserta akan diberikan waktu sampai 

pendaftaran  ditutup  agar  dapat  menyelesaikan  semua  pertanyaan  tersebut
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terhitung  msetelah menekan  tombol  ―Mulai  Pengerjaan‖ yang  terdapat  di 

 
laman website resmi Program Guru Penggerak. 

 
3.   Tes  Bakat  Skolastik:  peserta seleksi  kemudian  nantinya mengerjakan  Tes 

Bakat Skolastik yang mana tes tersebut mencakup tes kemampuan verbal, 

kuantitatif, dan tes penalaran dengan diberikan waktu selama 85 menit. 

Pengerjaan  tes  ini  akan  terpisah  dari  tahapan  pengerjaan  butiran  - c  dan 

penjadwalan dalam mengerjakan tes ini nantinya akan diinformasikan melalui 

surel/e-mail peserta seleksi. Jadwal dan waktu pengerjaan tes bersifat pasti 

sehingga jadwalnya tidak dapat dirubah oleh peserta seleksi. 

Tahap 2 : 

 
Peserta seleksi yang lolos di tahap 1 kemudian akan diundang agar dapat 

mengikuti seleksi tahap 2 yang terdiri dari : 

1.   Simulasi mengajar: peserta seleksi nantinya akan menerima sebuah instruksi 

melalui surel/e-mail untuk mengajar sebuah materi sesuai dengan jenjang yang 

diampu oleh peserta seleksi paling lambat dua hari sebelum jadwal seleksi 

Simulasi mengajar beserta dengan tautan untuk konferensi video. Pada jadwal 

yang sudah ditetapkan tersebut, peserta seleksi nantinya akan diundang oleh 

tim seleksi agar bisa melakukan simulasi mengajar selama 5 - 8 menit dengan 

cara menggunakan fasilitas konferensi video. Selama proses seleksi simulasi 

mengajar ini tidak akan ada murid yang dilibatkan dalam simulasi mengajar 

dan peserta akan mengajar seakan-akan memiliki beberapa murid. Tim seleksi 

juga tidak akan memberikan umpan balik setelah sesi simulasi mengajar
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2. Wawancara: peserta seleksi kemudian akan menerima jadwal undangan 

wawancara yang juga akan disertai dengan tautan untuk konferensi video 

dengan tim seleksi. Wawancara akan berlangsung sebanyak dua kali dengan 

durasi satu jam untuk setiap sesi wawancara yang diberikan. Peserta seleksi 

nantinya diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan -pertanyaan yang telah 

diajukan oleh pewawancara. 

2.5. Konsep Perencanaan Program Pendidikan 

 
2.5.1    Pengertian Perencanaan Program Pendidikan 

 
Perencanaan membutuhkan pengambilan keputusan yang meliputi seluruh 

kegiatan organisasi dan persiapan yang matang agar organisasi mampu bertahan 

dalam jangka panjang. Dalam ilmu manajemen, perencanaan memiliki peran vital 

untuk mendukung tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan perencanaan 

adalah merancang langkah-langkah tindakan dengan hasil yang terukur untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan. Proses perencanaan ini mencakup hubungan 

organisasi, tujuan, kebijakan, produk, layanan, alat, biaya, jadwal, lokasi, dan 

personel. 

Menurut Saefullah (2023:211), istilah "denah" mencakup beberapa 

pengertian: (1) denah berskala dan lokasi suatu bangunan; (2) skema komponen 

mekanis; (3) rencana yang menunjukkan luas kawasan perkotaan, taman, atau 

kebun; serta (4) rencana pelaksanaan dan pemanfaatan suatu kegiatan. 

Udin S. Sa'ud (2021:3) menjelaskan bahwa perencanaan meliputi 

persiapan keputusan terkait apa yang akan terjadi (seperti peristiwa atau situasi) 

dan tindakan yang perlu dilakukan (misalnya intensifikasi, keberlanjutan, revisi, 

renovasi, substitusi, atau kreasi). Manap (2019:13) menambahkan bahwa 
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perencanaan yang baik adalah perencanaan yang memiliki kemungkinan tinggi 

untuk dapat dilaksanakan. Melalui perencanaan, tujuan dapat ditentukan, ruang 

lingkup pekerjaan dijelaskan, pihak yang terlibat diidentifikasi, jumlah sumber 

daya yang diperlukan ditetapkan, serta prosedur dan pendekatan dipilih 

berdasarkan prioritas dan urgensinya. 

Burhanuddin (2019:171) menyebutkan bahwa ada beberapa kriteria yang 

harus dipenuhi untuk menghasilkan perencanaan yang baik: 

 

a.   Hal ini memperhitungkan data terkini dan hasil potensial dari tindakan 

implementasi. 

b.   Perencana yang memiliki pemahaman yang kuat tentang subjeknya harus 

menciptakannya. 

c. Rencana tersebut perlu disertai dengan perincian yang rinci dan 

komprehensif. 

d.   Buat rencana Anda tetap sederhana. Mereka yang membutuhkannya tidak 

akan kesulitan memahami dan menerapkannya, yang merupakan tanda 

kesederhanaan. Masyarakat, peristiwa, dan kondisi selalu berubah, dan 

para perencana harus mampu beradaptasi untuk mengimbanginya. 

e. Perencanaan    yang    berkesinambungan    dan   berkesinambungan 

dipraktekkan. 

f. Saat membuat rencana, penting untuk mengingat tujuan kesempurnaan 

masa depan.
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g.  Untuk setiap kemungkinan di masa depan, harus ada perencanaan dalam 

pengambilan keputusan yang berisiko perencanaan 

 

 
 

Dua aliran pemikiran dalam teori perencanaan muncul dari karya Catanese 

dan Snyde, sebagaimana dikemukakan oleh H.B. Siswanto (2019:51): 

a.   Teori operasi sistem 

 
Seperangkat komponen yang saling berhubungan, stabil, dan dapat diterapkan 

secara luas adalah apa yang kita maksud ketika kita berbicara tentang suatu 

sistem. Sejauh mana bagian-bagian sistem tidak berkomunikasi dengan bagian- 

bagian dunia luar adalah ukuran lingkup (penutupan) dalam kaitannya dengan 

ketergantungan eksternal. 

Batas atas ketergantungan internal diukur dengan konektivitas, yang terjadi 

ketika komponen sistem saling bergantung. berkolaborasi satu sama lain. 

Stabilitas suatu sistem sebanding dengan lamanya waktu yang berlalu tanpa 

adanya perubahan atau gangguan besar; ini bisa berkisar dari beberapa jam 

untuk sistem dengan masa pakai yang singkat hingga ratusan tahun untuk 

sistem lainnya. 

Semakin banyak waktu dan upaya yang dicurahkan ke dalam suatu sistem, 

pada akhirnya sistem tersebut akan menjadi semakin rumit. Hal ini 

mengakibatkan peningkatan jumlah interaksi antar bagian, baik di dalam 

maupun di luar sistem, dan spesialisasi bagian-bagian tersebut. Di satu sisi, hal 

ini akan meningkatkan konektivitas; di sisi lain, hal ini akan semakin 

membatasi lapangan.  Stabilitas suatu sistem dapat memburuk jika kinerja
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keseluruhannya sangat bergantung pada berfungsinya bagian-bagian yang 

semakin terspesialisasi dan keberhasilan penyelesaian interaksi-interaksi 

kritisnya. 

b.   Teori perubahan sistem 

 
Teori keputusan adalah kerangka untuk memahami kapan, mengapa, dan 

bagaimana perubahan diterapkan. Ide ini bermula dari gerakan positivis pada 

tahun 1980an dan 1990an. Berbagai pendekatan telah muncul sebagai akibat 

dari perubahan dramatis baik dalam konteks maupun cara penetapan tujuan 

dalam perencanaan. Tergantung pada situasinya, salah satu strategi akan 

bekerja lebih baik dibandingkan yang lain. Campbell dan Fainstein 

menyatakan bahwa empat teori berbeda dapat diturunkan dari teori perubahan 

sistem, masing-masing disesuaikan dengan situasi tertentu: 

1)  Pemikiran tentang Rasionalisme Perencanaan dapat menganut model yang 

masuk akal jika tujuan telah diartikulasikan dan dipahami dengan baik. 

2)  Inkrementalisme Mengambil keputusan di masa depan, tanpa arah yang 

jelas, dengan mengambil langkah-langkah kecil (sedikit demi sedikit).. 

c.   Utopianisme 

 
Perspektif ini  mengusulkan  pengenalan pendekatan baru ke  dalam  sistem 

organisasi dan operasi dalam upaya untuk memicu imajinasi masyarakat dan 

menyelesaikan semua masalah. Ketika faksi-faksi berbeda dengan tujuan 

berbeda muncul, perencanaan utopis menjadi penting. Perencanaan advokasi 

adalah salah satu strategi yang digunakan perencana untuk mengatasi situasi
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seperti ini; hal ini memerlukan pembentukan kelompok baru dengan suara yang 

lebih kuat. 

d.   Metodisme 

 
Menurut metode ini, meskipun kegiatan perencanaan mempunyai strategi yang 

jelas, namun tujuan akhirnya masih belum jelas dan belum ditentukan. 

Akibatnya, hasil akhirnya sering kali merupakan strategi yang digunakan. 

 

 
 

2.5.2    Tujuan dan Manfaat Perencanaan Program Pendidikan 
 

 

Perencanaan organisasi merupakan hal mendasar. Memilikinya 

memastikan bahwa seluruh organisasi fokus dan terorganisir. Fungsi utama 

perencanaan pendidikan adalah sebagai peta jalan untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi kinerja aktual dibandingkan 

dengan hasil yang diharapkan. 

Salah satu tujuan perencanaan, menurut Husaini (2021: 76), adalah 1) 

memperhatikan standar, khususnya seberapa sejalan dengan pelaksanaan 

sebenarnya. 2) Menyadari kapan suatu tugas akan dimulai dan diselesaikan 3) 

Menyadari orang-orang yang terlibat (dalam hal kualifikasi dan kualitas dalam 

organisasi) 4) Memperoleh kegiatan yang sistematis, yang mungkin mencakup 

biaya serta standar 5) mengurangi jumlah waktu, uang, dan energi yang terbuang 

untuk hal-hal yang tidak berguna Menyediakan sinopsis tugas yang lengkap. 

Ketujuh, mengoordinasikan dan menggabungkan beberapa subtugas 8). 

Mengantisipasi dan mengidentifikasi potensi permasalahan 9) Kondusif terhadap 

tujuan pencapaian.
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Tak  hanya  itu,  Saiful  mencantumkan  sejumlah  tujuan  perencanaan 

pendidikan, seperti: 

a. Mengenai  kriteria  pengawasan  kebiasaan  programmer  pendidikan,  yaitu 

memastikan pengelola sekolah dan fakultas menjalankan tanggung jawabnya 

sesuai dengan kebijakan dan tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Untuk  mengetahui  bagaimana  menyelesaikan  suatu  kegiatan  pelayanan 

pendidikan dan kapan pelaksanaan perencanaan pendidikan berlangsung. 

c. Untuk  mengidentifikasi  struktur  organisasi  yang  berkontribusi  terhadap 

pelaksanaan program atau perencanaan pendidikan, termasuk komponen 

akademik dan non-akademik, dan menilai tingkat keterlibatan keduanya. 

d. Untuk melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara memadai dan metodis, dengan mempertimbangkan waktu 

dan uang yang diinvestasikan serta kualitas pekerjaan secara keseluruhan. 

e. Mengurangi  frekuensi  berbagai  kegiatan  yang  membuang-buang  waktu, 

tenaga, dan uang yang terjadi sepanjang penyelenggaraan layanan pendidikan. 

f. Untuk  merinci  berbagai  tugas  yang  harus  dilaksanakan  dalam  bidang 

pendidikan secara menyeluruh dan tepat. 

g.    Untuk mengintegrasikan berbagai subtugas ke dalam satu sistem pendidikan. 

h.    Untuk belajar dari keberhasilan dan kegagalan organisasi pendidikan serta 

peluang dan tantangan yang mereka hadapi. 

 
i.    Menetapkan tujuan pendidikan dan membimbing pencapaiannya
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Handoko menegaskan bahwa perencanaan menawarkan banyak 

keuntungan (2019:81). Perencanaan, misalnya, 1) membantu manajemen dalam 

menyesuaikan diri dengan keadaan baru, 2) membantu mengkristalkan kesepakatan 

mengenai isu-isu penting, 3) memberi manajer pandangan yang lebih jelas 

mengenai gambaran besar operasi, 4) membantu dalam penetapan tugas dengan 

lebih banyak hal. presisi, 5) menawarkan cara untuk memberikan perintah 

operasional, dan 6) memfasilitasi koordinasi antar berbagai bagian organisasi 

meningkatkan kejelasan, kekhususan, dan rincian tujuan; 8) mengurangi jumlah 

pekerjaan yang tidak menentu; dan 9) menghemat uang, waktu, dan tenaga 

Selain  itu,  perencanaan  juga  memberikan  banyak  keuntungan, 

sebagaimana dikemukakan Husaini (2021: 77): 1) Pedoman pelaksanaan dan 

pengawasan (untuk membantu pemantauan dan evaluasi) 2) Kriteria untuk memilih 

opsi terbaik (untuk membantu pengambilan keputusan) 3) Membuat skala prioritas 

tujuan dan tugas 4) Mempertahankan pemanfaatan aset organisasi Memungkinkan 

pengawas menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi 6) Alat memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi antar pihak terkait. 7) Instrumen mengurangi beban 

ketidakpastian (untuk memperkirakan potensi masalah) 8) Meningkatkan efisiensi 

(organisasi yang terencana dengan baik akan lebih mungkin berhasil). 

 

 
 

2.5.3    Langkah-langkah Menyusun Perencanaan Program Pendidikan 
 

 

Berikut langkah-langkah yang diperlukan dalam perencanaan, seperti yang 

diuraikan oleh Hikmat (2018:117): mengidentifikasi dan mengartikulasikan hasil 

pendidikan   yang   diinginkan;   melakukan   penelitian   terhadap   permasalahan
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pendidikan, mengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk pengembangan 

pendidikan, menguraikan langkah-langkah atau rangkaian kegiatan pendidikan, dan 

menghasilkan berbagai solusi dan pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan. 

Selanjutnya menurut Mohammad Mustar, (2019:7) langkah-langkah dalam 

melakukan perencanaan terdiri dari lima hal, yaitu: 

1.   Menetapkan  tentang  apa  yang  harus  dikerjakan,  kapan  dan  bagaimana 

melakukannya. 

2.   Membatasi  sasaran  dan  menetapkan  pelaksanaan-pelaksanaan  kerja  untuk 

mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentan target. 

3.   Mengumpulkan dan menganalisis informasi. 

 
4.   Mengembangkan alternatif-alternatif. 

 
5.   Mempersiapkan  dan  mengkomunikasikan  rencana-rencana  dan  keputusan- 

keputusan. 

2.5.4    Perencanaan Program Pendidikan Guru Penggerak 
 

 

Unsur-unsur yang dituangkan dalam Profil Siswa Pancasila adalah: era 

pemikiran baru dalam transformasi pendidikan, berdasarkan modul Filsafat 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara; visi dan misi guru penggerak; nilai dan peran 

calon guru mengemudi; budaya positif; pembelajaran yang berbeda; pembelajaran 

sosial dan emosional; pembinaan; kepemimpinan dan manajemen sumber daya; dan 

pembelajaran yang tidak memihak bagi siswa. 

Setiap modul akan memberikan perspektif baru mengenai entitas, 

komunitas, dan ekosistem pendidikan yang di dalamnya pemangku kepentingan 

terlibat  melalui  alur  ―MERRDEKA‖  (mulai  dari  eksplorasi  diri,  berlanjut  ke
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eksplorasi konsep, ruang kolaborasi, ruang pemahaman elaborasi, demokrasi 

kontekstual , dan terakhir, hubungan antara materi dan tindakan nyata). untuk 

memenuhi Anda dengan tujuan dan memotivasi Anda untuk terus-menerus 

"Bergerak, bergerak, dan bergerak" menuju pendekatan pendidikan yang lebih 

berpusat pada siswa. 

 

 
 

2.6. Need Assesment Program Pendidikan Guru Penggerak 
 

 

Kata bahasa Inggris ―penilaian kebutuhan‖ berasal dari kata Latin ―need‖ 

yang berarti kebutuhan atau persyaratan, dan ―assessment‖ yang berarti evaluasi. 

Menurut Djaali dan Muljono (2018:2), penilaian adalah proses menilai sesuatu 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, misalnya seberapa bagus, seberapa 

rendah, atau metrik lainnya. 

Evaluasi dan penilaian menurut sudut pandang sebelumnya mempunyai arti 

yang sama. Evaluasi dapat dilakukan setelah program atau acara utama 

berlangsung. Yang pasti, kegiatan evaluasi bergantung pada data yang pada 

dasarnya disediakan oleh proses implementasi program. Penilaian adalah ―proses 

penentuan nilai dan makna, proses pemberian pertimbangan, dan proses 

pengambilan keputusan‖, seperti yang diungkapkan Zainal Arifin (2019:3). Di sini, 

penilaian sebagai sebuah proses, bukan sebagai hasil, adalah fokus utama. Karena 

evaluasi adalah proses yang berkelanjutan, maka penting untuk melakukan 

pendekatan secara sistematis, konsisten, dan terencana, dengan mengikuti semua 

protokol formal dan konseptual yang berlaku.
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Penjelasan tambahan diberikan oleh A. Muri Yusuf (2022:21) yang 

menyatakan bahwa evaluasi adalah ―suatu proses pemberian makna, pengertian, 

nilai atau mutu terhadap suatu obyek yang dievaluasi atau pengambilan keputusan 

terhadap suatu obyek berdasarkan suatu penilaian‖. Mengingat hal ini, jelas bahwa 

penilaian dan pengumpulan data merupakan tulang punggung evaluasi yang 

kredibel. Tujuannya adalah agar evaluasi dilihat lebih dari sekedar latihan kotak 

centang untuk memastikan bahwa semua tahap yang ada telah dipenuhi, tanpa 

mengabaikan faktor-faktor penting lainnya. 

Definisi sebelumnya menyarankan bahwa evaluasi paling baik dipahami 

sebagai suatu proses pengumpulan data yang berkaitan dengan pelaksanaan suatu 

program. Data ini mungkin menunjukkan seberapa jauh jalan menuju penyelesaian 

suatu program atau kegiatan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Selain itu, evaluasi juga dapat mencakup hal-hal seperti tantangan 

yang dihadapi selama melakukan kegiatan dan manfaat apa saja yang dapat 

dipertahankan. Untuk mengambil keputusan yang tepat di masa depan, data ini 

harus dikumpulkan dengan cara yang valid, sistematis, dan berkelanjutan di semua 

aspek yang relevan. 

Menurut Zainal Arifin (2019:6), suatu program sering kali dianggap sebagai 

sebuah rencana. Untuk mencapai tujuan program, perlu dibuat rencana kegiatan 

yang metodis, logis, dan rasional. Tujuan dari strategi ini adalah untuk menciptakan 

suatu sistem di mana bagian-bagian yang berbeda saling bergantung, saling 

berdampak, dan mampu menerobos satu sama lain. Program ini disusun 

berdasarkan rumusan 5W + 1H yang mencakup unsur-unsur: rencana apa yang akan



36  

 
 

 

disiapkan pada saat pelaksanaan program; mengapa program ini disiapkan; siapa 

pelaku atau pelaksana program; kapan program tersebut dilaksanakan; dimana hal 

tersebut dilaksanakan; dan bagaimana penerapannya. Struktur ini membuat 

implementasi lebih mudah. 

Sebagai bonus tambahan, program didefinisikan oleh Rusydy dan Tien 

(2019:5) sebagai rencana yang mencakup kebijakan yang melibatkan banyak unit 

dan kegiatan unit-unit tersebut yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. 

Sedangkan program diartikan sebagai suatu kesatuan kegiatan realisasi atau 

pelaksanaan suatu kebijakan dalam suatu organisasi yang terdiri dari sekelompok 

orang. Arikunto dan Safrudin (2018:4) menjelaskan program berlangsung relatif 

lama, berkesinambungan, dan dilaksanakan secara sistematis. Salah satu definisi 

program adalah suatu sistem yang bagian-bagiannya saling bergantung dan 

berdampak satu sama lain; sistem ini mencakup kebijakan dan kegiatan. 

Program layanan dan program pemrosesan membentuk program jika dilihat 

dari sifatnya. Program yang bertujuan untuk melayani masyarakat disebut dengan 

―program pelayanan‖ sesuai dengan namanya. Sebaliknya, program pemrosesan 

adalah program yang mengubah data masukan menjadi data keluaran. Contoh 

program pengolahan adalah pelatihan bagi staf pengajar. Program tersebut 

mengalami suatu proses ketika dilaksanakan. ditempuh oleh pendidik dengan 

tujuan meningkatkan kompetensi profesionalnya sendiri sebagai pendidik. 

Menurut Zainal Arifin (2019:8), evaluasi program adalah suatu proses 

ilmiah yang mengendalikan, menjamin, dan menentukan mutu program 

berdasarkan   kriteria   dan   pertimbangan   tertentu.   Hal   ini   dilakukan   secara
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berkesinambungan  dan  menyeluruh.  Hasil  dari  upaya  ini  digunakan  untuk 

pengambilan keputusan terkait program dan pelacakan akuntabilitas. 

Tujuan evaluasi program adalah untuk memberikan informasi kepada 

pengambil keputusan, pengambil kebijakan, dan pengembang program yang dapat 

menginformasikan iterasi program di masa depan melalui pengumpulan data, 

deskripsi, interpretasi, dan presentasi yang sistematis dan berkelanjutan (Eko Putro 

Widoyoko, 2019:6 ). 24 Oleh karena itu, upaya evaluasi berbeda dengan data yang 

dikumpulkan saat program sedang berjalan. Mengevaluasi suatu program 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk memikirkan apakah akan 

mempertahankan program tersebut, melakukan perubahan, atau membatalkannya 

sama sekali. 

Dua kategori utama evaluasi program menurut Eko Putro Widoyoko 

(2019:7) adalah evaluasi makro dan evaluasi mikro jika dilihat dari segi sasarannya. 

Program yang dimaksudkan untuk meningkatkan sektor pendidikan dalam skala 

luas menjadi fokus evaluasi makro. Pada saat yang sama, program pembelajaran di 

kelas menjadi fokus evaluasi mikro. Evaluasi program mikro paling tepat 

menggambarkan penelitian yang dilakukan, karena hal ini berdampak pada 

kemampuan instruktur dalam mempertahankan pengajaran di kelas, khususnya 

dalam bidang pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Memutuskan model evaluasi adalah langkah pertama bagi setiap evaluator 

yang melakukan kegiatan evaluasi. Karena program-program yang dilaksanakan 

berbeda-beda dalam banyak hal, model evaluasi yang dipilih perlu disesuaikan 

dengan    aspek-aspek    spesifik    dari    masing-masing    program    agar    dapat
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mempertimbangkan hal ini. Memilih model evaluasi yang tepat dapat 

mempengaruhi keandalan hasil, yang pada gilirannya dapat membantu evaluator 

memilih tindakan selanjutnya. 

Berikut beberapa model penilaian yang dikemukakan oleh para ahli menurut 

 
Zainal Arifin (2019:118): 

 
1.   Model Evaluasi Berorientasi Tujuan 

 
Tyler menciptakan model evaluasi pertama yang disebut Model Evaluasi 

Berorientasi Tujuan. Penerapan model ini menekankan pada evaluasi tujuan 

luas dan rinci yang ditetapkan dalam suatu program pelatihan. Perubahan 

perilaku peserta sebelum dan sesudah pelatihan akan menunjukkan seberapa 

baik kedua tujuan tersebut tercapai. 

2.   Model Pengukuran (Measurement Model) 

 
Model R. Thorndike dan R. L. Ebel berupaya mengukur atribut objek 

penelitian, termasuk keterampilan, minat, dan sikap setiap orang dan 

kelompok. Penilaian yang Direferensikan Norma digunakan, yang merupakan 

alat penelitian yang biasanya berbentuk tes tertulis yang objektif dan terstandar. 

3.   Model Kesesuaian 

 
Gagasan Ralph W. Tyler, John B. Carroll, dan Lee J. Cronbach untuk 

metodologi penilaian berikut adalah untuk mengetahui seberapa baik hasil 

pelatihan sesuai dengan tujuan. Metode tes (tes tertulis, lisan, dan tindakan) 

dan metode non tes (observasi, wawancara, skala sikap, dan lain-lain) 

digunakan untuk mengamati perubahan perilaku pada ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik
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4.   Model Countenance 

 
Robert E. Stake membangun model ini dengan penekanan pada observasi dan 

deskripsi. Dengan dua titik penekanan ini, ada dua pendekatan dalam penilaian. 

Dalam kasus pertama, kami membandingkan program yang menggunakan 

objek target yang sama; yang kedua, kami membandingkan hasil pelaksanaan 

program dengan tolok ukur yang telah ditetapkan. 

5.   Model Alkin Marvin 

 
Dua faktor, yaitu variabel pengukuran dan kontrol, merupakan bagian integral 

dari metodologi penilaian berbasis sistem Alkin. Tiga bagian paradigma yang 

membentuk proses penilaian adalah masukan, proses (antara), dan keluaran 

(hasil). 

6.   Model Brinkerhoff 

 
Robert O. Brinkerhoff berpendapat bahwa, dalam hal struktur, ada tiga jenis 

penilaian yang memiliki kesamaan: desain evaluasi tetap versus darurat, 

evaluasi formatif versus sumatif, dan desain kuasi eksperimental terhadap 

penyelidikan alami. 

7.   Illuminative Model 

 
Untuk mendapatkan temuan penilaian yang lebih bersifat interpretatif dan 

deskriptif dibandingkan prediktif dan kuantitatif, Malcolm Parlett dan 

Hamilton membangun paradigma ini dengan fokus pada evaluasi kualitatif 

open-ended. Tujuan dari pendekatan penilaian ini adalah untuk mengkaji 

secara menyeluruh pelaksanaan program, variabel-variabel yang 

mempengaruhinya, kelebihan dan kekurangan  program, serta pengaruhnya
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terhadap kompetensi peserta. Mengamati, bertanya lebih lanjut, dan berusaha 

menjelaskan adalah tiga langkah metodologi penilaian ini, dan ketiga langkah 

tersebut dilaksanakan secara selektif dan fleksibel. 

8.   Model Responsif 

 
Apabila pendekatan kualitatif-naturalistik digunakan, model responsif ini 

sejalan dengan model iluminatif. Menanggapi perbedaan perspektif seluruh 

pemangku kepentingan dalam memahami seluruh aspek program merupakan 

tujuan utama penilaian dalam paradigma ini. Observasi langsung dan tidak 

langsung, bersama dengan interpretasi data impresionistik, merupakan alat 

yang digunakan. 

9.   Model Evaluasi Wheel 

 
Karena sifat penilaian yang dilakukan saling berhubungan dan berkelanjutan, 

Beebe merancang model evaluasi berbentuk roda ini. Teknik evaluasi ini terdiri 

dari tiga langkah utama: menetapkan tujuan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, dan menafsirkan temuan penilaian dan pengukuran. 

10. Model Evaluasi Provus 

 
Satu lagi nama untuk konsep ini adalah model gap assessment. Salah satu 

tujuan penggunaan model ini adalah untuk memeriksa seberapa baik eksekusi 

program sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Dengan membandingkan 

program dengan standar, kinerja, dan kesenjangan, model provus ini berupaya 

menentukan apakah program masih layak untuk dilanjutkan dan ditingkatkan 

atau tidak..
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Meskipun evaluator mempunyai banyak pilihan dalam hal model evaluasi, 

mereka perlu mengetahui secara pasti program mana yang ingin mereka nilai. 

Tujuannya agar evaluasi dapat dilakukan dengan cepat dan baik. Metodologi 

penilaian CIPP yang dipopulerkan oleh Daniel L. Stufflebeam digunakan dalam 

penelitian ini. 

Para evaluator sudah familiar dan sering menggunakan paradigma ini, klaim 

Darojat (2019:5). Ketika mencoba untuk menilai ESEA (Undang-Undang 

Pendidikan Dasar dan Menengah) pada tahun 1965, Stufflebeam pertama kali 

mengusulkan ide penilaian model CIPP (1985: 153). Empat dimensi yang menjadi 

landasan evaluasi menginspirasi nama model tersebut. Masing-masing dari empat 

dimensi—Konteks, Masukan, Proses, dan Produk—dijelaskan secara bergantian di 

bawah ini: 

1.   Context Evaluation ( Evaluasi Konteks ) 

 
Aspek ini dikaitkan dengan penyampaian data untuk perencanaan keputusan, 

mengidentifikasi persyaratan program (kadang disebut analisis kebutuhan 

pelatihan atau TNA), dan mengembangkan tujuan program pelatihan (Muri 

Yusuf, 2022: 124). Dimensi konteks ini juga mencakup identifikasi isu-isu 

terkait program. Tidak hanya itu, Sax mendefinisikan penilaian konteks 

sebagai ―aktivitas pengumpulan informasi untuk menentukan tujuan dan 

menentukan lingkungan yang relevan‖. Metode evaluasinya mencakup 

mempertimbangkan keinginan dan kebutuhan klien, mempertimbangkan pro 

dan kontra dari program saat ini, dan menetapkan prioritas program. Sebelum 

melakukan studi empiris terhadap fitur-fitur ini melalui metodologi survei, ters,
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dll., aktivitas analitik konseptual dalam mendefinisikan dan mengartikulasikan 

elemen yang akan diperiksa adalah langkah pertama dalam penilaian konteks. 

2.   Input Evaluation ( Evaluasi Masukan ) 

 
Menurut Sudjana (2019:55), upaya penilaian pada dimensi ini fokus pada 

dukungan pengambilan keputusan, identifikasi sumber alternatif, 

pengembangan strategi pemenuhan kebutuhan, dan perbaikan proses. Faktor 

penilaian masukan mempertimbangkan hal-hal seperti personel yang tersedia, 

fasilitas dan peralatan tambahan, sumber daya keuangan, serta peraturan dan 

kebijakan terkait. Untuk menetapkan strategi yang sesuai dan diatur dalam 

melaksanakan program, Anda dapat menentukan kualitas masukan yang Anda 

miliki dengan melakukan pencarian informasi secara komprehensif. Hal ini 

terkait dengan keunggulan alternatif-alternatif yang dianggap lebih relevan, 

praktis, layak secara finansial, dan berhasil. 

3.   Process Evaluation ( Evaluasi Proses ) 

 
Aip Badrujaman (2018:54) menyatakan bahwa komponen penilaian proses ini 

menekankan pada pemantauan pelaksanaan program atau rencana. Tujuan dari 

hal ini adalah pemberian umpan balik secara berkala selama pelaksanaan 

program. Apakah program berjalan sesuai dengan rancangan atau jadwal 

kegiatan yang direncanakan? Prosesnya dievaluasi dengan mengawasi hal-hal 

yang terjadi untuk memeriksa apakah program tersebut sesuai dengan desain 

dan pelaksanaannya, dengan melacak perilaku  peserta,  aktivitas, dan data 

disipliner, dan dengan mencatat masalah apa pun yang muncul. Untuk 

mendapatkan informasi menyeluruh mengenai aspek proses, penting untuk
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memantau semua aktivitas terkait program dan sering bertemu dengan 

instruktur dan peserta pelatihan. Kegiatan analisis akhir yang berkaitan dengan 

hasil yang dicapai program juga dapat memperoleh manfaat dari 

pendokumentasian proses kegiatan pelaksanaan program. 

4.   Product Evaluation ( Evaluasi Produk ) 

 
Tujuan dari bagian evaluasi produk ini adalah untuk mengumpulkan 

evaluasi obyektif dan deskripsi hasil program pada kesimpulannya (Darodjat, et al., 

2019:5) untuk menarik kesimpulan tentang kelayakan dan nilai program. Sejauh 

mana tujuan program telah dicapai dapat dipastikan dengan menggunakan dimensi 

penilaian produk ini bersama dengan standar dan kriteria tertentu, sehingga 

memberikan landasan yang kuat untuk pengambilan keputusan lebih lanjut. Kriteria 

instrumental dan kriteria konsekuensial merupakan dua kategori utama yang 

termasuk dalam kriteria ini (Sudjana, 2019:56). 

Pencapaian tujuan jangka menengah dan jangka pendek yang mengarah 

pada tujuan akhir program merupakan fokus kriteria instrumental. Pada saat yang 

sama, tujuan jangka panjang program menjadi dasar tujuan akhir program, yang 

diatur dalam Kriteria Konsekuensi. Kapasitas peserta program dalam 

mengasimilasi informasi yang diberikan berupa pengetahuan, sikap, dan 

kemampuan dihubungkan dengan penilaian produk (Muri Yusuf, 2022:127). Pada 

saat yang sama, target pengukuran menentukan jenis instrumen. Pendekatan 

proyektif, skala sikap, atau tes kepribadian dapat digunakan untuk mengevaluasi 

minat, sifat, atau karakter; di sisi lain, ujian esai, penilaian kinerja, atau evaluasi 

portofolio objektif lebih cocok untuk mengevaluasi pembelajaran terkait pelatihan.
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Hal ini untuk meningkatkan, bukan membuktikan, yang ditekankan oleh 

model penilaian Stufflebeam sebagai tujuan utama evaluasi. Oleh karena itu, 

penting untuk diingat bahwa seluruh aspek penilaian harus menunjukkan 

perkembangan. 

 

 
 

2.7. Proses Pembelajaran 
 

 

Secara keseluruhan, proses pembelajaran diarahkan untuk menyebarkan 

pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran pada satuan pendidikan dirancang 

menarik, merangsang, menghibur, dan menyulitkan agar peserta didik dapat terlibat 

aktif sesuai minat, kemampuan, dan tahap perkembangan fisik dan mentalnya. 

Untuk memenuhi persyaratan kompetensi lulusan, proses pembelajaran 

harus memenuhi standar proses yang ditetapkan sebagai kriteria minimal 

berdasarkan jalur, jenjang, dan jenis pendidikan (Peraturan Pemerintah Nomor 57 

Tahun 2021 tentang Persyaratan Pendidikan Nasional). Termasuk dalam kriteria 

proses yang disebutkan adalah: 

a.   Menyelenggarakan  pendidikan  Tujuan  perencanaan  pembelajaran  adalah 

untuk menetapkan hasil pembelajaran, atau tujuan suatu satuan pembelajaran, 

dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut, serta kriteria untuk menentukan 

berhasil atau tidaknya strategi tersebut. 

b.   Menerapkan apa yang telah dipelajari Ketika tujuan pembelajaran tercapai, 

melalui proses implementasi pengajar dan siswa terlibat dalam aktivitas 

interaktif dan berkomunikasi satu sama lain dalam lingkungan pendidikan. 

Guru  dan  siswa  merupakan  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dalam  setiap
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pelaksanaan pembelajaran. Guru memfasilitasi pembelajaran dengan 

memberikan contoh yang baik, memberikan bimbingan, dan menjawab 

pertanyaan siswa. Pasal 10 ayat (2) huruf b Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 

2021 menyatakan bahwa agar pembelajaran dapat berlangsung, lingkungan 

kelas harus kondusif bagi partisipasi aktif siswa, serta inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memberikan ruang yang memadai bagi setiap 

kemampuan unik siswa. dan potensi. 

c.  Evaluasi proses pembelajaran Evaluasi terhadap kemampuan guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran dikenal dengan penilaian proses 

pembelajaran. 

 

 
 

2.8. Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
2.8.1    Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
Pendidik berupaya memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar 

dengan menggunakan strategi seperti pengajaran individual. Menurut Tomlinson 

dan Edison (2021: 15), pembelajaran berdiferensiasi tingkat sekolah adalah jenis 

pengajaran yang secara aktif memasukkan kebutuhan, minat, dan kemampuan 

siswa ke dalam prosesnya, dengan kelas dipandang sebagai ruang di mana faktor- 

faktor tersebut bersatu.
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Marlina (2019: 2) mendefinisikan pembelajaran diversifikasi sebagai 

pengajaran yang berbeda bagi setiap siswa berdasarkan tingkat pengetahuan mereka 

saat ini, bidang minat tertentu, dan metode pembelajaran yang disukai. Tujuan 

utama dari pembelajaran yang terdiversifikasi adalah untuk memenuhi serangkaian 

keterampilan dan kelemahan unik setiap siswa. 

Untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik, pembelajaran yang 

dibedakan mempertimbangkan keunikan minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan 

setiap siswa (Marlina, 2021: 15). Pendidikan yang dipersonalisasi tidak mencakup 

pengajaran yang dibedakan. Namun seringkali, ini adalah jenis pembelajaran yang 

menggunakan taktik belajar individual untuk memenuhi kekuatan dan kelemahan 

unik setiap siswa. Guru mendiversifikasi pengajaran dengan menambah, 

menambah, dan mengubah waktu sebagai respons terhadap kebutuhan siswa guna 

memaksimalkan hasil belajar. 

Jika guru ingin menggunakan pengajaran yang berbeda secara efektif, 

mereka perlu mengetahui minat, kekuatan, dan gaya belajar siswanya luar dan 

dalam. Ketika merencanakan pengajaran yang berbeda, guru harus mengingat hal- 

hal berikut: 

1.   Berfokus pada anak-anak Pembelajaran diselenggarakan secara bijaksana dan 

terarah dengan mengambil pandangan holistik dari setiap siswa dan 

mendasarkannya pada gaya belajar, kecerdasan, kemampuan awal, dan metode 

perolehan mereka yang unik.
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2.   Berfokus pada kurikulum Tujuan dan konsep kurikulum tetap tidak berubah 

meskipun menggunakan pengajaran yang berbeda. Menyelaraskan perangkat 

pembelajaran secara kreatif menjadi fokus pembelajaran ini. 

3.   Membuat rencana pembelajaran individual Ketika mengajar menggunakan 

strategi diferensiasi, tidak semua siswa mendapatkan sumber daya yang sama. 

Oleh karena itu, para pendidik harus mahir dalam menyesuaikan rencana 

pembelajaran dengan minat, latar belakang pengetahuan, dan metode 

pembelajaran yang disukai setiap siswa. 

 

 
 

2.8.2    Pemetaan Kebutuhan Peserta Didik 

 
Membuat peta kebutuhan belajar individu setiap siswa adalah langkah 

pertama dalam mengadopsi pembelajaran yang berbeda. Tomlinson (2021:33) 

menyebutkan ada tiga bagian dalam proses pemetaan kebutuhan belajar siswa: 

1) Kesiapan belajar Kesiapan belajar (readiness) adalah kapasitas untuk 

mempelajari materi baru. Sebuah tugas yang mempertimbangkan tingkat 

kesiapan peserta didik akan membawa peserta didik keluar dari zona nyaman 

mereka, namun dengan lingkungan belajar yang tepat dan dukungan yang 

memadai, mereka tetap dapat menguasai materi baru tersebut. 

2)  Minat peserta didik Minat adalah salah satu motivator penting bagi peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Tomlinson 

(dalam  Suwartiningsih,  2021:  83) menjelaskan  bahwa mempertimbangkan 

minat peserta didik dalam merancang pembelajaran memiliki tujuan 

diantaranya:
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a)  membantu peserta didik menyadari bahwa ada kecocokan antara 

sekolah dan keinginan mereka sendiri untuk belajar, 

b)  menunjukkan keterhubungan antara semua pembelajaran, 

 
c)  menggunakan keterampilan atau ide yang familiar bagi peserta didik 

sebagai jembatan untuk mempelajari ide atau keterampilan yang 

kurang familiar atau baru bagi mereka, dan 

d)  meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. 

 
3)  Profil belajar Tujuan kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan profil belajar 

adalah untuk  memberikan  kesempatan  kepada  peserta didik  untuk  belajar 

secara natural dan efisien. Menurut Tomlinson (dalam Hockett, 2018) profil 

belajar peserta didik ini merupakan pendekatan yang disukai peserta didik 

untuk belajar, yang dipengaruhi oleh gaya berpikir, kecerdasan, budaya, latar 

belakang, jenis kelamin, dan lain-lain. Menurut Tomlinson (2021), terdapat 

faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran seseorang yaitu 

a) Visual : belajar dengan melihat (diagram, power point, catatan, 

peta, grafik organisator) 

b) Auditori : belajar dengan mendengar (kuliah, membaca dengan 

keras, mendengarkan musik) 

c) Kinestetik : belajar sambil melakukan (bergerak dan meregangkan 

tubuh dan lain-lain) 

Berdasarkan  kesiapan,  minat,  atau  profil  belajar  dalam  pembelajaran 

berdiferensiasi terdapat bagian-bagian kelas diantaranya:
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a)  Konten, yaitu apa yang perlu dipelajari peserta didik atau bagaimana 

peserta didik akan mendapatkan akses ke informasi, 

b)  Proses,   yaitu   kegiatan   dimana   peserta   didik   terlibat   untuk 

memahami atau menguasai konten, 

c)  Produk,  yaitu  proyek  tepat  yang  meminta  peserta  didik  untuk 

berlatih, menerapkan dan memperluas apa yang telah dipelajari 

dalam sebuah unit 

Pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap siswa 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil kegiatan 

akademis mereka, seperti yang ditunjukkan oleh tiga aspek kategorisasi kebutuhan 

belajar siswa. 

2.8.3    Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
Minat siswa, tingkat kesiapan, dan metode pembelajaran yang disukai 

adalah tiga pilar yang menjadi sandaran pembelajaran individual. Tujuan 

pembelajaran berdiferensiasi, khususnya, adalah: 

1)  Untuk memfasilitasi pembelajaran demi kepentingan siswa. Sehingga semua 

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran mereka dan instruktur dapat 

menjadi lebih sadar akan kekuatan siswanya dan bidang perbaikannya. 

2)  Guna meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Oleh karena itu, hasil 

belajar yang  dicapai  siswa sepadan  dengan  tingkat  kesulitan materi  yang 

diberikan guru. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar bila 

pembelajarannya disesuaikan dengan kelebihan dan kelemahannya masing- 

masing.
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3)  untuk menumbuhkan lingkungan di mana instruktur dan siswa dapat bekerja 

sama secara harmonis. Siswa akan lebih banyak berinvestasi dalam pendidikan 

mereka ketika mereka memiliki hubungan yang baik dengan profesor mereka, 

yang dicapai melalui pembelajaran yang berbeda. 

4) Mendorong siswa untuk berkembang menjadi pembelajar mandiri. Siswa 

menjadi terbiasa dan bahkan menerima perbedaan ketika mereka belajar 

sendiri. 

5)  Agar guru lebih bahagia. Guru termotivasi untuk meningkatkan keterampilan 

mengajar dan menumbuhkan kreativitas ketika pembelajaran yang bervariasi 

digunakan. 

2.8.4    Langkah-Langkah Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
1)   Tahap Awal 

 
Berikut adalah beberapa tindakan yang dapat dilakukan sekolah untuk 

membekali pendidik dengan lebih baik dalam memenuhi berbagai tanggung jawab 

mereka: 

a.   Perancang pembelajaran 

 
Sebagai perancang pembelajaran, instruktur menurut Meria Ultra (2022:643) 

harus memahami materi pelajaran dan yang lebih penting harus menetapkan 

tujuan yang lebih luas dan bermakna bagi siswanya daripada sekadar 

menguasai materi. Guru memerlukan pemahaman yang kuat tentang gagasan 

pembelajaran yang bervariasi sebelum mereka dapat menggunakannya secara 

efektif di kelas. Salah satu aspek tugas guru sebagai perancang pembelajaran 

adalah  memikirkan  bagaimana  mengukur  kemajuan  siswa  menuju  tujuan
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pembelajaran.  Meskipun  evaluasi  awal  sangat  penting  untuk  memetakan 

proses pembelajaran siswa, banyak pengajar yang tidak mempunyai waktu atau 

tidak mempunyai cukup waktu di kelas untuk melakukan penilaian 

pembelajaran. Oleh karena itu, upaya perancangan pembelajaran hendaknya 

dimulai dengan mempertimbangkan evaluasi. 

b.   Fasilitator Pembelajaran 

 
Guru harus mampu merefleksikan praktik mereka sendiri, menurut Usman dkk. 

(2022:35). Mampu merefleksikan proses mental diri sendiri dan bertanya lebih 

lanjut  jika diperlukan.  Selain  itu,  seorang  guru  memerlukan  keterampilan 

komunikasi yang mendorong siswa untuk berpikir sendiri dan mencapai 

potensi  maksimal  mereka.  Mampu  memimpin  siswa baik  kelompok  kecil 

maupun besar untuk mengembangkan pengetahuannya melalui penggunaan 

pertanyaan penuntun dan mendengarkan secara aktif. Untuk menumbuhkan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran, guru juga harus mengarahkan dan 

meningkatkan interaksi yang terjadi di antara siswanya. Guru dapat mengelola 

dan mengatur kelas mereka secara efektif dengan menetapkan rutinitas dan 

proses yang menyediakan kerangka kerja di mana siswa dapat bekerja secara 

bebas sambil menyelesaikan berbagai tugas. 

c.   Motivasi Belajar 

 
Abdul Gafur mengutamakan empati dan keharmonisan sekaligus menciptakan 

lingkungan di mana pengajar dan siswa merasa nyaman mengakomodasi 

keberagaman (2022:174). Diyakini bahwa guru dapat menginspirasi siswanya 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengarahkan perhatian
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mereka dan memberikan mereka insentif. Guru diharuskan membantu siswa 

menumbuhkan pola pikir berkembang, membantu mereka belajar mengatur 

emosi dan dorongan hati melalui diskusi kelas yang konstruktif dan kolaboratif, 

dan memberi mereka kesempatan untuk mengekspresikan diri dan 

mengembangkan potensi mereka sepenuhnya. 

2)   Tahap Pelaksanaan 

 
Proses siklus tercipta ketika pembelajaran yang berbeda digunakan; proses 

ini terdiri dari fase-fase yang saling berhubungan, berkelanjutan, dan berulang. Di 

bawah ini adalah representasi visual dari bagan siklus untuk pembelajaran 

individual. 

Gambar 2.1 Siklus Pembelajaran Berdiferensiasi 
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Sumber: Diadaptasi dari Oaksford and Jones (2021)
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a. Asesmen Diagnostik 

 
Fase  evaluasi  diagnostik  adalah titik  awal  pembelajaran  yang  berbeda, 

seperti yang ditunjukkan pada gambar sebelumnya. Salah satu langkah pertama 

dalam menerapkan pengajaran yang berbeda adalah melakukan penilaian 

diagnostik. Hingga saat ini, pendekatan pembelajaran di kelas sayangnya 

mengabaikan langkah evaluasi diagnostik. Penekanan dalam penilaian juga pada 

pengukuran hasil belajar. Penerapan pembelajaran di kelas sering kali 

menggunakan pendekatan yang bersifat universal dan tidak menghiraukan kondisi 

dasar siswa. 

Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan sehubungan dengan materi pelajaran, instruktur sering kali 

melakukan  tes  diagnostik  sejak  awal  proses  pembelajaran  (Jessica  Hockett, 

2018:21). Guru dan siswa dapat menggunakan temuan tes diagnostik untuk 

menetapkan tujuan dan tolok ukur pembelajaran. Evaluasi yang diberikan harus 

mencakup domain kognitif dan non-kognitif untuk memberikan profil siswa yang 

komprehensif. Tingkat pengetahuan awal siswa dalam suatu topik, gaya belajar 

mereka, dan fase pencapaian kemampuan literasi dan numerasi—kompetensi 

minimum untuk belajar—adalah beberapa informasi penting yang dikumpulkan 

dari evaluasi diagnostik kognitif. 

Sementara itu, informasi tambahan tentang profil, minat, kemampuan, 

kemauan belajar, serta situasi psikologis, emosional, dan sosial siswa dapat 

diperoleh melalui tes diagnostik non-kognitif (Jenri Ambarita dan Pitri Solida 

2023:180). Hal ini menyiratkan bahwa keadaan siswa itu sendiri diberi bobot lebih
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dalam evaluasi ini. Evaluasi diagnostik dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti Heni Kristen dkk. (2021:30) garis besar, memungkinkan kekuatan siswa dan 

area yang perlu ditingkatkan untuk disoroti. Hal-hal seperti permainan, forum, 

survei, wawancara, minat bakat, ujian psikologis, dan penilaian tertulis hanyalah 

beberapa contoh. Selanjutnya, rencana dibuat berdasarkan temuan evaluasi 

diagnostik ini, yang mungkin mencakup perancangan konten, proses, atau produk 

yang berbeda dari pesaing. 

b. Analisis Kurikulum 

 
Perubahan kurikulum diperlukan agar diferensiasi menjadi efektif, 

sebagaimana dicatat Eni Defitriani (2018:116). Bakat, minat, dan tingkat kesiapan 

belajar setiap individu peserta didik berbeda-beda. Prosedur pembelajaran yang 

disesuaikan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kekuatan unik individu 

dapat sejalan dengan standar yang harus dipenuhi oleh siswa tersebut. Analisis 

kurikuler perlu dilakukan bersamaan dengan evaluasi diagnostik. Agar guru dapat 

menyusun tujuan pembelajaran, perlu menyelaraskan hasil tes diagnostik dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) kurikulum pilihan sekolah, bisa 

berupa kurikulum nasional, kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 

tertentu, atau kurikulum mandiri. 

Dewi Sopianti (2022:6) berpendapat bahwa analisis kurikulum berguna bagi 

pendidik karena memungkinkan mereka membuat rencana pembelajaran individual 

dengan memetakan kebutuhan belajar spesifik setiap siswa. Dengan menggunakan 

rencana  pembelajaran  ini  sebagai  panduan,  Anda  dapat  memastikan  bahwa
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tindakan Anda selanjutnya produktif dan tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran 

 
Anda. Fase ini terdiri dari langkah-langkah berikut: 

 
1)  melakukan analisis menyeluruh terhadap kurikulum dan kompetensi 

yang diinginkan; 

2)  menetapkan tujuan pembelajaran untuk tujuan perencanaan; 

 
3)  membuat penilaian dan bukti penilaian; dan 

 
4)  menyusun teknik pembelajaran secara berurutan dari awal sampai akhir. 

c. Hasil Asesmen Diagnostik peserta didik dan Analisis Kurikulum 

1)  Konten 

 
Dimungkinkan untuk mulai menggunakan strategi pembelajaran yang 

berbeda ketika dua langkah pertama, evaluasi diagnostik dan analisis kurikulum, 

telah diselesaikan. Setelah temuan analisis kurikulum diperoleh, pembelajaran yang 

membedakan konten dapat diterapkan. Kemampuan belajar seorang siswa 

berkorelasi langsung dengan luasnya materi pelajaran yang akan dipelajarinya di 

kelas. 

Misalnya, berapa banyak informasi yang akan dibahas, topik apa yang akan 

dipilih berdasarkan minat siswa, dan seberapa menantang konten tersebut 

berdasarkan tingkat kemampuan membaca, berhitung, dan pengetahuan mereka 

saat ini. Siswa akan menemukan materi lebih aplikatif dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan mereka dengan cara ini. 

Memilih sumber daya pengajaran  adalah cara  lain  untuk  menunjukkan 

perbedaan    konten.    Sebagai    contoh,    bahan    dapat    dipilih    berdasarkan 

pengelompokannya:
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a)  Buku, panduan belajar siswa, modul, tutorial, lembar kerja siswa, peta, 

bagan, foto, majalah, surat kabar, dan sumber daya cetak lainnya; 

b)  Audio, video, dan media interaktif untuk pengajaran; 

 
c)  Alat proyek dan praktik, seperti coretan sains, lembar observasi, panduan 

wawancara, dan lain-lain; dan 

d)  Alat untuk memfasilitasi interaksi manusia, seperti ponsel pintar, aplikasi 

pembelajaran, dan lain-lain, khususnya dalam konteks pembelajaran jarak 

jauh. 

Sudah jelas bahwa kesiapan belajar, minat, dan profil (gaya) siswa harus 

dipertimbangkan ketika memilih sumber pengajaran. Guru harus secara konsisten 

menilai kesesuaian dan kesesuaian materi pembelajaran dan sumber daya yang 

digunakan dalam pembelajaran dengan topik berbeda, serta membuat modifikasi 

yang diperlukan seiring berjalannya proses. Mungkinkah siswa mencapai tujuan 

belajarnya secara bertahap dengan bantuan materi ini. 

2)  Proses 

 
Syamsir Kamal (2021:94) berpendapat bahwa praktik (metode) 

pembelajaran yang bervariasi dapat diperkenalkan bersamaan dengan penilaian 

diagnostik untuk lebih memahami profil siswa. Proses pengumpulan informasi dan 

pembelajaran siswa dihubungkan dengan diferensiasi proses atau teknik. 

Pembelajaran juga mengacu pada proses dimana siswa menyerap dan menerapkan 

informasi sehubungan dengan materi pelajaran. Selain itu, sebagaimana Yusak 

Yokana dkk. (2023:7) menyatakan, profil pembelajaran siswa menginformasikan 

pengembangan   proses   pembelajaran   yang   berbeda,   yang   pada   gilirannya
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memungkinkan guru untuk memenuhi gaya belajar unik setiap siswa. Selain itu, 

lingkungan belajar yang terdiversifikasi dapat digunakan untuk meningkatkan 

keinginan siswa untuk belajar dan untuk lebih mengakomodasi keragaman mereka 

di kelas. 

Guru harus memasukkan penilaian berkelanjutan ke dalam pelajaran mereka 

saat mereka menerapkan metode pembelajaran dan lingkungan belajar yang 

beragam. Tujuan dari metode penilaian pembelajaran yang dibedakan bukan untuk 

memperoleh skor prestasi siswa, melainkan untuk melaksanakan rencana perbaikan 

berdasarkan data penilaian formatif. Seberapa baik hal tersebut memenuhi minat 

dan kebutuhan siswa? Apakah diferensiasi telah membantu mereka mencapai 

tujuan pembelajaran? Jika tidak, langkah-langkah apa yang dapat dilakukan untuk 

memastikan  keberhasilannya? Sebagai  bagian dari proses  diferensiasi,  penting 

untuk memastikan bahwa siswa mempunyai kesempatan untuk belajar dengan cara 

yang kaya, relevan, dan kontekstual, dan untuk mendorong mereka menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif. 

3)  Produk 

 
Penerapan  pembelajaran  berdiferensiasi  produk  sering kali terjadi pada 

langkah selanjutnya dalam siklus pembelajaran berdiferensiasi. Untuk 

membedakan barang yang disampaikan kepada siswa pada akhir suatu satuan 

pelajaran atau semester, guru menggunakan evaluasi diagnostik siswa dan analisis 

kurikulum. Sebagai bagian dari proses evaluasi  hasil belajar atau ujian akhir, 

dilakukan diferensiasi produk. Untuk mengevaluasi sepenuhnya pertumbuhan 

kompetensi siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran, instruktur harus memilih
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produk yang selaras dengan profil dan kebutuhan siswanya. Membedakan produk 

juga membuka pintu bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan aplikatif. Tujuannya di sini adalah untuk memastikan bahwa apa 

yang dipelajari anak-anak terkait langsung dengan tujuannya. 

3)   Tahap Evaluasi 

 
Menurut Jamil Suprahitiningrum (2020:26), ini adalah langkah terakhir 

dalam menggunakan pembelajaran berdiferensiasi untuk penilaian sumatif. Setelah 

penerapan selesai, sejumlah kesimpulan data tentang kemajuan dan pencapaian 

siswa diambil dari data yang dikumpulkan. Siswa tidak diadili pada saat ujian ini. 

Mengevaluasi kemajuan adalah langkah dalam prinsip pertumbuhan yang 

menentukan kapan siklus baru pembelajaran yang berbeda dimulai. Guru dan siswa 

sebaiknya mengingat apa yang telah mereka pelajari sejauh ini. Memberi siswa 

yang sudah mahir lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan, baik itu dalam 

bentuk latihan tambahan atau alat bantu belajar seperti meminta mereka membantu 

teman sekelasnya (alias tutor sebaya), atau hal lainnya. 

Hal-hal berikut ini patut diperhatikan oleh para pendidik. Guru dapat 

memperoleh manfaat dari refleksi pembelajaran mereka sendiri dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti: 

a)  bagaimana saya dapat mengetahui apakah pelajaran dan kegiatan yang saya 

ajarkan kepada siswa saya benar-benar ditujukan untuk membantu mereka 

tumbuh sebagai individu
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b)  Apa cara terbaik bagi saya untuk meningkatkan keterampilan mengajar saya, 

dan faktor-faktor apa yang dapat mendorong dan memfasilitasi pertumbuhan 

saya di bidang ini? 

c)  Setelah perhatian saya tertuju pada perubahan, langkah nyata apa yang dapat 

saya ambil untuk mengubah perilaku saya dan siswa saya secara signifikan? 

Selain itu, penting bagi siswa untuk secara konsisten memasukkan pemikiran 

reflektif ke dalam perjalanan belajar mereka. 

Refleksi siswa dapat dibantu dengan pertanyaan-pertanyaan berikut: 

 
a)  Apa yang benar-benar kamu pahami? 

 
b)  Apa saja pertanyaan lain yang Anda miliki? 

 
c)  Di mana cara terbaiknya? 

 
d)  Di bagian mana yang paling tidak berguna? 

 
e)  Pertanyaannya  adalah,  ―Bagaimana  Anda  bisa  menjadikannya  lebih 

baik?‖ 

Dengan cara apa proses  ini bisa terulang kembali? Umpan balik yang 

berkesinambungan diperoleh pada akhir alur dari temuan-temuan evaluasi 

sepanjang pelaksanaan pembelajaran yang dibedakan dalam isi, proses, dan produk, 

serta dari evaluasi akhir. Peningkatan proses dan konten yang berkelanjutan serta 

penilaian tujuan pembelajaran berasal dari setiap proses pembelajaran yang 

terdiversifikasi. Informasi lebih lanjut yang dapat digunakan untuk menganalisis 

profil siswa juga disediakan oleh penilaian siswa. Berapa banyak yang telah mereka 

capai.
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Pembelajaran yang berdiferensiasi telah menjadikan penilaian sebagai 

bagian rutin dari proses pembelajaran mulai dari pelajaran pertama hingga ujian 

akhir. Tujuan penilaian di kelas adalah untuk menginformasikan pengambilan 

keputusan instruktur melalui pengumpulan, sintesis, dan interpretasi data. Penilaian 

Termasuk di dalamnya adalah kekayaan data yang dapat digunakan oleh para 

pendidik untuk lebih memahami siswa mereka, melacak kemajuan mereka sebagai 

pembelajar, dan membangun rasa kebersamaan yang kuat di dalam kelas.. 

Ada tiga bentuk evaluasi berbeda yang digunakan dalam siklus 

pembelajaran yang dibedakan (Mahfudz, 2023:538). Ini termasuk: 

a)  assessment for Learning, yang dilakukan selama berlangsungnya proses 

pembelajaran dan biasanya digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan proses belajar mengajar. Berfungsi sebagai asesmen 

diagnostik yang dilakukan di awal siklus proses pembelajaran 

berdiferensiasi. 

b) assessment as Learning, yang dilakukan pada proses belajar dan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan asesmen tersebut. 

Asesmen ini juga dapat berfungsi sebagai asesmen formatif yang 

dilakukan melalui tahapan diferensiasi konten dan proses. 

c)  assessment of Learning, pada tahap akhir pembelajaran untuk mengukur 

ketercapaian  tujuan  belajar  dan  perkembangan  kompetensi  peserta
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didik.  Ini  dilakukan  melalui  asesmen  dengan  diferensiasi  produk. 

Asesmen ini merupakan asesmen sumatif. 

Masing-masing komponen saling bergantung dan berkontribusi terhadap 

kesinambungan ketiga evaluasi tersebut secara keseluruhan, seperti yang 

ditunjukkan oleh tanda panah pada diagram terlampir. 

2.8.5    Faktor Pendukung Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
Variabel pendukung pembelajaran individual menurut Agus Purwowidodo 

dkk. (2023:42) adalah: 

1)  Perpustakaan 

 
Perpustakaan sekolah adalah suatu tempat yang merupakan bagian integral 

dari suatu lembaga pendidikan sekolah sebagai tempat menyimpan, 

mengkoleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis 

dengan cara tertentu untuk dipergunakan oleh siswa dan guru sebagai 

sumber informasi, dalam rangka menunjang program belajar mengajar di 

sekolah. Perpustakaan memberi kemungkinan setiap anak dapat belajar 

secara individual. Dalam program belajar bebas (independent study) atau 

aktivitas program pengayaan bagi anak cepat perpustakaan merupakan 

tempat dan fasilitas penting. Tanpa ada perpustakaan yang memadai maka 

sangat sulit untuk dapat melaksanakan program independent study atau 

pengayaan itu. Secara ideal perpustakaan yang baik adalah yang memiliki 

jumlah buku dengan ratio satu orang 10 buah buku.
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2)  Penyediaan alat pembelajaran 

 
Alat pembelajaran dapat berupa: (a) Laboratorium atau workshop yang 

memadai; (b) Jadwal pelajaran yang fleksibel, yang memungkinkan 

beberapa siswa tingkat II misalnya mengikuti pelajaran tingkat III dalam 

mata pelajaran tertentu; (c). Pengembangan program independent study; 

(d) Pengembangan program penyuluhan dan bimbingan; (e) 

Pengembangan team teaching. Kesimpulan Pembelajaran berdiferensiasi 

(differentiation instruction) adalah pembelajaran yang memperhatikan 

perbedaan-perbedaan individual anak. 

Sementara itu, ketika memikirkan bagaimana menerapkan pembelajaran 

diferensiasi, ada banyak hal yang perlu diperhatikan. Hal ini termasuk memiliki 

sumber daya belajar yang cukup, seperti perpustakaan dan laboratorium atau 

lokakarya, membuat rencana pembelajaran yang fleksibel, membantu siswa 

mengembangkan kebiasaan belajar mereka sendiri, membuat program untuk 

konseling dan bimbingan, dan mendorong pengajaran kolaboratif. 

 

 
 

2.8.6    Faktor Penghambat Pembelajaran Berdiferensiasi 

 
Untuk memecahkan suatu masalah, seseorang harus terlebih dahulu 

mengidentifikasinya. Ketika ada permasalahan dalam pendidikan atau 

pembelajaran, maka akan sulit untuk mencapai potensi diri secara maksimal. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu penyelesaian untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Ada berbagai potensi permasalahan yang mungkin muncul selama proses 

pembelajaran, seperti:
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1)  Faktor yang berkaitan dengan peserta didik 

 
Segala bentuk pengajaran dan pembelajaran berputar di sekitar siswa, 

sebagaimana Moh. Suardi (2018:32) menekankan. Peran instruktur hanya sebatas 

sebagai fasilitator dan motivator; siswa terlibat aktif dalam pembelajaran mereka 

sendiri. Kecerdasan, fokus, rasa ingin tahu, bakat, dorongan, kedewasaan, dan 

kesiapan merupakan aspek-aspek karakter siswa yang bersifat internal. Guru perlu 

memahami  kepribadian  dan  latar belakang  siswanya untuk  membantu  mereka 

mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

2)  Faktor yang berkaitan dengan pendidik 

 
Pendidik mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan. Mengapa? 

Karena perlu atau tidaknya siswa mempelajari apa yang mereka butuhkan 

tergantung pada guru yang mengajar mereka. Kekhawatiran yang berkaitan dengan 

guru meliputi: 

a)  Masalah penguasaan guru terhadap materi 

 
Didi Pianda menegaskan (2018:35) bahwa pendidikan awal membentuk 

pengetahuan dan kemampuan guru, memastikan siswa diberikan materi 

yang benar-benar sesuai dengan tingkat kemampuannya. Untuk menjadi 

pendidik yang efektif, Anda harus memiliki pemahaman yang  kuat 

tentang materi pelajaran dan berupaya menyempurnakan metode 

pengajaran Anda sehingga siswa Anda memperoleh lebih banyak 

informasi. Hasil yang dipelajari siswa dari hal ini akan sangat 

bergantung pada hal ini.
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b)  Masalah penguasaan guru dalam pengelolaan kelas 

 
Kemampuan mengelola kelas secara efektif merupakan kompetensi 

yang sangat penting bagi seorang pendidik, menurut Didi Pianda 

(2018:35). Kompetensi ini memungkinkan instruktur untuk 

menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran dan 

mengatasi masalah apa pun yang mungkin timbul. Keterampilan 

manajemen kelas sangat penting bagi guru dalam tugasnya sebagai 

manajer pembelajaran, karena kelas berfungsi baik sebagai lingkungan 

belajar maupun komponen sistem pendidikan yang terstruktur dengan 

baik. Keahlian sangat penting bagi guru untuk memenuhi peran dan 

tanggung jawabnya. 

c)  Faktor yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran 

 
Tujuan evaluasi atau penilaian menurut Nandang Sarip Hidayat 

(2022:83) adalah untuk  mengetahui  apakah tujuan pengajaran  telah 

tercapai dan seberapa baik pengajar dalam mencapai tujuan tersebut. 

Guru tidak dapat mengevaluasi kinerja mereka sendiri sebagai pendidik 

atau mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan pembelajaran 

mereka jika mereka tidak diberitahu tentang kemajuan siswa menuju 

tujuan pembelajaran.
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2.9. Kerangka Berpikir 

 
Pembelajaran   merupakan   kegiatan   belajar   mengajar   dalam   dunia 

pendidikan yang melibatkan peserta didik dan tenaga pengajar yaitu guru yang 

nantinya diharapkan dapat membawa perubahan tingkah laku berupa sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan sebagainya, sehingga dapat terjadi proses 

pembelajaran yang bisa memberikan kemudahan dan bisa membantu peserta didik 

belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Keberhasilan pembelajaran tentunya juga berkaitan dengan kerjasama warga 

sekolah termasuk peran guru penggerak sebagai pendidik. Proses pembelajaran 

merupakan proses yang  sadar tujuan, yaitu untuk meningkatan aspek kognitif 

psikomotorik maupun afektif peserta didik. Pelaksanaan proses pembelajaran ini 

diterapkan terhadap setiap proses dari produk  yang terkait dalam pelaksanaan 

perkuliahan. Sistem pembelajaran dibangun berdasarkan perencanaan yang relevan 

dengan tujuan, ranah belajar dan hierarkinya. Pembelajaran dilaksanakan 

menggunakan berbagai strategi dan metode yang beragam, mendorong peserta 

didik berpikir kritis, bereksplorasi, berkreasi dan bereksperimen dengan 

memanfaatkan aneka sumber. Selain itu, diharapkan dapat membentuk karakteristik 

yang interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, 

kolaboratif dan berpusat kepada peserta didik. 

Nadiem Anwar Makarim (2020) menyampaikan bahwa guru penggerak 

adalah pemimpin pembelajaran yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan 

peserta  didik  secara  holistik,  dan  aktif  serta  proaktif  dalam  mengembangkan
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Need Assesment 

1.  Context    Evaluation    ( 

Evaluasi Konteks ) 

2.  Input      Evaluation      ( 

Evaluasi Masukan ) 

3.  Process    Evaluation    ( 
Evaluasi Proses ) 

4.  Product    Evaluation    ( 

Evaluasi Produk ) 

Model CIPP (Context, Input, 

Process and Product) 

(Darojat 2019 diadopsi 

model Stufflebeam) 

 Faktor Pendukung 

1.  Perpustakaan 

2. Penyediaan        alat 

pembelajaran Agus 

Purwowidodo, dkk 

(2023:42) 

 Faktor Penghambat 

1) Faktor              yang 

berkaitan dengan 

peserta didik 

2) Faktor              yang 

berkaitan dengan 

pendidik 
3)  Faktor                yang 

berkaitan       dengan 

evaluasi 

pembelajaran    Moh. 

Suardi (2018:32) 

  

 
 

 

pendidik lainnya agar dapat mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik. 

Diperlukannya peran aktif dari guru penggerak agar proses pembelajaran 

tetap dapat berjalan dengan baik, agar dapat terwujudnya merdeka belajar bagi para 

peserta didik. Guru penggerak harus melihat apa saja profil pelajar Pancasila dan 

bagaimana merubah semua aktivitas belajar untuk mewujudkan profil pelajar 

Pancasila tersebut guru penggerak haruslah bisa menajadi teladan bagi peserta 

didiknya dan mampu memotivasi guru-guru lainnya sehingga guru dapat 

menguatkan kemampuannya agar dapat memberdayakan peserta didiknya menjadi 

manusia yang nantinya berguna untuk dirinya sendiri, orang lain, dan negara. 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 

 
Evaluasi Program Guru 

Penggerak 
 

 
 
 
 
 
 

Perencanaan 

1.  Menetapkan        teknis 

pelaksanaan 

2.  Membatasi sasaran dan 

menetapkan 

pelaksanaan 

3.  Mengumpulkan      dan 
menganalisis informasi 

4.  Mengembangkan 
alternatif-alternatif 

5.  Mempersiapkan      dan 
mengkomunikasikan 
rencana dan keputusan 
Mohammad      Mustar, 

2019:7
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1    Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 
Penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dirasakan partisipan penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

sebagainya, dikenal dengan penelitian kualitatif (Arikunto, dkk., 2018:30). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian kualitatif berupaya menggunakan 

metodologi berkelanjutan untuk menyelidiki fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

dan lain-lain, dengan sangat rinci. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

peran guru penggerak di kelas pada sebuah sekolah menengah kejuruan di 

Kabupaten Aceh Selatan. 

Fenomenologi adalah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Menurut Kuswarno (2019:2), tujuan fenomenologi adalah untuk 

menyimpulkan, melalui pemeriksaan kerangka intersubjektivitas, bagaimana 

individu menciptakan makna dan gagasan signifikan terkait pemahaman melalui 

interaksinya dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

perencanaan Program Pendidikan Guru Penggerak dalam meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan. Untuk memulainya, fokus pada fenomena yang akan diteliti dengan 

melihat dan menganalisis berbagai aspek subjektif dari perilaku objek.
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3.2    Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Alasan peneliti mengambil tempat penelitian ini yaitu karena di SMK Negeri 1 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan tersebut tersedia Guru Penggerak di angkatan 

 
7  dan  angkatan  9  sekaligus  menerapkan  kurikulum  merdeka  berubah  yang 

melaksanakan pembelajaran diferensiasi. 

3.3    Subjek Penelitian 

 
Inilah yang disebut topik penelitian dalam penelitian kualitatif. Orang yang 

berpartisipasi dalam penelitian sebagai informan mampu memberikan pencerahan 

kepada peneliti mengenai konteks dan keadaan lokasi penelitian, menurut Moleong 

(2020:31). Data ini dapat berbentuk faktor kontekstual yang berhubungan dengan 

penelitian. Berikut ini, pada tabel 3.1 di bawah ini, peneliti mengumpulkan 

informasi tentang keadaan sekolah terkait dengan guru dan staf di SMK Negeri 1 

Tapaktuan di Kabupaten Aceh Selatan: 

 
Tabel 3.1 Kondisi Guru dan Tendik SMK Negeri 1 Tapaktuan 

 

 
 

No Nama NIP Pangkat/Gol. Jabatan KET 
Ruang (Guru dan 

 Tendik) 

1 Kurnaidi, S.Pd., 198105272008011001 Pembina Tk I / 
IV.b 

Kepala Pengajar 

M.Pd Sekolah Praktik 

2 Ruliantini, S.Pd. 196711061991032005 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

3 Dasmalisa. S.Pd PKn 196801231990032002 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

4 Mukhlis, S.Pd. 196512311991031058 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

5 Drs. Al Azhar 196411011994121001 Pembina Tk I / 

IV.b 

Guru  



 

 

 
 
 

6 Dra. Elly Nurhayati 196807281994122001 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

7 Dra. Mahliar 196603311994122001 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

8 Eppy Saryani, S.Pd 
Mat 

196612121990032002 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

9 E r n i t a, SE. 196510181986012002 Pembina Tk I / 

IV.b 

Guru  

10 Yulita Halim, S.S., 
M.Hum 

197807102005042001 Pembina Tk I / 
IV.b 

Waka. Pengajar 

Kurikulum Praktik 

11 Asriati, SE. 196510091989032005 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

12 Sri Wahyuni. S.Pd 198208182006042005 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

13 Nur fatayat, S.Kom 197710012005042001 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

14 Nazarni, S.Pd. 196812212006042002 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

15 Erlisa Rahmawati, 197902022006042004 Pembina Tk I / 
IV.b 

Guru  

S.Pd.  

16 Rajiar,S.Pd.I 197610112008012001 Pembina / IV.a Guru  

17 Ivan Suhendra, ST. 197912192009041004 Pembina / IV.a Guru Pengajar 
Praktik 

18 Eva Purnama, S.Pd 198301282006042002 Pembina / IV.a Guru  

19 Nurvida Erdiana, S. 
Kom 

198511252010032003 Penata Guru Guru 

Tk.I/III.d Penggerak 

20 Dewi Pratiwi, S.Pd 198604172009042006 Penata Guru  

Tk.I/III.d  

21 Sri Susanti, S.Pd Ek 197208032006042005 Penata Guru  

Tk.I/III.d  

22 Nur Fitria 198911192011032001 Penata Guru  

Sukma,S.Pd Tk.I/III.d  

23 Vetta Darmi Yetti, 
S.Pd 

198502212014022001 Penata / IIIc Guru Pengajar 
Praktik 

24 Itsolendra, S.Pd 198509282014022001 Penata / IIIc Guru  

25 Pinta Turang 198106102014022001 Penata / IIIc Guru Guru 

Dabutar, S.Pd Penggerak 

26 Najmi Laila Sari, 
S.Pd 

198610152015042001 Penata / IIIc Guru Guru 
Penggerak 

27 Intan Istining Endah 
Asmarani Dewi, S.Pd 

198706042015042004 Penata    Muda Guru  

Tk.I/ III.b  

28 Anhar, S.Pd 198707232022211002 Ahli Guru  

Pertama/IX  

29 Aria Satria, S.Kom 199309232022211002 Ahli Guru  

Pertama/IX  
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30 Ayu Nabila, S.Pd 199608242022212002 Ahli Guru  

Pertama/IX  

31 Rahmad Rizki, S.Pd 199606182022211002 Ahli Guru  

Pertama/IX  

32 Ema Rusita, SE 198007312022212002 Ahli Guru  

Pertama/IX  

33 Wirda Yanti,  S.Pd 198401022022212013 Ahli Guru  

Pertama/IX  

34 Siti Hartati, S.Pd 199201172022212008 Ahli Guru  

Pertama/IX  

35 Dita Mardalena, S.Pd 199301132022212004 Ahli Guru  

Pertama/IX  

36 Deni Maulizar, S.Pd 199109112023211009 Ahli Guru  

Pertama/IX  

37 Kiki Riski Dinova, 
S.Pd 

199202192023211017 Ahli Guru  

Pertama/IX  

38 Alfizar Luthfi, S.Pd 199103082023211017 Ahli Guru  

Pertama/IX  

39 Susilawati, S.Pd 198405292023212020 Ahli Guru  

Pertama/IX  

40 Desti Salwida Putri, 

S.Pd 

199612062024212037 Ahli Guru  

Pertama/IX  

41 Adlhan Najah, S.Pd 198807252024212031 Ahli Guru  

Pertama/IX  

42 Dedek Risda, S.Pd 199305062024212027 Ahli Guru  

Pertama/IX  

43 Aidil Fajri, S.Sos 199508062024211014 Ahli Guru  

Pertama/IX  

44 Idawati, S.Sos 199506062024212055 Ahli Guru  

Pertama/IX  

45 Saadatuddaraini, 10102773G1K19 Guru   Kontrak Guru  

S.Pd Provinsi  

46 Amalia Sabrina, 10102773G1K57 Guru   Kontrak Guru  

S.AP Provinsi  

47 Juliani Pasca 10102773G1K89 Guru   Kontrak Guru  

Zumarni, S.Pd Provinsi  

48 Azmar Hidayat, 10102773G1K94 Guru   Kontrak Guru  

S.Kom Provinsi  

49 Jelita Putri Ardani, 
S.Pd 

 Guru   Kontrak Guru  

 Provinsi  

50 Irfan Hasan  GTT Guru  

51 Musnidar 196612311987022006 Penata    Muda Tendik  

Tk.I/ III.b  

52 Nurlaila 1979040220060 2021 Penata   Muda/ Tendik  

III.a  
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53 Safrizal 197908192010011017 Pengatur  Tk.  / 
II.d 

Tendik  

54 Iswat Mustawali 10102773T11K4 Pegawai Tendik  

Kontrak  

Provinsi  

55 Afrina Maiputri 10102773T11K5 Pegawai Tendik  

Kontrak  

Provinsi  

56 Aidil Ravika Rama 10102773T41K37 Pegawai Tendik  

Kontrak  

Provinsi  

57 Cutti Yanda Sari, 
A.Md 

10102781T51K17 Pegawai Tendik  

Kontrak  

Provinsi  

58 Asri Hidayanti, S.IP  Pegawai Tendik  

 Kontrak  

 Provinsi  

59 Sarina, S.Si  Pegawai Tendik  

 Kontrak  

 Provinsi  

60 Ernawati  Pegawai Tendik  

 Kontrak  

 Provinsi  

61 Eli Wirdayani 198507032014062005 Tendik ND Tendik  

 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas jumlah kesuluruhan guru dan tendik di SMK 

Negeri 1 Tapaktuan sebanyak 61 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah, 

26 orang Guru ASN, 17 orang Guru PPPK, 5 orang guru kontrak Provinsi, 1 orang 

guru honor sekolah, 4 orang tendik ASN, 7 orang tendik kontrak provinsi. 

Para peneliti mampu mengumpulkan data dalam jumlah besar secara efisien 

dan menyeluruh, mengkomunikasikan gagasan, dan membandingkan kejadian di 

antara para partisipan dengan menggunakan informasi yang dirinci dalam tabel 

berikut:
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Tabel 3.2 Informa Penelitian 
No Jabatan Jumlah Subjek 

1 Kepala Sekolah 1 

2 Waka Kurikulum 1 

3 Guru Penggerak 3 

4 Komite Sekolah 1 

5 Siswa 3 

Jumlah 9 

 
Tabel di atas menunjukkan total sembilan orang terpilih menjadi subjek 

penelitian di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Orang-orang ini 

termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum. tiga orang guru 

penggerak, komite sekolah, dan tiga orang siswa. Alasan utama pemilihan sumber 

informasi ini adalah karena sumber informasi ini merupakan bagian integral dari 

seluruh aspek SMK Negeri 1 Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan, khususnya 

pelaksanaan pembelajaran yang berdiferensiasi. Kedua, permasalahan yang akan 

diteliti diketahui oleh mereka secara langsung. Hal ketiga yang mereka kuasai 

adalah pengetahuan yang benar tentang permasalahan yang muncul di SMK Negeri 

1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Untuk menarik kesimpulan dari beberapa 

sudut pandang, penulis merancang alat pengumpulan data dan menyiapkan 

sejumlah pertanyaan wawancara terlebih dahulu. 

3.4    Instrumen Penelitian 

 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu dan 

juga sangat penting didalam kegiatan penelitian. Hal ini karena perolehan suatu 

informasi  atau data  relevan  atau tidaknya tergantung  pada alat  ukur tersebut. 

Menurut Sugiyono (2019:305) ―dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

instrument penelitian atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 

kualitatif  berfungsi  menetapkan  fokus  penelitian,  memilih  informasi  sebagai
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sumber data, melakukan pengamatan data, menilai kualitas data, analisa data, 

 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.‖ 

 
Instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu menggunakan 

lembaran observasi, lembaran wawancara dan dokumentasi untuk melihat 

bagaimana perencanaan   Guru Penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di 

SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

1)   Sumber Data Primer 

 
Pengumpul data mendapatkan informasinya langsung dari sumbernya, yang 

disebut sumber data primer. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang akan 

diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara dengan: Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah Bid. Kurikulum, tiga orang guru penggerak, Komite sekolah, dan 

tiga orang siswa. 

2)   Sumber Data Sekunder 

 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber data 

sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari pihak- 

pihak yang berkaitan berupa data-data seputar perencanaan program guru 

penggerak dalam meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi dan berbagai literatur 

yang relevan dengan pembahasan.
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3.5    Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk 

melihat bagaimana efektivitas dan kreativitas belajar peserta didik pada saat proses 

pembelajaran dan melihat efektivitas guru penggerak pada saat proses pembelajaran 

dengan penerapan kurikulum merdeka berubah, serta interaksinya dengan orang- 

orang yang berada di dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Observasi 

dilakukan pada peserta didik dan guru penggerak. Teknik wawancara digunakan 

pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut berkaitan dengan guru 

penggerak dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan. 

3.5.1 Observasi 

 
Sugiyono (2019:145) menyatakan bahwa peneliti boleh mempelajari 

perilaku manusia, kejadian alam, dan proses kerja melalui observasi, sepanjang 

reaksi yang dideteksinya tidak terlalu besar. Peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi terstruktur. 

Menurut Sugiyono (2019:146), observasi terstruktur diartikan sebagai 

suatu pendekatan penelitian yang subjek, waktu, dan lokasi penyelidikannya 

semuanya telah ditentukan sebelumnya. Para peneliti dalam penelitian ini terus 

mengamati tindakan instruktur dan siswa saat mereka belajar di kelas. Menurut 

Arikunto dalam Gunawan (2018:142), pengumpulan data melalui penyelidikan 

yang tekun dan pencatatan yang metodis dikenal dengan istilah observasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan semua tugas observasi sendiri.



 

 
 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi  Observasi 

 
No Variabel Indikator Dokumen Keterangan 

Ada Tidak 
Ada 

1 Perencanaan Penetapan  teknis Capaian     

pelaksanaan   pembelajaran,    

   kuisioner  tes   

   diagnostik    

Pembatasan sasaran Jadwal   

dan penetapan Pembelajaran, tujuan   

pelaksanaan   pembelajaran      dan   

   alur                 tujuan   

   pembelajaran     serta   

   modul  pembelajaran   

   berdiferensiasi   

Mengumpul kan dan Jadwal supervisi,   

menganalisis  asesmen diaknostik,   

informasi   analisis   hasil nilai   

   rapor     

Mengembangkan Instrumen Refleksi   

alternatif-alternatif   

Pedoman     peraturan Modul  2.1  Program   

pemerintah        dalam pendidikan        Guru   

menjalankan Penggerak   

perencanaan        guru    

penggerak           pada    

pembelajaran    

berdiferensiasi    

2 Context  Analisis      kebutuhan (1)Tujuan   

Evaluation ( pelatihan   pembelajaran,      (2)   

Evaluasi     dokumen   pemetaan   

Konteks )     kebutuhan      belajar   

     murid        (kesiapan   

     belajar, minat, profil   

     belajar;     (3)     Alat   

     penilaian (4) Modul 
pembelajaran 

berdiferensiasi 

  

     (konten,         proses,   

     produk).   

  Perumusan  tujuan Soal asesmen   

  program   diagnostic    

3 Input  Sumber daya manusia Analisis hasil belajar 
siswa. 

  

Evaluation (   
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 Evaluasi Sarana dan peralatan 
pendukung 

Analisis    kebutuhan 
 Masukan ) sarana dan peralatan 

pendukung 

pembelajaran 

berdiferensiasi 
  Dana atau anggaran Analisis kebutuhan 
  dana  

  Panduan Modul  2.1  Program 
  pembelajaran pendidikan        Guru 
  berdiferensiasi Penggerak 

4 Process  Kesesuaian  program Dokumentasi Foto 
Evaluation ( dengan rancangan 

Evaluasi  Kesesuaian Jadwal Dokumentasi Foto 
Proses )  kegiatan  

5 Product  Kemampuan  peserta Produk hasil praktek 
siswa, Video, Poster, 
PPT dll 

Evaluation ( program           dalam 

Evaluasi  menyerap  apa  yang 

Produk )  telah     disampaikan, 
  baik dilihat dari segi 
  pengetahuan,   sikap, 
  dan keterampilan 

6 Faktor Perpustakaan Data      ketersediaan 
fasilitas 
perpustakaan 

pendukung 

perencanaan 

Guru Penyediaan Alat Data      ketersediaan 
Penggerak Pembelajaran  fasilitas                alat 
pada   pembelajaran 
pembelajaran    

berdiferensiasi.    

7 Faktor Faktor yang Data pengelompokan 

penghambat berkaitan dengan siswa sesuai  dengan 

perencanaan peserta didik  hasil            asesment 

Guru   diagnostic 

Penggerak Faktor yang Dokumentasi Foto 
pada berkaitan dengan 
pembelajaran pendidik  

berdiferensiasi. Faktor yang Instrumen Evaluasi 
 berkaitan dengan 
 evaluasi  

 pembelajaran  
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3.5.2 Wawancara 

 
Dalam penelitian ini wawancara semi terstruktur digunakan untuk 

mengumpulkan data. Sugiyono (2020:233) menegaskan bahwa wawancara semi 

terstruktur memungkinkan lebih banyak fleksibilitas dalam pelaksanaannya. 

Tujuan  dari  melakukan  wawancara semi-terstruktur  adalah  untuk  memperoleh 

tanggapan yang lebih bebas dari para informan mengenai subjek yang dibahas. 

Panduan wawancara digunakan untuk melakukan wawancara untuk penelitian ini. 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui motivasi instruktur dalam 

proses pembelajaran. 

Tabel 3.4 Kisi –kisi wawancara 

 
Variabel Indikator Subjek Teknik No Butir 

Penelitian Pengumpulan 
 Data 

Perencanaan Menetapkan   tentang Kepala Dokumentasi 1 

apa      yang      harus Sekolah, dan 

dikerjakan, kapan dan Wakil  Kepala Wawancara 

bagaimana Sekolah   Bid.  

melakukannya Kurikulum,  

 Guru  

 Penggerak,  

Membatasi     sasaran Kepala Dokumentasi 2 

dan          menetapkan Sekolah, dan 

pelaksanaan- Wakil  Kepala Wawancara 

pelaksanaan       kerja Sekolah   Bid.  

untuk          mencapai Kurikulum,  

efektivitas Guru  

maksimum     melalui Penggerak,  

proses        penetapan Komite,  

target. Siswa  

Mengumpulkan dan Kepala Dokumentasi 3 

menganalisis  Sekolah, dan 

informasi  Wakil  Kepala Wawancara 
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  Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

  

Mengembangkan 

alternatif-alternatif. 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

Dokumentasi 

dan 

Wawancara 

4 

Mempersiapkan   dan 

mengkomunikasikan 

rencana-rencana   dan 

keputusan-keputusan 

(Mohammad  Mustar, 

2019:7) 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

Dokumentasi 

dan 

Wawancara 

5 

Context 

Evaluation    ( 

Evaluasi 

Konteks ) 

1.    Analisis 
kebutuhan 
pelatihan 
2.    Perumusan 
tujuan      program 
(Muri          Yusuf, 
2022:124) 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

Komite, 

Siswa 

Wawancara 6 s.d 12 

Input 

Evaluation    ( 

Evaluasi 

Masukan ) 

1.    Sumber   daya 
manusia, 
2.    Sarana      dan 
peralatan 
pendukung, 
3.    Dana       atau 
anggaran, 
4.    Berbagai 
prosedur          dan 
aturan            yang 
diperlukan 
(Sudjana, 2019:55) 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

Komite, 

Siswa 

Wawancara 13 s.d 19 

Process 

Evaluation    ( 

1.    Kesesuaian 
program     dengan 
rancangan 

Kepala 

Sekolah, 

Wawancara 20,21 

 

 
 

79



 

 
 

 
Evaluasi 

Proses ) 

2.    Jadwal 
kegiatan 
(Aip  Badrujaman, 

2018:54) 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

  

Product 

Evaluation    ( 

Evaluasi 

Produk ) 

1.    Kemampuan 

peserta     program 

dalam    menyerap 

apa    yang    telah 

disampaikan,  baik 

dilihat   dari   segi 

pengetahuan, 

sikap,               dan 

keterampilan 

(Muri          Yusuf, 

2022:127) 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

Wawancara 22,23,24 

Faktor 

pendukung 

pelaksanaan 

Program 

Pendidikan 

Guru 

Penggerak 

1.    Perpustakaan 
2.    Penyediaan 

alat   pembelajaran 

Agus 

Purwowidodo, dkk 

(2023:42) 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

Komite, 

Siswa 

Wawancara 25,26 

Faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

Program 

Pendidikan 

Guru 

Penggerak 

1. Faktor yang 
berkaitan dengan 
peserta didik 
2. Faktor yang 
berkaitan dengan 
pendidik 
3. Faktor yang 
berkaitan dengan 
evaluasi 
pembelajaran 
(Moh.         Suardi, 

2018:32) 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil  Kepala 

Sekolah   Bid. 

Kurikulum, 

Guru 

Penggerak, 

Komite, 

Peserta didik 

Wawancara 27,28,29 
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3.5.3    Dokumentasi 

 
Untuk mempercayai temuan wawancara dan observasi, Sugiyono 

(2019:329) menyatakan bahwa dokumentasi digunakan untuk mengisi kesenjangan 

data. data pembelajaran seperti Prestasi Belajar, Alur Tujuan Pembelajar (ATP), 

Modul, dan lain sebagainya dibackup dengan gambar dan video yang mendukung 

pembelajaran. 

3.6    Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 
Untuk mempercayai temuan penelitian, penting untuk memverifikasi fakta 

dengan para profesional. Pasalnya, kesalahan yang tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya tidak sepenuhnya mustahil. Oleh karena itu, triangulasi, yaitu peneliti 

memeriksa dan memverifikasi informasi dari berbagai sumber, diperlukan. Hal ini 

mencakup verifikasi hasil observasi melalui wawancara dengan informan, dan 

kemudian menggunakan dokumen yang ditemukan di lokasi penelitian untuk 

melengkapi gambaran tersebut. 

Menurut Sugiyono (2019:330), triangulasi melibatkan penggunaan banyak 

sumber dan metode pengumpulan data. 

3.6.1   Triangulasi Teknik 

 
Dalam hal ini data tersebut akan dibandingkan dengan data wawancara dan 

observasi, serta dokumentasi pendukung hasil wawancara dan observasi, guna 

melakukan triangulasi teknis. Data tersebut diperoleh melalui observasi yang 

dilakukan oleh instruktur mengemudi selama proses pembelajaran.
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3.6.2   Triangulasi Sumber 

 
Proses triangulasi sumber memerlukan verifikasi informasi yang 

dikumpulkan dari banyak sumber. Data yang dikumpulkan dari wawancara dengan 

instruktur mengemudi diperiksa ulang dalam penelitian ini. 

3.7    Teknik Analisis Data 

 
Dalam  melakukan  penelitian kualitatif,  metode analisis  mendalam  ini 

digunakan selama penelitian berlangsung di lapangan. Model Miles dan Huberman 

digunakan dalam pendekatan analisis data ini. Dalam (Sugiyono, 2019:337), model 

Miles dan Huberman digunakan untuk memandu tahapan analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

 
Reduksi data yaitu merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan proses 

berpikir yang dimiliki untuk menyederhanakan data, merangkum, memilih 

dan memilah data dengan tujuan untuk memperoleh suatu gambaran yang 

tepat terhadap penelitian. Tahapan reduksi data dalam penelitian ini 

meliputi: 

a.   Melakukan studi pendahuluan di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan, guna mengetahui guru penggerak dalam proses 

pembelajaran 

b.   Menetapkan subjek penelitian yang akan dijadikan informan. 

 
c. Melakukan observasi terhadap guru penggerak dalam proses 

pembelajaran
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d. Melakukan wawancara mendalam dengan jenis wawancara semi 

struktur untuk mengetahui lebih dalam bagaimana guru penggerak 

dalam proses pembelajaran. 

e. Mencatat atau menyusun hasil catatan lapangan mengenai guru 

penggerak ke dalam bentuk yang lebih sederhana dan mudah 

dipahami. 

2. Data display (penyajian Data) 

 
Setelah melakukan proses reduksi data, maka tahap selanjutnya yaitu 

melakukan penyajian data untuk mempermudah dan memahami 

penelitian. Penyajian  data dapat  berupa data deskriptif, seperti: table, 

grafik, gambar dan sebagainya. Penyajian data dapat mempermudah 

peneliti dalam menggambarkan datanya sehingga bisa mempermudah 

dalam mengoreksi data 

3. Conclution drawing/verification (Kesimpulan dan verifikasi) 

 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan yang didapat dari hasil observasi dan hasil 

wawancara guru penggerak mengenai bagaimana guru penggerak dalam 

proses pembelajaran. 

3.8    Prosedur Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang telah dibuat untuk 

mencapai keberhasilan dalam penelitian. Pada penelitian ini tahapan yang akan 

dilaksanakan yaitu mulai dari tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan terakhir 

tahapan penyelesaian dengan tahapan penyusunan laporan.
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Proses persiapan diawali dengan menentukan objek penelitian yang akan 

dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Pemilihan 

sekolah tersebut didasari oleh landasan dari penelitian ini, yaitu jenjang Sekolah 

Dasar yang telah mempunyai guru penggerak. Setelah menentukan lokasi sekolah 

atau objek penelitian, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan fokus 

penelitian. Fokus masalah penelitian ini adalah proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru penggerak yang disertai dengan pembuatan instrumen penelitian yang 

mendukung pelaksanaan penelitian ini. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen 

wawancara dan observasi berdasarkan penelitian. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti akan mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Saat data diperoleh 

maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan model 

Miles dan Huberman dengan tahapan awal adalah reduksi, penyajian data, 

penarikan kesimpulan untuk memperoleh kesimpulan dari data tersebut. Pada tahap 

penyelesaian dan pembuatan laporan, peneliti membuat laporan sesuai data yang 

didapat sesuai topik dan hasil dari pengumpulan data yang diperoleh.
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BAB IV 

 
PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1  Gambaran Umum SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

 
4.1.1    Profil Sekolah 

 
SMK  Negeri  1  Tapaktuan  berlokasi  di  jalan  Cempaka  No.14  Lhok 

 
Bengkuang  Kecamatan  Tapaktuan  Kabupaten  Aceh  Selatan.  SMK  Negeri  1 

 
Tapaktuan menempati lahan seluas 9.087 m2. SMK Negeri 1 Tapaktuan didirikan 

pada tahun 1964 dengan memiliki lima konsentrasi keahlian. Diantaranya Teknik 

Komputer Jaringan, Desain Komunikasi Visual, Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga, Manajemen Perkantoran, dan Desain Produksi Busana. 

4.1.2    Visi, Misi dan Tujuan 

 
Keberhasilan di sekolah memerlukan visi masa depan dan pernyataan misi 

yang menguraikan langkah-langkah untuk mencapainya. Visi sekolah harus 

menjadi  tujuan  utama organisasi,  sedangkan  pernyataan  misi  harus mencakup 

tindakan spesifik yang akan mewujudkan visi tersebut. “Menjadi SMK   yang 

unggul dalam prestasi dan menghasilkan tamatan yang Islami, Cerdas, 

Terampil, Disiplin dan Mandiri serta mampu bersaing di tingkat Nasional dan 

Internasional” 

Diperlukan rencana aksi yang menguraikan langkah-langkah yang harus 

diambil untuk mewujudkan visi tersebut. Berikut pernyataan misi yang 

dikembangkan dari visi tersebut: 

1.   Menumbuhkan  semangat  keunggulan  dan  kompetitif  pada  seluruh  warga 

sekolah
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2.   Menumbuhkan semangat pengamalan nilai-nilai agama dan nilai-nilai budaya 

bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak 

3.   Melaksanakan  kegiatan  belajar mengajar secara  optimal  yang  berorientasi 

kepada pencapaian kompetensi standar Nasional dan Internasional 

4.   Melaksanakan penelitian dan pengkajian mutu pendidikan 

 
5.   Meningkatkan jaringan kemitraan dengan instansi terkait dan stakeholders 

lainnya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 

6.   Meningkatkan kwalitas pencitraan SMK Negeri 1 Tapaktuan. 

 
Berdasarkan Visi dan Misi yang telah diuraikan sebelumya, SMK Negeri 1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan memiliki tujuan Sekolah meningkatkan 

kecerdasan pengetahuan, kepribadian akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

4.1.3    Sarana dan Prasarana 

 
SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan memiliki 1 gedung yang 

jenis bangunan permanen. Secara lengkap sarana dan prasarana di sekolah ini 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana 
 

No 

1 

Jenis Ruangan 

RuangPendidikan 

Jumlah Luas (m2) 

 a.  Ruang Kelas / Teori 15 72 m2
 

 
b. Ruang Praktek Kejuruan : 

 -    Ruang Praktik Akuntansi 1 
 

1 

96 m2
 

 

120 m2
 

 - Ruang Praktik Komputer Keuangan 

 - Ruang Praktik Multimedia 1 96 m2
 

 - Ruang Praktik OTKP 1 120 m2
 

 - Ruang Praktik Tata Busana 1 96 m2
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 - Ruang Praktik TKJ  120 m2
 

 - Sub      Ruang      Praktik      Akuntansi 
 

1 
 

2 

  Keuangan/ Computer Akuntansi 

 c.  Ruang Perpustakaan 1 240 m2
 

 d. Lab Bahasa 1 120 m2
 

 e.  Lab IPA 1 36 m2
 

2 RuangAdministrasi   

 a.  Ruang Kepala Sekolah 1 32 m2
 

 b.  Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 32 m2
 

 c.  Ruang Guru 1 96 m2
 

 d.  Ruang Kepegawaian 1 72 m2
 

3 Ruang penunjang   

 a.  Ruang Konseling 1 10 m2
 

 b.  Ruang Beribadah 1 72 m2
 

 c.  Ruang UKS 1 10 m2
 

 d. Ruang Osis 1 10 m2
 

 e. WC Siswa 2 70 m2
 

 f.  Aula 1 240 m2
 

 g.  Lapangan Upacara/Olahraga 1 200 m2
 

 h. Lapangan Badminton 1 48 m2
 

 i.  Kantin 1 70 m2
 

 j. WC GTK dan PTK 6 4 m2
 

 k. Gudang 1 56 m2
 

 l. Ruang Osis – Pramuka 1 96 m2
 

 m. Ruang Penyimpanan 1 24 m2
 

 n. Ruang Simpan Alat Kebersihan 1 21 m2
 

 o. Ruang Sirkulasi 1 96 m2
 

 p. Ruang Tamu 1 32 m2
 

 q. Ruang UKS 1 32 m2
 

 r. Ruang Unit Produksi 1 144 m2
 

 

 
 
 
 
 

 

64 m 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber Data: Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 
Selatan TA 2023-2024
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4.1.4    Kondisi Objektif Sekolah 
 

a.   Data Siswa 
 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa berdasarkan Tingkatan Pendidikan 
 

 

No 
 

Program Studi 
Kelas  X Kelas XI Kelas XII Jumlah 

Siswa L P L P L P 

1. TKJ 28 3 12 1 14 - 58 

2. DKV 8 3 5 6 6 5 33 

3. AKL 3 2 5 4 7 7 28 

4. MP - 10 - 7 - 12 29 

5 DPB 1 16 - 2 - 2 21 

JUMLAH 40 34 22 20 27 26 169 

Sumber Data: Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 
Selatan TA 2023-2024 

 

 
 

b.  Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 
Tabel 4.3 Keadaan Guru SMK Negeri 1 Tapaktuan 

 

 
 

No 
 

Guru / Pegawai 
 

Laki-laki 
 

Perempuan 
 

Jumlah 

1. Guru ASN 4 23 27 

2. Guru PPPK 7 10 17 

3. Guru Kontrak Provinsi 1 4 5 

4. Guru Honor Sekolah 1 - 1 

5. Pegawai TU ASN 1 2 3 

6. Pegawai Kontrak Provinsi 2 5 7 

7. Pegawai titipan - 1 1 

Sumber Data: Dokumentasi Profil SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 
Selatan TA 2023-2024 

 
4.2  Paparan Data Hasil Penelitian 

 
Penulis dapat melakukan penelitian setelah mendapatkan izin yang 

diperlukan. Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung aktivitas 

kegiatan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi yang berjalan di SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Informan dalam penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum, tiga orang guru penggerak,
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Komite sekolah, dan tiga orang siswa yang berada di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

 
Kabupaten Aceh Selatan 

 
Data penelitian tentang perencanaan guru penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan akan 

dijelaskan pada bagian ini. Peneliti mendapatkan data tentang perencanaan guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan dengan menggunakan metode yang termasuk observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Berikut paparan hasil penelitian yang didapatkan 

dilapangan: 

4.2.1 Perencanaan Guru Penggerak pada Pembelajaran Berdiferensiasi  di 

 
SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

 
Di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh  Selatan, persiapan guru 

penggerak pembelajaran berdiferensiasi dinilai dengan menggunakan lima 

indikator pertanyaan: (a) mengidentifikasi teknis pelaksanaan, (b) menetapkan 

tujuan pelaksanaan dan membatasinya, (c) mengumpulkan dan menganalisis data, 

(d) menghasilkan alternatif, dan (e) membuat dan mengkomunikasikan keputusan 

dan rencana. 

a. Menetapkan teknis pelaksanaan 

 
Berikut hasil wawancara dengan peneliti yang berupaya untuk mengetahui 

metode penentuan teknis pelaksanaan guru penggerak dalam pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai bagian dari proses perencanaan. dengan Kepala SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Bapak (KN) menyatakan bahwa: 

Dalam  menetapkan  tentang  apa  yang  harus  dikerjakan,  kapan  dan 

bagaimana melakukan perencanaan Guru Penggerak pada pembelajaran
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berdiferensiasi, saya meminta guru untuk Menyusun RPP berdiferensiasi di 
awal semester, kemudian saya menanyakan apa saja yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran 

 
Sesuai wawancara peneliti dengan Wakasek Bid Kurikulum SMK Negeri 1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (YH) menyatakan bahwa: 

 
Saya menyerahkan Capaian Pembelajaran kepada guru penggerak untuk 

dianalisis dan meminta guru untuk mempersiapkan Rencana Pembelajaran 

yang berdiferensiasi. 

 
Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 1 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (PD) menyatakan bahwa: 

 
Sebelum proses pembelajaran saya mempersiapkan Rencana Pembelajaran 

terlebih dahulu dengan menelaah Capaian Pembelajaran Bersama dengan 

rekan guru yang mengampu mata Pelajaran  yang serumpun, kemudian 

Menyusun Tujuan Pembelajaran, Alur Tujuan pembelajaran dan Modul ajar. 

Kemudian mempersiapkan media pembelajaran dan memepersiapkan 

asesmen diagnostik. 

 
Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 2 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (NL) menyatakan bahwa: 

 
Sebelum Menyusun RPP yang harus dipersiapkan dahulu membuat 

kuesioner untuk tes diagnostic untuk menentukan profil belajar siswa, 

kemudian langkah kedua menentukan tujuan pembelajaran sesuai 

kebutuhan siswa, lalu menentukan strategi pembelajaran sesuai dengan hasil 

tes diagnostic. Kemudian mempersiapkan penilaian sesuai dengan 

karakteristik siswa yang semuanya dituangkan dalam RPP 

 
Hasil observasi peneliti di lapangan terhadap penetapan teknis pelaksanaan 

dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi pada SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, terlihat bahwa penetapan teknis 

pelaksanaan dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi 

sudah berjalan dengan baik, hal tersebut terlihat dengan tersedianya Capaian 

pembelajaran, kuisioner tes diagnostik.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa, penetapan teknis pelaksanaan dalam perencanaan guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi pada SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan sudah berjalan dengan baik, diantaranya sekolah telah 

merancang pembelajaran, menjadi fasilitator pembelajaran, dan memotivasi belajar 

siswa. 

b. Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan 

 
Untuk mengetahui cara membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan- 

pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentuan 

target dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi, 

berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Kepala SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan, Bapak (KN) menyatakan bahwa: 

Dalam membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja 
untuk mencapai efektivitas maksimum dalam perencanaan guru penggerak 

pada pembelajaran berdiferensiasi, saya meminta kepada guru untuk 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi pada konten, proses atau 

produk jika memungkinkan. Jika tidak maka minimal diantara tiga tersebut 

ada yang dilakukan dengan berdiferensiasi 

 
Hasil wawancara peneliti dengan Wakasek Bid Kurikulum SMK Negeri 1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (YH) menyatakan bahwa: 

 
Saya menyarankan agar guru menyediakan perangkat pembelajaran  yang 

memperhatikan kebutuhan murid. 

 
Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 3 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (NE) menyatakan bahwa: 

 
Saya menetapkan pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang telah diatur oleh 

kurikulum, target yang ingin dicapai dalam pembelajaran sesuai dengan 

Tujuan pembelajaran yang sudah disusun dalam modul ajar.
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Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 1 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (PD) menyatakan bahwa: 

 
Dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi Saya 

menetapkan pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang telah diatur, target yang 

ingin saya capai dalam pembelajaran sesuai dengan Tujuan pembelajaran 

yang sudah saya susun dalam modul ajar 

 
Hasil observasi peneliti di lapangan terhadap pembatasan sasaran dan 

menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas maksimum 

melalui proses penentuan target dalam perencanaan guru penggerak pada 

pembelajaran  berdiferensiasi  pada  SMK  Negeri  1 Tapaktuan  Kabupaten Aceh 

Selatan, terlihat bahwa sudah berjalan dengan baik, hal tersebut terlihat dengan 

jadwal pembelajaran, isi modul pembelajaran berdiferensiasi yang mencakup 

diferensiasi, konten, proses, dan produk. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa, pembatasan sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan 

kerja untuk mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentuan target dalam 

perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi pada SMK Negeri 

1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan sudah berjalan dengan baik, diantaranya 

sekolah telah merancang jadwal, tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran 

serta modul pembelajaran berdiferensiasi 

c. Mengumpulkan dan menganalisis informasi 

 
Untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam perencanaan guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi, berikut ini hasil wawancara peneliti 

dengan Kepala SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Bapak (KN) 

menyatakan bahwa:
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Saya mengumpulkan informasi lewat waka kurikulum dan langsung dari 
guru berdasarkan hasil supervisi yang dilakukan dua kali dalam satu 

semester 

 
Hasil wawancara peneliti dengan Wakasek Bid Kurikulum SMK Negeri 1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (YH) menyatakan bahwa: 

 
Mengumpulkan informasi dengan meminta guru mengumpulkan perangkat 

pembelajaran, dan menyusun jadwal supervisi 

 
Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 3 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (NE) menyatakan bahwa: 

 
Saya mengumpulkan dan menganalisis informasi tentang gaya belajar siswa 

dari hasil asesmen diagnostic yang diberikan diawal semester. Untuk tingkat 

kemampuan siswa saya mengambil dari nilai rapor sebelumnya. 

 
Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 2 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (NL) menyatakan bahwa: 

 
Saya mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan hasil tes diagnostic awal 

 
Observasi peneliti di lapangan tentang teknik mengumpulkan dan 

menganalisis informasi dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi, terlihat bahwa sekolah melakukan supervisi secara berkala dalam 

satu semester sebanyak dua kali, melakukan asesmen diagnostik, serta menganalisis 

hasil nilai rapor sebelumnya untuk menentukan tingkat kemampuan siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas tentang teknik 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam perencanaan guru penggerak 

pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan, secara umum dapat disimpulkan bahwa: (1) melakukan supervisi, (2)
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melakukan asesmen diaknostik, (3) menganalisis hasil nilai rapor sebelumnya 

untuk menentukan tingkat kemampuan siswa 

d. Mengembangkan alternatif-alternatif 

 
Untuk mengembangkan  alternatif-alternatif dari hasil analisis informasi 

dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi, berikut ini 

hasil wawancara peneliti dengan Kepala SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan, Bapak (KN) menyatakan bahwa: 

Setelah melakukan supervisi kelas, saya mengajak guru untuk 

merefleksikan proses pembelajaran didalam kelas, jika ada kendala yang 

dihadapi maka saya akan berusaha untuk mencari solusi demi untuk 

mendukung perencanaan guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

 
Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 3 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (NE) menyatakan bahwa: 

 
Dari hasil analisis yang saya peroleh saya mempersiapkan media 

pembelajaran dan konten sesuai dengan gaya belajar siswa. 

 
Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan guru penggerak 2 SMK Negeri 

 
1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (NL) menyatakan bahwa: 

 
Alternatif dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa, baik berupa materi 

atau model pembelajarannya. 

 
Observasi peneliti di lapangan tentang pengembangan alternatif-alternatif 

dari hasil analisis informasi dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi, terlihat bahwa setelah melakukan supervisi kelas sekolah 

melakukan refleksi proses pembelajaran didalam kelas, mempersiapkan media 

pembelajaran dan konten sesuai dengan gaya belajar siswa, mengembangkan materi 

dan model pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas tentang pengembangan 

alternatif-alternatif dari hasil analisis informasi dalam perencanaan guru penggerak 

pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan, secara umum dapat disimpulkan bahwa: (1) melakukan refleksi, (2) 

mempersiapkan media pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, (3) 

mengembangkan materi dan model pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa. 

e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan- 

keputusan. 

Untuk mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan 

keputusan-keputusan, berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Kepala SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (KN) menyatakan bahwa: 

Dalam menjalankan pembelajaran berdiferensiasi mereka berpedoman pada 

Modul 2.1 yang disediakan di LMS dan hasil belajar mandiri yang mereka 

dapatkan pada diklat Program pendidikan Guru Penggerak. 

 
Ungkapan di atas dikuatkan lagi oleh guru penggerak 1 SMK Negeri 1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, Ibu (PD) menyatakan bahwa: 

 
―Dalam menjalankan pembelajaran berdiferensiasi saya menggunakan 

pedoman pada modul guru penggerak yang terdapat pada modul 2.1 yaitu 

tentang pembelajaran berdiferensiasi‖. 
 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis, dalam dalam 

menjalankan perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di 

SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan sudah berpedoman pada Modul 

2.1 yang disediakan di LMS pada diklat Program pendidikan Guru Penggerak. 

 
Hasil observasi peneliti di lapangan tentang perencanaan guru penggerak 

pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh
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Selatan,  terlihat  bahwa  pihak  sekolah  telah  menyiapkan  modul  2.1  program 

pendidikan guru penggerak yaitu tentang pembelajaran berdiferensiasi. 

Maka dari hasil penelitian diatas Perencanaan guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pembelajaran yang diberikan 

sekolah untuk menyediakan pembelajaran siswa dengan memperhatikan  minat 

belajar, kesiapan belajar dan gaya belajarnya. Perencanaan kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, melibatkan 

seluruh unsur sekolah terutama waka kurikulum, guru, komite dan siswa. 

Paparan diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

merupakan suatu pembelajaran yang diberikan sekolah untuk menyediakan 

pembelajaran siswa dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar dan 

gaya belajarnya. Oleh karena itu sangat penting untuk menciptakan suasana yang 

baik, tentunya harus bagus dalam perencanaannya sehingga pada tahap pelaksanaan 

semua sudah bisa berjalan sesuai yang sudah direncanakan, hal ini agar siswa dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal. 

 

 
 

4.2.2 Need Asesment Guru Penggerak pada Pembelajaran Berdiferensiasi di 

 
SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

 
Need assessment berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata; need 

yang berarti kebutuhan, keperluan dan assessment yang adalah penilaian. Sebagai 

tahap awal dalam melakukan kegiatan evaluasi, yang perlu dilakukan oleh evaluator 

adalah menentukan model evaluasi yang akan digunakan. Pada kegiatan penelitian
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ini peneliti menggunakan model evaluasi CIPP yang dipopulerkan oleh Daniel L. 

Stufflebeam. 

Menurut Darojat (2019:5) Model evaluasi ini banyak dikenal dan diterapkan 

oleh para evaluator. Konsep evaluasi model CIPP (Context, Input, Process and 

Product) pertama kali dikenalkan oleh Stufflebeam (1985:153) pada 1965 sebagai 

hasil usahanya mengevaluasi ESEA (the Elementary and Secondary Education 

Act). Penamaan model evaluasi ini didasarkan kepada keempat dimensi yang 

menjadi dasar evaluasi itu sendiri. Keempat dimensi tersebut ialah Context, Input, 

Process, Product dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Context    Evaluation    (Evaluasi    Konteks)    Guru    Penggerak    pada 

pembelajaran berdiferensiasi 

Untuk mengetahui evaluasi konteks guru penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan,  diukur 

dengan 2 (dua) indikator pertanyaan, yaitu: (a) analisis kebutuhan pelatihan, (b) 

perumusan tujuan program pelatihan. 

Untuk mengetahui bagaimana pendapat tentang pembelajaran 

berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1 Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan  peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pertanyaan 

pertama berkaitan dengan pendapat tentang pembelajaran berdiferensiasi di tujukan 

kepada kepala sekolah, komite sekolah, guru penggerak, dan siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Menurut saya pembelajaran 

berdiferensiasi sangat tepat dilaksanakan, karena pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan salah satu bentuk pelaksanaan pembelajaran 

yang berpihak pada murid.‖
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Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Pembelajaran berdiferensiasi bagus untuk dilaksanakan didalam kelas, 

karena saya lihat siswa lebih gembira dan senang belajar‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 2 Ibu (NL) mengatakan 

bahwa‖ 

―Pembelajaran berdiferensiasi merupakan metode pembelajaran yang 

berpihak pada murid, artinya disini kita memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk belajar sesuai dengan kodrat alamnya‖ 
 

 

Siswa (AZ) kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga mengungkapkan 

sebagai berikut: 

―Saya senang belajar dengan guru yang menggunakan metode 

berdiferensiasi, karena kita ada kebebasan untuk buat apa yang kita mau 

pada saat buat projek‖ 

 
Pertanyaan kedua berkaitan dengan alasan diperlukannya pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas di tujukan kepada kepala sekolah, komite sekolah, guru 

penggerak, dan siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Karena siswa kita memiliki 

lingkungan dan latar belakang yang berbeda, sehingga gaya dan kegemaran 

mereka juga berbeda-beda.‖ 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Karena tidak semua siswa memiliki bakat yang sama. Jadi akan timbul rasa 

malas jika dipaksakan harus melakukan seperti yang guru inginkan.‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 1 Ibu (PD) mengatakan 

bahwa‖
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―Karena Gaya belajar setiap siswa itu berbeda-beda sehingga kita sebagai 

seorang guru perlu melakukan pembelajaran berdiferensiasi.‖ 

 
Siswa (CR) kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) mengungkapkan 

sebagai berikut: 

―Kegemaran dan kebiasaan kami tidak sama antara satu dengan yang lain.‖ 

Pertanyaan  ketiga  berkaitan  dengan  langkah-langkah  yang  bapak/ibu 

lakukan dalam menyusun pembelajaran berdiferensiasi di tujukan kepada kepala 

sekolah, komite sekolah, guru penggerak. 

 
―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Saya meminta guru Menyusun 

RPP/Modul Ajar terlebih dahulu, kemudian saya menanyakan kebutuhan 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran dan saya juga 

menanyakan apa kendala yang dihadapi dalam Menyusun perencanaan.‖ 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Saya hanya menyampaikan kepada guru bahwa guru terutama guru 

penggerak yang sudah mengikuti Pendidikan harus memperhatikan 

kepentingan murid. Jangan membuat siswa merasa terkekang dengan apa 

yang guru inginkan. Guru juga harus mengajar dengan metode yang menarik 

agar siswa senang belajar.‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 3 Ibu (NE) mengatakan 

bahwa‖ 

―(1) menentukan tujuan pembelajaran; (2) memetakan kebutuhan belajar 

murid (kesiapan belajar, minat, profil belajar; (3) menentukan strategi dan 

alat penilaian yang akan digunakan; dan (4) menentukan kegiatan 

pembelajaran berdiferensiasi yang akan dijalankan (konten, proses, 

produk).‖ 

 
Pertanyaan  keempat  berkaitan  dengan  needs  assessment  siswa  untuk 

menyusun pembelajaran berdiferensiasi serta bagaimana pelaksanaan yang telah
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dilakukan di tujukan kepada kepala sekolah, komite sekolah, guru penggerak dan 

siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Need assessment sangat bagus 

dilaksanakan, karena dapat memetakan siswa sesuai dengan 

karakteristiknya. Pelaksanaan biasanya guru memberikan angket atau 

membagi link kepada siswa untuk diisi.‖ 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Menurut saya bagus ada analisis dari guru mengenai kebutuhan siswa. Jadi 

guru bisa tahu keadaan dari siswanya. Sedangkan pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru penggerak selama ini dengan memberi tes kepada 

siswa.‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 2 Ibu (NL) mengatakan 

bahwa‖ 

―Need asesmen sangat diperlukan untuk mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Baik itu media 

pembelajaran atau yang lainnya seperti jaringan internet, karton dan lain- 

lain. Pelaksanaan saya lakukan dengan melaksanakan asesment diagnostic. 

 
Siswa (MA) kelas XI DKV mengungkapkan sebagai berikut: 

 
―Biasanya guru memberikan soal yang berisi tentang kebiasaan dan 

lingkungan. Ada yang memberikan dalam bentuk link ada juga yang guru 

yang membagikan di kertas. Saya mengisi sesuai dengan keadaan saya.‖ 
 

 

Hasil observasi peneliti di lapangan tentang evaluasi konteks berkaitan 

dengan analisis kebutuhan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di 

SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, terlihat bahwa langkah-langkah 

yang dilakukan guru penggerak dalam menyusun pembelajaran berdiferensiasi (1) 

menentukan tujuan pembelajaran; (2) memetakan kebutuhan belajar murid 

(kesiapan belajar, minat, profil belajar; (3) menentukan strategi dan alat penilaian
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yang akan digunakan; dan (4) menentukan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi 

yang akan dijalankan (konten, proses, produk). Sedangkan Pelaksanaan need 

assessment yang dilakukan dengan melaksanakan assessment diagnostic. 

Selanjutnya untuk mengetahui indikator perumusan tujuan program guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh  Selatan  peneliti  mengajukan  beberapa pertanyaan  yang  telah 

dipersiapkan sebelumnya. Pertanyaan berkaitan dengan cara yang dilakukan untuk 

menjelaskan pokok isi, bentuk, tujuan dan kegunaan serta respon siswa dalam 

pengisian lembar needs assessment di tujukan kepada kepala sekolah, Wakasek 

Bidang Kurikulum, komite sekolah, guru penggerak, dan siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Saya menjelaskan secara langsung 

kepada guru dan guru juga menyampaikan tujuan dari need assessment 

tersebut kepada siswa. Respon siswa dalam pengisian lembar needs 

assessment mereka sangat menikmati mengisinya, karena pertanyaannya 

bukan hal yang sulit untuk dijawab 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Siswa merasa senang mengisi, karena yang ditanyakan tentang keadaan 

siswa masing-masing.‖ 
 

 

Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 1 (PD) mengatakan 

bahwa‖ 

―Cara yang saya lakukan untuk menjelaskan pokok isi, bentuk, tujuan dan 

kegunaan needs assessment siswa di sekolah adalah dengan cara 

menjelaskan isi, bentuk, tujuan dan kegunaan need asesmen sebelum saya 

membagikan soal asesmen diagnostic. Saya menyampaikan dengan lisan 

meminta siswa untuk mengisi jawaban sesuai dengan apa yang mereka 

rasakan. Respon dari siswa sangat baik, karena dengan pengisian lembar 

jawaban needs assessment/kebutuhan siswa mereka juga senang jika 

nantinya mereka dapat belajar dengan gaya belajar mereka.
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Siswa   (AZ)   kelas   XI   Akuntansi   dan   Keuangan   Lembaga   (AKL) 

 
mengungkapkan sebagai berikut: 

 
―Saya sangat enjoy mengisinya, karena soalnya tentang diri saya‖. 

 

 

Hasil observasi peneliti di lapangan tentang perumusan tujuan program guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan, terlihat bahwa cara yang dilakukan untuk menjelaskan 

pokok isi, bentuk, tujuan dan kegunaan needs assessment dengan menjelaskan isi, 

bentuk, tujuan dan  kegunaan  need assessment  sebelum dan membagikan soal 

assessment diagnostic. Respon dari siswa sangat baik, karena dengan pengisian 

lembar jawaban needs assessment nantinya mereka dapat belajar dengan gaya 

belajar mereka. 

b. Input    Evaluation    (Evaluasi    Masukan)    Guru    Penggerak    pada 

pembelajaran berdiferensiasi 

Untuk mengetahui Evaluasi Masukan guru penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan,  diukur 

dengan 4 (empat) indikator pertanyaan, yaitu: (a) Sumber daya manusia, (b) Sarana 

dan peralatan pendukung, (c) Dana atau anggaran, (d) Berbagai prosedur dan aturan 

yang diperlukan. 

Untuk mengetahui bagaimana pendapat tentang sumber daya manusia 

terkait upaya yang dilakukan, instrumen apa saja yang digunakan, serta upaya 

penggunaan hasil needs assessment sebagai penunjang pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan  yang di 

tujukan kepada kepala sekolah, Wakasek Bidang Kurikulum, dan guru penggerak.
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―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Upaya yang saya lakukan dengan 

meminta guru agar pembelajaran dikelas dibentuk kelompok belajar sesuai 

dengan hasil dari need assessment. Instrumen yang digunakan biasanya 

dalam bentuk tes tertulis. Kemudian saya meminta guru untuk memetakan 

siswa sesuai dengan hasil dari need assessment yang didapat, agar proses 

pembelajaran nanti juga sesuai dengan yang sudah direncanakan. 
 
 
 

Selanjutnya guru penggerak 2 Ibu (NL) mengatakan bahwa‖ 

 
―Upaya yang saya lakukan dengan Mengidentifikasi kompetensi yang akan 

di ajarkan dan Menganalsis hasil belajar peserta didik. Instrumen yang saya 

gunakan yaitu dengan memberikan pertanyaan. Kemudian saya 

mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang 

pembelajaran berdiferensiasi dengan berdiskusi dengan wakil kurikulum, 

dan wakil SAPRAS.‖ 

 
Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan Sarana dan peralatan pendukung, 

kendala atau keterbatasan dalam pemanfaatan media yang digunakan, serta dana 

atau angaran yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas di tujukan kepada kepala sekolah, komite sekolah, guru penggerak, dan siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Untuk perangkat yang 

mendukung bervariasi sesuai dengan mata Pelajaran yang diampu oleh guru, 

biasanya laptop, bahan dan alat praktik. Dana yang digunakan kita 

menyediakan dari sekolah. Kadangkala kalau mati lampu itu menjadi suatu 

kendala, karena kita belum memiliki ginset di sekolah.‖ 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Yang harus dimiliki adalah laptop, jaringan internet, buku pegangan dan 

alat dan bahan praktek untuk menunjang pembelajaran. Ini dananya dari 

pemerintah. Sekolah yang menyediakan sarana dan prasarana yang 

mendukung.‖ 

Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak mengatakan bahwa‖ 

―Sarana dan peralatan pendukung antara lain Laptop, infokus, dan bahan 

ajar,   perpustakaaan,   ruang   laboratorium.   Dana   atau   anggaran   yang
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diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dari sekolah. 

Kendala yang kadangkala saya hadapi seperti akses internet yang terganggu 

karena pemadaman listrik, buku pendukung yang masih kurang seperti buku 

fiksi dan buku pengayaan dan kendala dalam mengatur waktu untuk 

mengontrol proses belajar masing-masing kelompok.‖ 
 

 

Siswa (CR) kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) mengungkapkan 

sebagai berikut: 

―Kami jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) biasanya kami butuh 

laptop, gambar, dan bahan-bahan untuk membuat projek, seperti printer, 

scanner dll.‖ 

 
Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan panduan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi di tujukan kepada kepala sekolah, komite sekolah, 

guru penggerak. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Panduannya dari modul guru 

penggerak dan juga dari hasil belajar guru secara mandiri juga..‖ 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Guru penggerak menggunakan panduan dari modul yang mereka pelajari.‖ 

Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 3 Ibu (NE) mengatakan 

bahwa‖ 
 

―Panduan yang kami gunakan yaitu yang terdapat pada modul 2.1tentang 

pembelajaran berdiferensiasi.‖ 
 

 

Hasil observasi peneliti di lapangan terkait evaluasi masukan guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan, terlihat bahwa upaya yang dillakukan guru penggerak 

dalam mengimplementasikan assessment kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

berdiferensiasi  dengan  mengidentifikasi  kompetensi  yang  akan  di  ajarkan  dan
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Menganalisis hasil belajar peserta didik. Instrumen yang digunakan yaitu dengan 

memberikan pertanyaan. Kemudian mempersiapkan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi dengan berdiskusi 

dengan wakil kurikulum, dan wakil SAPRAS. Sarana dan peralatan pendukung 

antara lain Laptop, infokus, dan bahan ajar, perpustakaaan, ruang laboratorium. 

Dana atau anggaran yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi dari sekolah. Kendala yang kadangkala dihadapi seperti akses 

internet yang terganggu karena pemadaman listrik, buku pendukung yang masih 

kurang seperti buku fiksi dan buku pengayaan dan kendala dalam mengatur waktu 

untuk mengontrol proses belajar masing-masing kelompok. Panduan yang 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berupa modul 2.1 

tentang pembelajaran berdiferensiasi.‖ 

 

 
 

c. Proses Evaluation ( Evaluasi proses ) Guru Penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi 

Untuk mengetahui Evaluasi proses guru penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan,  diukur 

dengan 2 (dua) indikator pertanyaan, yaitu: (a) Kesesuaian program dengan 

rancangan, (b) Jadwal kegiatan. 

Untuk mengetahui bagaimana pendapat tentang kesesuaian pelaksanaan 

perencanaan guru penggerak dengan rancangan yang telah ditentukan serta 

kesesuaian waktu pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan
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Kabupaten Aceh Selatan yang di tujukan kepada kepala sekolah, komite sekolah, 

Wakasek Bidang Kurikulum, guru penggerak dan siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Pelaksanaanya sudah sesuai, guru 

sudah menerapkan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. Waktunya sering menjadi kendala bagi guru, karena pembelajaran 

berdiferensiasi membutuhkan waktu yang lama 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Alhamduliiah sudah, saya perhatikan ada perubahan pada pembelajaran 

yang dilaksanakan, sudah lebih baik. Untuk waktu kadangkala cukup tapi 

ada yang tidak cukup, jadi dapat dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 1 Ibu (PD) mengatakan 

bahwa‖ 

―Pelaksanaan perencanaan guru penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi sudah sesuai dengan rancangan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dalam hal ini membutuhkan waktu yang lama untuk proses 

pembelajaran diferensiasi.‖ 

 
Siswa   (AZ)   kelas   XI  Akuntansi   dan   Keuangan   Lembaga   (AKL) 

 
mengungkapkan sebagai berikut: 

 
―Waktunya kadang cukup, tapi kadangkala kurang. Karena butuh waktu 

untuk menyelesaikan projek.‖ 

 
Hasil observasi peneliti di lapangan terkait evaluasi proses guru penggerak 

pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan, terlihat bahwa pelaksanaannya pembelajaran berdiferensiasi sudah sesuai, 

guru penggerak sudah menerapkan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang 

telah disusun. Waktunya sering menjadi kendala bagi guru, karena pembelajaran 

berdiferensiasi membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan projek.
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d. Product    Evaluation    (Evaluasi    produk)    Guru    Penggerak    pada 

pembelajaran berdiferensiasi 

Untuk mengetahui hasil Karya Nyata, capaian dan kesesuaian Guru 

Penggerak dalam mengimplementasikan materi yang dipelajari pada pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan  yang di 

tujukan kepada kepala sekolah, komite sekolah, Wakasek Bidang Kurikulum, guru 

penggerak dan siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: hasil karya nyata berupa Projek 

yang dibuat oleh siswa. Capaiannya sudah baik dan sesuai, guru penggerak 

sudah mulai mengimplementasikan dikelas pada pelaksanaan pembelajaran 

apa yang didapatkan pada saat diklat. 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Mereka ada hasil tugas yang dikumpul oleh siswa. Saya lihat ada yang 

menulis di karton dan ada juga yang buat di laptop tugasnya. Capaiannya 

sudah baik, ada capaian pengetahuan ada juga capaian keterampilan. 

Sehingga guru penggerak dapat menerapkan di sekolah. Ada yang sudah 

sesuai tapi  ada juga yang belum, karena masih ada materi yang tidak 

disampaikan dengan metode diferensiasi.‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, guru penggerak 2 Ibu (NL) mengatakan 

bahwa‖ 

―Hasil kerja nyata seperti produk hasil praktek siswa, Video, Poster, PPT dll. 

Siswa merasa nyaman dalam belajar, adanya peningkatan keterampilan baik 

segi hard skill atau softkill dan murid mampu merefleksikan diri setelah 

proses pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, harus 

melakukan pemetaan kebutuhan peserta didik melalui tes diagnostik baik 

kognitif maupun non kognitif.‖
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Siswa (MA) kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) mengungkapkan 

sebagai berikut: 

―Ada yang buat PPT untuk presentasi, ada yang menggunting dan menempel 

gambar di karton, ada juga membuat video iklan. Menurut saya capaiannya 

bagus dan sesuai, karena kami senang dengan suasana belajarnya, masing- 

masing kelompok kami ada perbedaan.‖ 

 
Hasil observasi peneliti di lapangan terkait Karya Nyata, capaian dan 

kesesuaian Guru Penggerak dalam mengimplementasikan materi yang dipelajari 

pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan, terlihat bahwa hasil kerja nyata seperti produk hasil praktek siswa, Video, 

Poster, PPT dll. Capaiannya sudah baik, ada capaian pengetahuan ada juga capaian 

keterampilan. Siswa merasa senang dengan suasana belajarnya, masing-masing 

kelompok ada perbedaan dalam menghasilkan projek. 

 

 
 

4.2.3 Faktor pendukung pelaksanaan Guru Penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

Melihat hasil dari wawancara bahwa bagaimana upaya guru penggerak 

dalam  mengimplementasikan  pembelajaran  berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. Ini terbukti dari hasil wawancara dan observasi 

di lapangan yang dilakukan penelitian selama di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh  Selatan  membuktikan  bahwa  terdapat  faktor  pendukung  dan 

penghambat yang dihadapi guru penggerak dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan.
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Faktor pendukung pelaksanaan Guru Penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan dijelaskan 

sebagaimana berikut: 

a)  Perpustakaan 

 
Perpustakaan sekolah adalah suatu tempat yang merupakan bagian integral 

dari suatu lembaga pendidikan sekolah sebagai tempat menyimpan, mengkoleksi 

bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk 

dipergunakan oleh siswa dan guru sebagai sumber informasi, dalam rangka 

menunjang program belajar mengajar di sekolah. Perpustakaan memberi 

kemungkinan setiap anak dapat belajar secara individual. Dalam program belajar 

bebas (independent study) atau aktivitas program pengayaan bagi anak cepat 

perpustakaan merupakan tempat dan fasilitas penting. Tanpa ada perpustakaan yang 

memadai maka sangat sulit untuk dapat melaksanakan program independent study 

atau pengayaan itu. Secara ideal perpustakaan yang baik adalah yang memiliki 

jumlah buku dengan ratio satu orang 10 buah buku. 

Untuk mengetahui sarana perpustakaan dalam mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan  yang di 

tujukan kepada kepala sekolah, komite sekolah, Wakasek Bidang Kurikulum, guru 

penggerak dan siswa. 

―Kepala   Sekolah   Bapak   (KN)   menjawab:   Kita   sudah   memiliki 

perpusatakaan yang memadai. Buku-buku juga sudah tersedia.‖ 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut:
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―Perpustakaan sekolah sudah baik, buku-buku mata Pelajaran sudah banyak 

tersedia.‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, Wakasek Bidang Kurikulum Ibu (YH) 

 
mengatakan bahwa‖ 

 
―SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan perpustakaan yang 

tersedia sudah  memenuhi  standar kriteria perpustakaan  yang  baik,  kita 

sudah memiliki Pustaka yang berstandar, baik dari segi Gedung, meja, kursi 

dan buku-buku juga sudah lengkap.‖ 

 
Selanjutnya guru penggerak 3 Ibu (NE) mengatakan bahwa‖ 

 
―Perpustakaan yang tersedia disekolah sudah memenuhi standar kriteria 

perpustakaan yang baik.‖ 

 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan, Apakah guru penggerak 

menggunakan perpustakaan sebagai sumber pembelajaran kepada siswa (AZ) kelas 

XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) mengungkapkan sebagai berikut: 

―Iya, kami menggunakan buku yang ada di perpustakaan dan ada juga yang 

dari hasil douwnload.‖ 

 
Hasil  observasi  peneliti  di  lapangan  terkait sarana perpustakaan  dalam 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan, terlihat bahwa perpustakaan SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan sudah memenuhi kriteria perpustakaan yang baik yang memiliki 

jumlah buku dengan ratio satu orang 10 buah buku, namun untuk menunjang 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

guru penggerak juga menyiapkan link buku digital untuk di download oleh siswa.
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b)  Penyediaan Alat Pembelajaran . 

 
Untuk mengetahui penyediaan alat pembelajaran berdiferensiasi di SMK 

Negeri  1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan  yang  di  tujukan  kepada  kepala 

sekolah, komite sekolah, Wakasek Bidang Kurikulum, guru penggerak dan siswa. 

―Kepala  Sekolah   Bapak  (KN)   menjawab:  Alat  pembelajaran   sudah 

mendukung, kita sudah menyediakan wifi, laptop dan alat peraga lainnya.‖ 

 
Selaras dengan ungkapan di atas, Wakasek Bidang Kurikulum Ibu (YH) 

 
mengatakan bahwa‖ 

 
―Untuk alat pembelajaran kita menyediakan wifi disekolah agar guru dan 

siswa dapat mengakses beragam materi pembelajaran.‖ 

 
Sedikit berbeda dengan apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah, ketua 

komite sekolah Bapak (SH) mengungkapkan sebagai berikut: 

―Belum sepenuhnya, karena masih ada kelas yang tidak sampai jaringan 

internet, kemudian jumlah infokus juga masih kurang.‖ 

 
Selanjutnya guru penggerak 2 Ibu (NL) mengatakan bahwa‖ 

 
―Belum sepenuhnya, karena ada kelas yang belum sampai jaringan internet 

ke kelas tersebut.‖ 

 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan, Apakah guru penggerak 

menggunakan alat pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran kepada 

siswa (MA) kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) mengungkapkan sebagai 

berikut: 

―Iya, biasanya guru membawa laptop, alat peraga seperti karton, gunting, 

gambar dan lain-lain sesuai dengan materi yang disampaikan.‖ 

 
Hasil observasi peneliti di lapangan terkait penyediaan alat pembelajaran 

dalam  mendukung  pembelajaran  berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1  Tapaktuan
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Kabupaten Aceh Selatan, terlihat bahwa SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan sudah menyediakan wifi, laptop dan alat peraga lainnya, namun masih ada 

kelas yang tidak sampai jaringan internet, kemudian jumlah infokus juga masih 

kurang. Hal ini bukan hambatan yang signifikan disebabkan selain menggunakan 

alat pembelajaran tersebut guru penggerak juga membawa laptop pribadi, alat 

peraga lainnya sesuai dengan materi yang disampaikan. 

 

 
 

4.2.4 Faktor penghambat pelaksanaan Guru Penggerak pada pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan Guru Penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

di tujukan pertanyaan kepada kepala sekolah, komite sekolah, Wakasek Bidang 

Kurikulum, guru penggerak dan siswa. 

―Kepala Sekolah Bapak (KN) menjawab: Hasil belajar yang diperoleh oleh 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas bagus dan siswa lebih semangat 

dan kreatif.‖ 

 
Sependapat dengan  apa yang di sampaikan oleh kepala sekolah,  ketua 

komite sekolah Bapak (SH) juga mengungkapkan sebagai berikut: 

―Untuk hasil belajar secara umum sudah baik, walaupun masih ada juga 

yang kurang. Biasa diadakan remedial kembali oleh guru bidang studinya.‖ 

 
Guru penggerak Ibu (NE) mengatakan bahwa‖ 

 
―Tantangan yang hadapi yang berkaitan dengan siswa ketika 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi (1) Penyesuaian 

kebutuhan belajar siswa, (2) Pengujian  dan  evaluasi,  (3) Keterampilan 

manajemen kelas. Solusinya, harus membuat pemetaan kebutuhan siswa 

dan membuat manajemen kelas yang baik.
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Tantangan yang hadapi sebagai pendidik ketika mengimplementasikan 

Program Guru Penggerak yaitu perubahan kurikulum, kebijakan, teknologi 

dan tuntutan masyarakat yang mempengaruhi dunia pendidikan. Solusinya 

saya harus menyesuaikan sesuai keadaan yang ada. dan bagaimana 

solusinya. 

Tantangan yang saya hadapi berkaitan dengan evaluasi pembelajaran ketika 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi yaitu pembelajaran ini 

dapat berdampak positif bagi siswa. Dampak positif ini sangat bermanfaat 

untuk memicu critical thinking siswa. Dari segi sisi positif inilah yang 

membuat  guru tertarik  untuk  menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi. 

Namun, kenyataan di lapangan tentu tidak mulus ada berbagai tantangan 

yang menghambat penerapan pembelajaran ini salah satunya dalam hal 

waktu. Solusinya, manajemen waktu ynag baik dalam proses 

pembelajaran.‖ 

 
Selanjutnya  guru  penggerak  1  Ibu  (PD)  juga  mengungkapkan  sebagai 

berikut: 

―Tantangan    yang    hadapi    yang    berkaitan    dengan    siswa    ketika 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi kadangkala ada siswa 

yang tidak suka dengan kelompok yang sudah kita tentukan sesuai dengan 

gaya belajarnya. Solusinya biasa saya memberi pengertian kepada siswa 

tersebut agar dapat berkolaborasi dengan semua rekan yang ada di kelas 

Tantangan yang hadapi sebagai pendidik kadangkala butuh rekan sejawat 

untuk berkolaborasi, akan tetapi rekan saya berhalangan, atau jam kami 

beradu sehingga tidak bisa Bersama. 

Tantangan yang saya hadapi berkaitan dengan evaluasi pembelajaran ketika 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi yaitu pada saat kita 

harus memantau secara terus menerus siswa yang sedang bekerja kelompok 

untuk melakukan asesmen formatif. Solusinya saya tetap memantau 

bagaimana partisipasi setiap siswa dalam bekerja kelompok.‖ 

 
Kemudian siswa (AZ) kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 

 
mengungkapkan sebagai berikut: 

 
―Tantangan yang saya hadapi ketika mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi, kadangkala kurang semangat karena materinya sulit. 

Solusinya kami bertanya kepada guru, biasanya nanti kami didatangi ke 

kelompok untuk dijelaskan lagi. 

Saya tidak merasa kesulitan, karena jika ada kendala nanti guru akan 

membimbing  di  masing-masing  kelompok.  Untuk  melakukan  evaluasi
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biasanya guru selalu berkeliling di kelas untuk melihat kami kerja 

kelompok. 

 
Siswa (CR) kelas  XI Desain Komunikasi Visual (DKV) mengungkapkan 

sebagai berikut: 

―Tantangan yang saya hadapi ketika mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam menyelesaikan projek, karena kalau waktunya tidak 

cukup maka harus kita buat lagi di rumah. 

Untuk melakukan evaluasi dari awal sudah disampaikan oleh guru bahwa 

guru akan menilai pada saat proses belajar. 

 
Siswa (MA) kelas XI Desain Komunikasi Visual (DKV) mengungkapkan 

sebagai berikut: 

―Tantangan yang saya hadapi ketika mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi rekan kelompok tidak tertukar, selalu rekan yang sama, kalau 

rame yang tidak hadir rekan kelompok maka kami akan kewalahan 

menyelesaikan projek. Evaluasi dilakukan pada saat belajar dan sesudah 

belajar. 

 
Hasil observasi peneliti di lapangan terkait faktor penghambat pelaksanaan 

Guru Penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 

1.    Faktor yang berkaitan dengan peserta didik, 

 
Tantangan yang dihadapi guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi 

ketika mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi yaitu kadangkala 

ada siswa yang tidak suka dengan kelompok yang sudah kita tentukan sesuai 

dengan gaya belajarnya disebabkan rekan kelompok tidak tertukar, selalu rekan 

yang sama, jika ada anggota kelompok yang tidak hadir maka anggota 

kelompok lain akan kewalahan menyelesaikan projek.
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2.    Faktor yang berkaitan dengan pendidik, 

 
Sebagai seorang guru guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi harus 

menyesuaikan materi yang akan diajarkan dan dikembangkan sesuai kebutuhan 

belajar siswa. Dalam perannya sebagai pengelola pembelajaran atau manajer 

pembelajaran, guru harus mampu mengelola kelas karena kelas adalah 

lingkungan belajar dan salah satu aspek dari lingkungan sekolah yang 

terorganisir. Guru harus memiliki keahlian sehingga mampu melaksanakan 

tugas dan fungsinya 

3.    Faktor yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran. 

 
Evaluasi pembelajaran ketika mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu pada saat guru harus memantau secara terus menerus 

siswa yang sedang bekerja kelompok untuk melakukan asesmen formatif 

dengan waktu yang yang terbatas. 

Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat yang dihadapi guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh  Selatan  diantaranya yaitu:  (1)  Faktor  yang  berkaitan  dengan 

peserta didik, (2) Faktor yang berkaitan dengan pendidik yang meliputi masalah 

penguasaan guru terhadap materi, masalah penguasaan guru dalam pengelolaan 

kelas, dan (3) Faktor yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen yang telah 

dilakukan diperoleh beberapa data tentang perencanaan guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

dimana  sekolah  yang  memberikan  pelayanan  pendidikan  untuk  siswa  yang
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semaksimal mungkin. Sejumlah data yang diperoleh peneliti perlu adanya 

penafsiran agar data yang ditemukan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Dari hasil temuan tersebut, kemudian penulis berupaya untuk melakukan sebuah 

analisis hasil penelitian terkait dengan Perencenaan guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat fakta-fakta dan temuan lapangan 

sebagaimana yang telah di deskripsikan pada bab sebelumnya, serta 

membandingkannya dengan konsep ataupun teori yang ada dalam Perencanaan 

guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi. Setelah itu penulis pun akan 

memfokuskan pembahasan sesuai dengan persoalan selanjutnya dari penelitian ini, 

yakni Evaluasi guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 

1 Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan  dan  faktor pendukung  dan  penghambat 

kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 

 

 
 

4.3  Pembahasan 

 
Hasil pembahasan tentang di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

 
Selatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut yaitu: 

 
4.3.1 Perencanaan  guru  penggerak  pada  pembelajaran  berdiferensiasi  di 

 
SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

 
Udin (2021:3) mendefinisikan bahwa perencanaan adalah suatu rangkaian 

proses kegiatan  menyiapkan  keputusan  mengenai  apa yang  diharapkan  terjadi 

(peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya) dan apa yang akan dilakukan 

(intensifikasi, eksistensifikasi, revisi, renovasi, subtitusi, kreasi, dan sebagainya).
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Manap (2019:13) juga memaparkan bahwa perencanaan yang baik adalah 

perencanaan yang paling mungkin untuk dilaksanakan. Melalui perencanaan dapat 

dijelaskan tujuan yang akan dicapai, ruang lingkup pekerjaan yang akan dijalankan, 

orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan itu, berbagai sumber daya yang 

diperlukan, serta langkah-langkah dan metode kerja yang dipilih berdasarkan 

urgensi dan prioritasnya. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pengelolaan ekstrakurikuler di sekolah hendaknya diawali dengan perencanaan 

yang matang oleh para guru, dan kepala sekolah sebagai yang berperan dalam 

mengambil keputusan pada pembelajaran berdiferensiasi. Pada tahap perencanaan 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah, ada beberapa langkah yang perlu 

dilakukan sebelum menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. 

Menurut (Mohammad Mustar, 2019:7) langkah-langkah dalam melakukan 

perencanaan terdiri dari lima hal, yaitu: 

1)  Menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, kapan dan bagaimana 

melakukannya 

2)  Membatasi  sasaran  dan  menetapkan  pelaksanaan-pelaksanaan  kerja 

untuk mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentan target. 

3)  Mengumpulkan dan menganalisis informasi 

 
4)  Mengembangkan alternatif-alternatif. 

 
5)  Mempersiapkan    dan    mengkomunikasikan    rencana-rencana    dan 

keputusan-keputusan
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Menurut Eca, dkk (2020: 138) Dengan adanya perencanaan yang matang 

dapat memudahkan setiap kegiatan telah disepakati bersama oleh kepala sekolah, 

guru, pembina ekstrakurikuler, dalam menjalankan kegiatan ekstrakurikuler dimana 

adanya perencanaan yang matang maka siswa-siswi dengan mudah dapat 

menjalankan kegiatan ekstrakurikuler secara efektif dan efesien. 

Perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan dimulai dengan perencanan yang 

sudah dirancang sebagus mungkin, pertama membuat perencanaan pembelajaran 

sebagus mungkin dalam perencanaan pembelajaran berdiferensiasi, dimana 

melibatkan seluruh unsur sekolah. Penetapan teknis pelaksanaan dalam 

perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi pada SMK Negeri 

1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan  sekolah  telah  merancang  pembelajaran 

dengan berupa Capaian pembelajaran, kuisioner tes diagnostik, menjadi fasilitator 

pembelajaran, dan memotivasi belajar siswa 

Pembatasan sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk 

mencapai efektivitas maksimum dilakukan melalui proses penentuan target dalam 

perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi pada SMK Negeri 

1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan telah merancang jadwal, tujuan pembelajaran 

dan alur tujuan pembelajaran serta modul pembelajaran berdiferensiasi. 

Teknik  mengumpulkan  dan  menganalisis  informasi  dalam  Perencenaan 

guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi dilakukan melalui (1) supervisi, 

(2) asesmen diaknostik, (3) analisis hasil nilai rapor sebelumnya untuk menentukan 

tingkat kemampuan siswa.
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Teknik mengembangkan alternatif-alternatif dari hasil analisis informasi 

dalam Perencenaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi dilakukan 

oleh kepala sekolah bersama unsur lainnya (1) melakukan refleksi, (2) 

mempersiapkan media pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, (3) 

mengembangkan materi dan model pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa 

Pedoman peraturan pemerintah dalam menjalankan perencanaan guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan berpedoman pada Modul 2.1 yang disediakan di LMS 

pada diklat Program pendidikan Guru Penggerak. 

 

 
 

4.3.2 Need Assessment Guru Penggerak pada Pembelajaran Berdiferensiasi di 

 
SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

 
Djaali dan Muljono (2018:2) mengatakan bahwa assessment berarti menilai 

sesuatu yakni mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mengacu pada ukuran 

tertentu seperti menilai baik atau buruk, tinggi atau rendah. 

Berdasarkan pendapat diatas assessment dapat disama artikan dengan 

evaluasi. Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang pada umumnya dilaksanakan 

setelah kegiatan inti atau program inti berlangsung. Namun pada dasarnya data 

yang diperlukan pada kegiatan evaluasi berasal dari bagaimana proses pelaksanaan 

program tersebut berjalan. Zainal (2019:3) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan 

“suatu proses untuk menentukan nilai dan arti, proses pemberian pertimbangan, dan 

proses untuk pembuatan keputusan.”  Berdasarkan pengertian tersebut, evaluasi 

ditekankan  sebagai  suatu  proses,  bukan  suatu  produk.  Oleh  karena  evaluasi
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merupakan suatu proses, maka evaluasi dilaksanakan secara sistematis, 

berkelanjutan, terencana, dan sesuai dengan prosedur dan aturan yang berlaku baik 

secara formal atau konseptual. 

Menurut Darojat (2019:5) Model evaluasi ini banyak dikenal dan diterapkan 

oleh para evaluator. Konsep evaluasi model CIPP (Context, Input, Process and 

Product) pertama kali dikenalkan oleh Stufflebeam (1985:153) pada 1965 sebagai 

hasil usahanya mengevaluasi ESEA (the Elementary and Secondary Education 

Act). Penamaan model evaluasi ini didasarkan kepada keempat dimensi yang 

menjadi dasar evaluasi itu sendiri. 

Need  Assessment  pada  pembelajaran  berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan pada indikator Context Evaluation (Evaluasi 

Konteks) dimulai dengan menganalisis kebutuhan guru penggerak, langkah- 

langkah yang dilakukan guru penggerak dalam menyusun pembelajaran 

berdiferensiasi (1) menentukan tujuan pembelajaran; (2) memetakan kebutuhan 

belajar murid (kesiapan belajar, minat, profil belajar; (3) menentukan strategi dan 

alat penilaian yang akan digunakan; dan (4) menentukan kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi yang akan dijalankan (konten, proses, produk). Untuk menjelaskan 

pokok isi, bentuk, tujuan dan kegunaan needs assessment dengan menjelaskan isi, 

bentuk, tujuan dan kegunaan need asesmen sebelum dan membagikan soal asesmen 

diagnostic. 

Input Evaluation (Evaluasi Masukan) pada pembelajaran berdiferensiasi 

pada SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan sekolah yang dillakukan 

guru penggerak dalam mengimplementasikan assessment kebutuhan siswa dalam
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pembelajaran berdiferensiasi dengan mengidentifikasi kompetensi yang akan di 

ajarkan dan menganalsis hasil belajar peserta didik. Instrumen yang digunakan 

yaitu dengan memberikan pertanyaan. Kemudian mempersiapkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi dengan 

berdiskusi dengan wakil kurikulum, dan wakil SAPRAS. Sarana dan peralatan 

pendukung antara lain Laptop, infokus, dan bahan ajar, perpustakaaan, ruang 

laboratorium. Dana atau angaran yang diperlukan untuk melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi dari sekolah. Kendala yang kadangkala dihadapi 

seperti akses internet yang terganggu karena pemadaman listrik, buku pendukung 

yang masih kurang seperti buku fiksi dan buku pengayaan dan kendala dalam 

mengatur waktu untuk mengontrol proses belajar masing-masing kelompok. 

Panduan yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berupa 

modul 2.1 tentang pembelajaran berdiferensiasi. 

Process Evaluation (Evaluasi Proses) pada pembelajaran berdiferensiasi di 

SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan sekolah yang dilakukan guru 

penggerak yaitu menerapkan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. Waktunya sering menjadi kendala bagi guru, karena pembelajaran 

berdiferensiasi membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan projek 

Product Evaluation (Evaluasi Produk) pada pembelajaran berdiferensiasi di 

SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan sekolah yang dilakukan guru 

penggerak yaitu berupa hasil kerja nyata seperti produk hasil praktek siswa, Video, 

Poster, PPT dll.
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4.3.3 Faktor pendukung Guru Penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi 

di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

Dengan adanya faktor pendukung, semua kegiatan pembelajaran akan 

berjalan lancar sesuai dengan harapan yang diinginkan. Dengan adanya faktor 

penghambat guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan dapat meningkatkan kualitas dan kelancaran 

apabila ditangani dan dikelola secara baik dan benar. 

Faktor pendukung guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di 

SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, yaitu: (1) perpustakaan, dan (2) 

Penyediaan alat pembelajaran. 

 

 
 

4.3.4 Faktor         penghambat    Guru     Penggerak     pada    pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat yang dihadapi guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh  Selatan  diantaranya yaitu:  (1)  Faktor  yang  berkaitan  dengan 

peserta didik, (2) Faktor yang berkaitan dengan pendidik yang meliputi masalah 

penguasaan guru terhadap materi, masalah penguasaan guru dalam pengelolaan 

kelas, dan (3) Faktor yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran. 

Cara mengatasi hambatan tersebut guru penggerak melakukan berbagai hal 

yaitu (1) membuat pemetaan kebutuhan siswa dan membuat manajemen kelas yang 

baik, (2) manajemen waktu yang baik dalam proses pembelajaran, (3) memberi 

pemahaman kepada siswa agar berkolaborasi dengan semua rekan yang ada di
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kelas, dan (4) aktif memantau bagaimana partisipasi setiap siswa dalam bekerja 

kelompok. 

 

 
 

4.4  Novelty Penelitian 

 
Bertitik tolak dari hasil penelitian dari berbagai data dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan dari semua sumber informan, temuan yang dikemukakan pada 

bagian ini berdasarkan paparan data yang diperoleh dilapangan yang dirumuskan 

berdasarkan interpretasi data. Penyajian temuan penelitan ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana yang telah ditetapakan pada bab 

pendahuluan. Temuan-temuan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 

4.4.1    Perencanaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi  di 

 
SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

 
Hasil temuan peneliti terkait perencanaan guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

yaitu: 

1)  Penetapan teknis pelaksanaan dalam perencanaan guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi pada SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan sekolah telah merancang pembelajaran dengan berupa 

Capaian pembelajaran, kuisioner tes diagnostik, menjadi fasilitator 

pembelajaran, dan memotivasi belajar siswa 

2) Pembatasan sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja 

untuk mencapai efektivitas maksimum dilakukan melalui proses 

penentuan target dalam perencanaan guru penggerak pada pembelajaran
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berdiferensiasi pada SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

telah merancang jadwal, tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran serta modul pembelajaran berdiferensiasi 

3)  Teknik mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam Perencenaan 

guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi dilakukan melalui (1) 

supervisi, (2) asesmen diaknostik, (3) analisis hasil nilai rapor 

sebelumnya untuk menentukan tingkat kemampuan siswa 

4)  Teknik mengembangkan alternatif-alternatif dari hasil analisis informasi 

dalam Perencenaan guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi 

dilakukan oleh kepala sekolah bersama unsur lainnya (1) melakukan 

refleksi, (2) mempersiapkan media pembelajaran sesuai dengan gaya 

belajar siswa, (3) mengembangkan materi dan model pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan siswa 

5)  Pedoman peraturan pemerintah dalam menjalankan perencanaan guru 

penggerak  pada  pembelajaran  berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1 

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan berpedoman pada Modul 2.1 yang 

disediakan di LMS pada diklat Program pendidikan Guru Penggerak
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4.4.2    Need Asesment Guru Penggerak pada Pembelajaran Berdiferensiasi di 

 
SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

 
Hasil temuan peneliti terkait need assessment guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

yaitu: 

1) Context    Evaluation    (Evaluasi    Konteks)    pada    pembelajaran 

berdiferensiasi pada SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

sekolah yang berkaitan dengan analisis kebutuhan guru penggerak pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten 

Aceh Selatan, langkah-langkah yang dilakukan guru penggerak dalam 

menyusun pembelajaran   berdiferensiasi   (1)   menentukan   tujuan 

pembelajaran; (2) memetakan kebutuhan belajar murid (kesiapan 

belajar, minat, profil belajar; (3) menentukan strategi dan alat penilaian 

yang akan digunakan; dan (4) menentukan kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi yang akan dijalankan (konten, proses, produk). 

Sedangkan Pelaksanaan need asesment yang dilakukan dengan 

melaksanakan assessment diagnostic. Untuk menjelaskan pokok isi, 

bentuk, tujuan dan kegunaan needs assessment dengan menjelaskan isi, 

bentuk, tujuan dan kegunaan need asesmen sebelum dan membagikan 

soal assessmen diagnostic. 

2) Input     Evaluation     (Evaluasi     Masukan)     pada     pembelajaran 

berdiferensiasi pada SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

sekolah yang dillakukan guru penggerak dalam mengimplementasikan
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assessment kebutuhan siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi 

dengan mengidentifikasi kompetensi yang akan diajarkan dan 

menganalisis hasil belajar peserta didik. Instrumen yang digunakan 

yaitu dengan memberikan pertanyaan. Kemudian mempersiapkan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran 

berdiferensiasi dengan berdiskusi dengan wakil kurikulum, dan wakil 

SAPRAS. Sarana dan peralatan pendukung antara lain Laptop, infokus, 

dan bahan ajar, perpustakaaan, ruang laboratorium. Dana atau anggaran 

yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dari 

sekolah. Kendala yang kadangkala dihadapi seperti akses internet yang 

terganggu  karena pemadaman listrik,  buku  pendukung  yang  masih 

kurang seperti buku fiksi dan buku pengayaan  dan kendala dalam 

mengatur waktu untuk mengontrol proses belajar masing-masing 

kelompok. Panduan yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi berupa modul 2.1 tentang pembelajaran berdiferensiasi 

3) Process     Evaluation     (Evaluasi     Proses)     pada     pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

sekolah yang dilakukan guru penggerak yaitu menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Waktunya 

sering menjadi kendala bagi guru, karena pembelajaran berdiferensiasi 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan projek 

4) Product     Evaluation     (Evaluasi     Produk)     pada     pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan
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sekolah yang dilakukan guru penggerak yaitu berupa hasil kerja nyata 

seperti produk hasil praktek siswa, Video, Poster, PPT dll. 

 

 
 

4.4.3 Faktor     pendukung     Guru     Penggerak     pada     pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

Hasil  temuan  peneliti  terkait  faktor  pendukung  guru  penggerak  pada 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, 

yaitu: (1) perpustakaan, dan (2) Penyediaan alat pembelajaran. 

 

 
 

4.4.4 Faktor         penghambat    Guru    Penggerak    pada    pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat yang dihadapi guru 

penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh  Selatan  diantaranya yaitu:  (1)  Faktor  yang  berkaitan  dengan 

peserta didik, (2) Faktor yang berkaitan dengan pendidik yang meliputi masalah 

penguasaan guru terhadap materi, masalah penguasaan guru dalam pengelolaan 

kelas, dan (3) Faktor yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran.
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti paparkan 

dapat diketahui bahwa perencanaan Guru Penggerak dalam meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

sudah berjalan dengan baik. Berikut penjelasan mengenai simpulan perencanaan 

Guru Penggerak dalam meningkatkan pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 

1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan: 

 
1. Perencanaan     Guru     Penggerak     dalam     meningkatkan     pembelajaran 

berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan  ini 

berjalan dengan baik seperti: (1) telah merancang pembelajaran berupa 

Capaian pembelajaran, kuisioner tes diagnostik, menjadi fasilitator 

pembelajaran, dan memotivasi belajar siswa. (2) Merancang jadwal, tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran serta modul pembelajaran 

berdiferensiasi, (3) melakukan supervisi, melakukan asesmen diaknostik, 

menganalisis hasil nilai rapor sebelumnya untuk menentukan tingkat 

kemampuan siswa, (4) melakukan refleksi, mempersiapkan media 

pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, mengembangkan materi dan 

model pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa. (5) berpedoman pada 

modul 2.1 Program pendidikan Guru Penggerak. 

2.    Need  Assessment  pada  pembelajaran  berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan berpedoman konsep evaluasi model CIPP
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(Context, Input, Process and Product). Berikut penjelasan ke empat dimensi 

tersebut: 

a. Context  Evaluation  (Evaluasi  Konteks)  dimulai  dengan  menganalisis 

kebutuhan guru penggerak, langkah-langkah yang dilakukan guru 

penggerak dalam menyusun pembelajaran berdiferensiasi (1) menentukan 

tujuan pembelajaran; (2) memetakan kebutuhan belajar murid (kesiapan 

belajar, minat, profil belajar; (3) menentukan strategi dan alat penilaian 

yang akan digunakan; dan (4) menentukan kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi yang akan dijalankan (konten, proses, produk). Untuk 

menjelaskan pokok isi, bentuk, tujuan dan kegunaan needs assessment 

dengan menjelaskan isi, bentuk, tujuan dan kegunaan need assessment 

sebelum dan membagikan soal assessmen diagnostic 

b. Input Evaluation (Evaluasi Masukan) pada pembelajaran berdiferensiasi 

pada SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan sekolah yang 

dillakukan guru penggerak dalam mengimplementasikan assessment 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi dengan 

mengidentifikasi kompetensi yang akan di ajarkan dan menganalsis hasil 

belajar peserta didik. Instrumen yang digunakan yaitu dengan memberikan 

pertanyaan. Kemudian mempersiapkan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran berdiferensiasi dengan 

berdiskusi  dengan  wakil  kurikulum,  dan  wakil  SAPRAS.  Sarana dan 

peralatan pendukung antara lain Laptop, infokus, dan bahan ajar, 

perpustakaaan, ruang laboratorium. Dana atau anggaran yang diperlukan
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untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dari sekolah. Kendala 

yang kadangkala dihadapi seperti akses internet yang terganggu karena 

pemadaman listrik, buku pendukung yang masih kurang seperti buku fiksi 

dan buku pengayaan dan kendala dalam mengatur waktu untuk mengontrol 

proses belajar masing-masing kelompok. Panduan yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berupa modul 2.1 tentang 

pembelajaran berdiferensiasi. 

c. Process Evaluation (Evaluasi Proses) pada pembelajaran berdiferensiasi 

di  SMK  Negeri  1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan  sekolah  yang 

dilakukan guru penggerak yaitu menerapkan pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun. Waktunya sering menjadi kendala bagi 

guru, karena pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan waktu yang lama 

untuk menyelesaikan projek 

d. Product Evaluation (Evaluasi Produk) pada pembelajaran berdiferensiasi 

di  SMK  Negeri  1  Tapaktuan  Kabupaten Aceh  Selatan  sekolah  yang 

dilakukan guru penggerak yaitu berupa hasil kerja nyata seperti produk 

hasil praktek siswa, Video, Poster, PPT dll 

3. Faktor pendukung guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, yaitu: (1) perpustakaan, dan (2) 

Penyediaan alat pembelajaran. 

4. Faktor  penghambat  yang  dihadapi  guru  penggerak  pada  pembelajaran 

berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan 

diantaranya yaitu: (1) Faktor yang berkaitan dengan peserta didik, (2) Faktor
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yang berkaitan dengan pendidik yang meliputi masalah penguasaan guru 

terhadap materi, masalah penguasaan guru dalam pengelolaan kelas, dan (3) 

Faktor yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran. 

5.2 Implikasi 

 
Pelaksanaan  penelitian  ini  membawa  implikasi  pada  pihak-pihak  yang 

berkaitan antara lain: 

1. Langkah-langkah  perencanaan  guru  penggerak  dalam  meningkatkan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh 

Selatan dilakukan dengan (1) menetapkan tentang apa yang harus dikerjakan, 

kapan dan bagaimana melakukannya, (2) Membatasi sasaran dan menetapkan 

pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas maksimum melalui 

proses penentang target, (3) Mengumpulkan dan menganalisis informasi, (3) 

Mengembangkan alternatif-alternatif, (4) Mempersiapkan dan 

mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-keputusan 

 

2.   Need  Assessment  pada  pembelajaran  berdiferensiasi  di  SMK  Negeri  1 

 
Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan berpedoman konsep evaluasi model CIPP 

(Context, Input, Process and Product). 

 

3.   Faktor pendukung guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi di SMK 

Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, yaitu: (1) perpustakaan, dan (2) 

Penyediaan alat pembelajaran. Selain faktor pendukung ada juga faktor 

penghambat yang dihadapi guru penggerak pada pembelajaran berdiferensiasi 

di SMK Negeri 1 Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan diantaranya yaitu: (1) 

Faktor yang berkaitan dengan peserta didik, (2) Faktor yang berkaitan dengan
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pendidik yang meliputi masalah penguasaan guru terhadap materi, masalah 

penguasaan guru dalam pengelolaan kelas, dan (3) Faktor yang berkaitan 

dengan evaluasi pembelajaran 

5.3  Saran 

 
Pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi yang secara ketentuan 

menjadi hal baru di dunia pendidikan Indonesia membuat guru sebaiknya banyak 

mempelajari hal ini. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi perlu diupayakan oleh 

semua guru di Indonesia karena pembelajaran ini mengakomodasi kebutuhan 

belajar siswa yang berbeda yang tentunya itu sangat bermakna bagi siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang ramah anak dan hal 

tersebut sesuai dengan komitmen Indonesia yang mendukung pembelajaran untuk 

semua. Dampak positif lain dari diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi ini 

ialah meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran. Hal 

tersebut terjadi karena semangat dan ketertarikan belajar siswa yang meningkat 

akibat dari pengajaran yang disesuaikan dengan minat dan gaya belajar siswa. 

Guru perlu memaksimalkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi agar 

sesuai dengan hakikatnya. Akibat kurangnya pengalaman guru dalam menerapkan 

model pembelajaran berdiferensiasi ini, diferensiasi belum sepenuhnya dilakukan. 

Guru masih sering menerapkan model pembelajaran lama yang tidak 

berdiferensiasi. Konten pembelajaran masih belum didiferensiasi, proses dan 

produk pun demikian. Maka, sosialisasi dan pelatihan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi bagi guru perlu dikuti sampai bekal pengetahuannya tercukupi. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin dan pengawas kinerja tenaga pendidik di sekolah
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perlu terus mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini. Sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran berdiferensiasi perlu dipenuhi. 

Begitu juga demi tercapainya sumber daya manusia yang baik dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, maka kepala sekolah perlu memperbanyak 

kesempatan bagi guru-guru untuk mengikuti workshop, pelatihan, dan sosialisasi 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi
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Lampiran  

Instrumen Observasi 

     No Variabel Indikator Dokumen  

 

Nilai 

Ada Tidak 

Ada 

    1 Perencanaan  Penetapan teknis 

pelaksanaan 

Capaian 

pembelajaran, 

kuisioner tes 

diagnostik 

  

Pembatasan sasaran dan 

penetapan pelaksanaan 

Jadwal 

Pembelajaran, tujuan 

pembelajaran dan 

alur tujuan 

pembelajaran serta 

modul pembelajaran 

berdiferensiasi 

  

Mengumpulkan dan 

menganalisis informasi 

Jadwal supervisi, 

asesmen diaknostik, 

analisis hasil nilai 

rapor 

  

Mengembangkan 

alternatif-alternatif 

Instrumen Refleksi   

Pedoman peraturan 

pemerintah dalam 

menjalankan 

perencanaan guru 

penggerak pada 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Modul 2.1 Program 

pendidikan Guru 

Penggerak 

  

   2 Context 

Evaluation ( 

Evaluasi 

Konteks ) 

Analisis kebutuhan 

pelatihan 

(1)Tujuan 

pembelajaran, (2) 

dokumen pemetaan 

kebutuhan belajar 

murid (kesiapan 

belajar, minat, profil 

belajar; (3) Alat 

penilaian (4) Modul 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

(konten, proses, 

produk). 

  

Perumusan tujuan 

program 

Soal asesmen 

diagnostic 

 

 

  

    3 Input 

Evaluation ( 

Evaluasi 

Masukan ) 

Sumber daya manusia Analisis hasil belajar 

siswa. 

  

Sarana dan peralatan 

pendukung 

Analisis kebutuhan 

sarana dan peralatan 

  



pendukung 
pembelajaran 

berdiferensiasi 

Dana atau anggaran Analisis kebutuhan 

dana 

  

Panduan pembelajaran 

berdiferensiasi 

Modul 2.1 Program 

pendidikan Guru 

Penggerak 

  

    4 Process 

Evaluation ( 

Evaluasi 

Proses ) 

Kesesuaian program 

dengan rancangan 

Dokumentasi Foto   

Kesesuaian Jadwal 

kegiatan 

Dokumentasi Foto   

    5 Product 

Evaluation ( 

Evaluasi 

Produk ) 

Kemampuan peserta 

program dalam 

menyerap apa yang 

telah disampaikan, baik 

dilihat dari segi 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan 

Produk hasil praktek 

siswa, Video, Poster, 

PPT dll 

  

    6 Faktor 

pendukung 

perencanaan 

Guru 

Penggerak 

pada 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Perpustakaan  Data ketersediaan 

fasilitas 

perpustakaan 

  

Penyediaan Alat 

Pembelajaran 

Data ketersediaan 

fasilitas alat 

pembelajaran 

  

    7 Faktor 

penghambat 

perencanaan 

Guru 

Penggerak 

pada 

pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Faktor yang berkaitan 

dengan peserta didik  

Data pengelompokan 

siswa sesuai dengan 

hasil asesment 

diagnostic 

  

Faktor yang berkaitan 

dengan pendidik 

Dokumentasi Foto   

Faktor yang berkaitan 

dengan evaluasi 

pembelajaran 

Instrumen Evaluasi   

 



































LAMPIRAN 

DOKUMENTASI 

1. Foto validasi pedoman wawancara dengan validator 1  

 
 

2. Foto validasi pedoman wawancara dengan validator 2 

 
 

 

 

 

 

 



3. Foto validasi pedoman wawancara dengan validator 3 

 
 

4. Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Kurnaidi, S.Pd., M.Pd 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



5. Foto Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibu Yulita Halim, S.S., 

M.hum 

 
 

6. Foto Wawancara dengan Guru Penggerak Ibu Pinta Turang Dabutar, S.Pd 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



7. Foto Wawancara dengan Guru Penggerak Ibu Najmi Laila Sari, S.Pd 

 
 

8. Foto Wawancara dengan Guru Penggerak Ibu Nurvida Erdiana, S.Kom 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



9. Foto Wawancara dengan Komite Sekolah Bapak Suhairi, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Foto Wawancara dengan Siswa Anzela 

 
 

11. Foto Wawancara dengan Siswa Cut Raihan Ulfa 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

12. Foto Wawancara dengan Siswa Muhammad Arif Fajar 

 
 

 

Link Hasil Rekaman dan Video Wawancara 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1I55rSQBQV3b9eZD-

ZhJf6KcX8qxJe53X?usp=sharing  

https://drive.google.com/drive/folders/1I55rSQBQV3b9eZD-ZhJf6KcX8qxJe53X?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1I55rSQBQV3b9eZD-ZhJf6KcX8qxJe53X?usp=sharing
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